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Dita Putri Bestari. Manajemen Kesan  dalam Dramaturgi Pekerja Seks Komersial 
“Ayam Kampus” ( Studi Kasus Tiga “Ayam Kampus” di Perguruan Tinggi Jakarta 
Timur). Skripsi, Jakarta: Program Studi Sosiologi Pendidikan, Jurusan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. Penelitian ini secara garis besar 
memiliki dua tujuan  utama. Pertama, untuk mengetahui proses dramaturgi yang 
dilakukan oleh ayam kampus di beberapa Universitas Jakarta Timur. Kedua untuk 
mengetahui manfaat atau dampak dramaturgi dalam kehiudupan ayam kampus. Ayam 
kampus menjadi subjek yang merak bagi peneliti karena mengingat saat ini Pekerja 
Seks Komersial yang telah merambah ke ranah ke dunia pendidikan dengan pendidikan 
level pendidikan tertinggi yaitu perguruan tinggi. Selanjutnya penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan  metode studi kasus. Informan dalam 
penelitian ini adalah tiga mahasiswi yang menjadi ayam kampus. Teknik pengumpulan 
data dilakukan  melalui teknik wawancara mendalam dan observasi langsung sejak 
Januari 2017 – November 2017 dan studi dokumentasi. Penelitian proses presentasi 
diri ayam kampus dianalisis mengunakan teori Dramaturgi dari Erving Goffman dan 
konsep Pekerja Seks Komersial. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Manajemen 
Kesan ayam kampus berbeda ketika berada di kampus dan di luar kampus. Hal tersebut 
dilakukan untuk menyembunyikan identitas aslinya sebagai ayam kampus serta 
menjaga citra diri yang baik di masyarakat . 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
DKI Jakarta merupakan lbukota negara Indonesia yang paling tersentuh oleh era 
globalisasi. Globalisasi berkaitan erat dengan modernisasi dapat dilihat bahwa 
perkembangan teknologi dan pengetahuan masyarakat Jakarta sangat pesat.  Bisa kita 
lihat pula berbagai macam hal berbasis online, mulai dari sistem kuliah, sistem jasa 
transportasi, dan sistem belanja. Kemudahan yang diperoleh melalui akses internet 
dengan segala hal yang bebasis online pada akhirnya meningkatkan konsumerisme 
masyarakat.  
Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat, berarti semakin banyak pula 
pendapatan yang harus didapatkan oleh masyarakat untuk memenuhi segala 
kebutuhannya.  Seperti yang diketahui bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas, jika 
kebutuhan primer telah terpenuhi, selanjutnya manusia berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan sekunder maupun tersiernya.  Kategori kelas menengah, menurut Bank 
Dunia, adalah mereka yang membelanjakan uangnya sebesar 2 dolar atau sama dengan 
30.000 rupiah sampai 20 dolar AS atau sama dengan 300.000 per hari.1 Tidak semua 
masyarakat mampu memenuhi kebutuhan sekunder mereka dengan penghasilan yang 
didapatkan, maka dari hal yang akan menimbulkan berbagai masalah di Ibukota.  
1 I Ketut Sweca, Kelas Menengah dan Perilaku Konsumtif, (diakses dari 
http://www.kompasiana.com/economist-suweca.blogspot.com/kelas-menengah-dan-perilaku-
konsumtif_550d5396813311692db1e193, pada tanggal 20 Mei 2017 pukul 20.45 WIB), hlm. 5. 
2 
Kemewahan yang ditebar lewat sarana informasi seperti media sosial yang menjamur 
saat ini pada akhirnya membuat kecemburuan sosial, sehingga ada dari beberapa 
masyarakat yang terpengaruh dan memaksakan diri untuk memenuhi kebutuhan 
sekunder tersebut dengan tindakan yang ilegal.   
Tindakan ilegal didefinisikan sebagai pelanggaran hukum atau pemerintah selain 
penipuan.2 Banyak tindakan ilegal yang dilakukan oleh masyarakat untuk mendapatkan 
penghasilan besar dengan mudah, salah satunya adalah menjadi pekerja seks komersial. 
Pekerja seks komersial masuk dalam tindakan ilegal yang bertugas melayani aktivitas 
seksual dengan tujuan untuk mendapatkan upah atau imbalan dari yang telah memakai 
jasa mereka tersebut. 
Pekerja seks komersial memang bukan hal yang baru, karena hal tersebut sudah ada 
sejak zaman kolonial.  Pada zaman kolonial, beberapa wanita Indonesia harus menjadi 
pekerja seks komersial untuk melayani kebutuhan seks para tentara Belanda saat itu 
karena jumlah tentara laki-laki Belanda lebih banyak dan kekurangan wanita untuk 
menghibur. Bahkan pada zaman kolonial, kegiatan prostitusi juga pernah dilegalkan. 
Sejak jaman Batavia dipimpin Jan Pieterszoon Coen, zaman kemerdekaan hingga 
Gubernur Ali Sadikin, prostitusi dilegalkan, kegiatan prostitusi di Jakarta, mulai dari 
Gang Mangga, Gang Hauber (Petojo), Kaligot (Sawah Besar) dan Senen. Tempat 
2 Hasrun G, Dua contoh Tindakan Ilegal adalah Suatu Pelanggaran, (diakses dari 
https://www.coursehero.com/file/p39f6jf/Dua-Contoh-tindakan-ilegal-adalah-suatu-pelanggaran-
terhadap-undang-undang/ diakses pada 19 Januari 2018 pukul 22.19 WIB), hlm. 2.  
3 
prostitusi kian berkembang karena makin banyaknya peminatnya terutama saat Batavia 
kedatangan banyak pelaut dari berbagai daerah. 3 
Legalisasi di Jakarta memang tidak berjalan cukup lama selain berzina dan 
merupakan pekerjaan yang hina menurut pandangan agama maupun dimata 
masyarakat. Menurut Kementrian Sosial RI, Indonesia memiliki 168 lokalisasi 
prostitusi dan hanya 48 tempat yang baru dibongkar dan ditutup.4 Setiap tahunnya, 
pekerja seks sosial semakin meningkat karena beragam faktor dan mudah ditemukan 
dimanapun, mulai dari prostitusi online, beberapa koran yang mengiklankan jasa seks, 
bahkan sampai ke ranah pendidikan.  Kegiatan prostitusi ini tidak main-main, dalam 
ranah pendidikan ternyata prostitusi merambah dunia perguruan tinggi.  Menurut 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga 
dijelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana 
belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, Bangsa dan Negara.5 Pendidikan memiliki jenjang yang bertahap, mulai 
dari level rendah yaitu taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Setiap 
3 Yuni Nisa, Jejak Bisnis Pelacur di Jakarta, (diakses dari 
http://media.iyaa.com/article/2015/06/3410534_8613.html, pada tanggal 20 Mei 2017 pukul 21.05 
WIB), hlm. 2. 
4Agung Pambudhy, Mensos Targetkan 2019 Indonesia Bebas Lokalisasi Prostitusi, (diakses dari 
https://news.detik.com/berita/3179716/mensos-targetkan-2019-indonesia-bebas-lokalisasi-prostitusi, 
pada 20 Mei 23.17 WIB), hlm. 3. 
5 Aisyah Muis, Sistem Pendidikan Indonesia, (diakses dari 
http://www.academia.edu/4784240/SISTEM_PENDIDIKAN_NASIONAL, pada 20 Mei pukul 23.29 
WIB), hlm. 2. 
4 
jenjangnya, pendidikan punya alat ukur tersendiri dengan kapasitas pemikiran yang 
meningkat setiap jenjangnya.  Pada masa perguruan tinggi, seorang individu sudah 
dianggap matang dan berwawasan luas karena telah menyandang status mahasiswa. 
Dalam istilah umum, maha merupakan strata paling tinggi di kehidupan, sehingga 
dapat dikatakan bahwa mahasiswa merupakan murid dengan strata tertinggi dalam 
pendidikan.   
Pemberian status mahasiswa ternyata tidak seimbang dengan perilaku yang 
dilakukan oleh beberapa mahasiswi di perguruan tinggi.  Pendidikan seolah tidak 
mampu mempengaruhi pikiran mereka dalam bertindak, keyataannya mereka lebih 
terpengaruh oleh era globalisasi dengan kebudayaan barat dan hedonitas yang 
terpampang di berbagai media sosial.  Beberapa dari mahasiswi tersebut secara 
tersembunyi mengabaikan tanggung jawab sosial sebagai mahasiswa dengan menjadi 
ayam kampus.  
Ayam kampus merupakan istilah bagi para mahasiswi yang melakukan kegiatan 
prostitusi atau melayani jasa untuk memenuhi kebutuhan seks kaum pria dengan upah 
yang ditentukan.6  Beberapa mahasiswi yang melakukan prakatek ayam kampus pada 
umumnya mampu memenuhi kebutuhan sekunder mereka, namun karena pergaulan 
serta pengaruh hedonitas dari media sosial membuat mereka memaksakan diri untuk 
memenuhi kebutuhan sekunder dengan mengikuti gaya hidup serba mewah.  Hal 
6 Talya De Fay, What is the Difference between a Prostitute and an Escort?, (diakses dari 
https://www.quora.com/What-is-the-difference-between-a-prostitute-and-an-escort, pada 19 Januari 
pukul 22.31 WIB), hlm. 1. 
5 
tersebut dilakukan tidak lain adalah untuk eksistensi mereka di kampus maupun media 
sosial, karena kekayaan dianggap salah satu peningkat status dan derajat sesorang 
dimata masyarakat.  
Hidup menjadi ayam kampus membuat mereka mendapatkan uang dengan mudah 
serta dapat memenuhi berbagai kebutuhan mahasiswi-mahasiswi tersebut. Status 
mahasiswi yang disandang rupanya membuat tarif mereka jauh lebih mahal dibanding 
pekerja seks komersial biasa. Ternyata pendidikan mampu meningkatnyan daya jual 
mereka dimata para lelaki mata keranjang.  Pelanggan ayam kampus sendiri rata-rata 
merupakan kelas atas yang biasanya berprofesi sebagai pengusaha, para petinggi 
pemerintah atau yang memiliki jabatan tinggi di perusahaan karena tarif ayam kampus 
sendiri mencapai jutaan rupiah.7  Tidak hanya bermain dalam satu malam, terkadang 
ada dari sebagian ayam kampus yang memiliki pelanggan tetap sehingga ayam kampus 
itu dijadikan simpanan yang kebutuhannya benar benar dipenuhi oleh satu pelanggan 
tetap itu saja.  Kebanyakan dari pelanggan ayam kampus memang pria yang sudah 
beristri, jadi tidak dapat dihindari jika suatu saat mereka harus kehilangan pelanggan 
tetapnya dan harus kembali berusaha mencari pelanggan lainnya agar mereka tetap bisa 
memenuhi kebutuhan sekunder mereka.  
Berbeda dengan pekerja seks komersial lainnya, ayam kampus memiliki keunikan 
tersendiri.  Jika pekerja seks komersial menunjukkan identitas mereka di depan 
khalayak umum, maka ayam kampus menyembunyikan identitas mereka sebagai 
7 Ibid, hlm. 2. 
6 
pekerja seks komersial.  Setiap individu, pasti pernah melakukan drama dalam 
kehidupan nyata, bersikap seperti yang masyarakat inginkan di depan khalayak umum 
memang diharuskan.8 Hal tersebut untuk menunjukkan bahwa individu mampu 
menjalankan peran serta menjalankan nilai dan norma yang ada dimasyarakat, 
meskipun tindakan yang kita lakukan semata-mata hanya untuk disukai oleh orang lain 
yang memang sebenarnya bukan bagian dari diri kita yang sesungguhnya.   
Dramaturgi merupakan teori yang dicetuskan oleh tokoh sosiologi yang bernama 
Erving Goffman. Menurut Erving Goffman, dramaturgi adalah teori yang 
mengemukakan bahwa teater dan drama mempunyai makna yang sama dengan 
interaksi sosial dalam kehidupan manusia.9 Layaknya drama dalam sebuah panggung 
teater, dramaturgi memiliki aktor dan penonton.  Aktor dalam dramaturgi merupakan 
individu yang menjalankan peran untuk dipertunjukan kepada masyarakat.  Sedangkan 
penonton merupakan masyarakat itu sendiri. Jika dikaitkan dengan manajemen kesan 
ayam kampus di lingkungannya, maka ayam kampus merupakan seorang aktor dan 
masyarakat disekitarnya merupakan penonton.  
Dramaturgi terbagi atas dua bagian, yaitu panggung depan dan panggung 
belakang.10 Panggung depan merupakan tempat dimana seorang aktor harus 
8 Nicky Lisa Cole, “The Presentation of Self in Everyday Life: An Overview of the Famous Book by 
Erving Goffman”, Though.Co, (diakses dari https://www.thoughtco.com/the-presentation-of-self-in-
everyday-life-3026754 pada tanggal 22 Desember pukul 13.47 WIB), hlm. 3.  
9 Ibid, hlm. 3. 
10 Erving Goffman, “The Presentation of Life Everyday Life”, Garden City, N.Y, Doubledy Anchor, 
1959, (diakses dari http://www.soc.duke.edu/~jmoody77/TheoryNotes/Goffman.htm pada tanggal 22 
Desember 2017 pukul 10.47 WIB), hlm. 2.  
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menjalankan peran yang mereka ingin mainkan dengan adanya penonton yang melihat 
segala tindakan dan perilaku sang aktor, sedangkan panggung belakang merupakan 
tempat dimana seorang aktor tidak perlu menjalankan peran yang bukan bagian dari 
diri aktor tersebut, melainkan aktor dapat melakukan segala hal yang diinginkan tanpa 
perlu khawatir adanya kesan buruk terhadap dirinya karena tidak ada penonton atau 
masyarakat yang melihatnya. 11 
Seperti manajemen kesan yang dilakukan oleh ayam kampus di lingkungan 
sekitarnya yang merupakan panggung depan dalam kehidupan mereka, mereka tetap 
berperan seperti mahasiswi pada umumnya.  Para ayam kampus mengikuti kuliah 
dengan baik, dan menjadi mahasiswi yang baik, sehingga masyarakat disekitarnya 
memandang mereka biasa saja seperti mahasiswi lainnya.  Jika kesan yang ditimbulkan 
oleh masyarakat sekitar demikian, maka para ayam kampus yang berkedok sebagai 
mahasiswi tersebut berhasil menjalankan peran yang mereka lakukan.   
Sedangkan pada panggung belakang, para ayam kampus tidak lagi harus 
memikirkan status mahasiswi yang disandangnya, bahkan nilai atau norma yang 
berlaku karena mereka bebas mengekspresikan diri mereka tanpa harus menjadi orang 
lain.  Hal tersebut dapat dilakukan karena tidak ada penonton atau masyarakat yang 
melihat ketika mereka dihadapkan dengan kebutuhan yang harus mereka penuhi yaitu 
ekonomi, seks dan eksisistensi sebagai wanita glamor yaitu dengan menjadi pekerja 
seks komersial ayam kampus.   
11 Ibid, hlm. 3. 
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Bagi sekian banyak orang tentu sulit membedakan mahahsiswi biasa dengan ayam 
kampus yang berkedok mahasiswi karena dramaturgi yang dimainkan oleh para ayam 
kampus ini mampu mengelola manajemen kesan yang baik.  Untuk itu peneliti perlu 
mengetahui bagaimana proses dramarurgi mahasiswi di Perguruan Tinggi Jakarta 
Timur. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, peneliti telah membatasi fokus 
penelitian yang akan diteliti.  Adapun pertanyaan utama dalam penilitian adalah: 
1. Bagaimana proses dramaturgi yang dilakukan oleh ayam kampus di perguruan
tinggi Jakarta Timur?
2. Apa saja dampak dramaturgi bagi kehidupan ayam kampus?
1.3 Tujuan dan Signifikasi Penelitian 
Penilitian ini memiliki tujuan dan mafaat seperti penelitian pada umumnya.  Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam bagaimana kehidupan 
sehari hari “ayam kampus” dalam melakukan dramaturgi di lingkungan sekitarnya, 
sehingga peneliti dapat memahami “manajemen kesan” yang mampu dilakukan oleh 
para ayam kampus dalam mengelola kesan masyarakat terhadap dirinya. Serta 
mengetahui dampak sosial apa saja yang dirasakan ketika mahasiswi tersebut menjadi 
seorang pekerja seks komersial ayam kampus.  
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Adapun nantinya hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi 
terhadap khazanah ilmu pengetahuan, yakni sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
bidang kajian teori sosiologi modern. 
b. Secara Praktis
Secara praktis, memperluas pengetahuan empirik seputar proses dramaturgi pekerja 
seks komersial ayam kampus. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterima sebgaai 
rujukan evaluasi maupun penelitian serupa. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan penelitian pustaka yang diambil peneliti merupakan penelitian dengan 
konsep dramaturgi maupun ayam kampus sebagai objek penelitian, tujuannya adalah 
untuk menunjang penelitian ini dan mengembangkan penelitian sebelumnya. Peneliti 
mengambil empat jurnal nasional, satu skripsi dan tiga jurnal internasional yang 
diadopsi oleh peneliti dari tugas reading couse.  
Seperti yang kita ketahui, dramaturgi merupakan sebuah keadaan dimana individu 
menjalankan perannya di depan panggung untuk memberikan kesan yang baik bagi 
penontonnya. Individu melakukan hal tersebut pasti karena adanya pengaruh tuntutan 
dari masyarakat agar setiap individu dapat berperilaku sesuai dengan nilai dan norma 
10 
yang ada di masyarakat. Perilaku baik individu dapat dilihat ketika mereka menjalin 
sebuah hubungan dan berinteraksi di masyarakat.  
Selain itu berbagai penelitian yang diambil oleh peneliti sebagai tinjauan pustaka 
juga memilki faktor individual atau internal. Kita dapat melihat dalam berbagai jurnal 
yang membahas tentang dramaturgi maupun jurnal tentang ayam kampus menunjukkan 
bahwa adanya dorongan dalam diri individu untuk menjaga citra diri mereka di depan 
masyarakat. Mungkin berbeda dengan ayam kampus dibelakang panggung atau 
beberapa orang yang memilih untuk menjadi pekerja seks komersial, mereka 
menyadari bahwa hal itu merupakan hal yang buruk di masyarakat tetapi mereka sadar 
apa yang baik bagi dirinya belum tentu baik dimata orang lain sehingga ketika mereka 
sedang menjadi ayam kampus, mereka mengabaikan pandangan masyarakat selama 
orang-orang yang ada dipanggung belakang bukan merupakan penonton karena mereka 
tidak sedang menjalankan sebuah peran yang baik, tetapi mereka bebas menjadi apa 
yang mereka inginkan. Berikut tabel dari tinjauan sejenis yang diambil dari beberapa 
jurnal dan tesis. 
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Tabel I.1 






































Hasil penelitian dari artikel ini memaparkan 
tentang kenyataan mahasiswi yag berprofesi 
ganda sebagai pelacur. Berdasarkan hasil analisa 
front stage (panggung depan) semua informan dari 
mahasiswi “jualan” melakukan kamuflase dengan 
baik Mereka mampu beradaptasi dengan 
mahasiswi yang memiliki kebiasaan pada 
umumnya yaitu mengenakan pakaian sopan atau 
melakukan kegiatan organisasi di iampus. Pada 
back stage (panggung belakang) mereka 
menjalankan peran mereka sebagai mahasiswa 
“jualan”. Pada bagian panggung belakang 
tersebut, terlihat bagaimana identitas diri mereka 
yang disembunyikan tanpa memperdulikan nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat. Salah satu 
informan dari mahasiswa “jualan” menutupi 






dan analisis yang 
diambil oleh 

























identitasnya sebagai mahasiswa “jualan dengan 
mengenakan hijab untuk kuliah, tetapi pada saat 
diluar Kampus ia melepas hijabnya untuk 
“jualan”, dan dua informan lainnya mengenakan 
baju yang sopan di kampus tetapi jika berada di 
luar Kampus biasa mengenakan pakaian seksi agar 
dapat menarik pelanggan untuk mengunakan jasa 
mereka. Mereka berusaha untuk tidak 
menonjolkan diri masing-masing ketika berada 
dikampus dan mengontrol diri mereka dari 
kecurigaan masyarakat yang berada di kampus. 
Ketika ketiga mahasiswi “jualan” mampu 
mengontrol dirinya di panggung depan (kampus). 
Menurut mereka, di panggung belakang mereka 
menemukan kebebasan dan diri yang sebenarnya 
dengan tanpa ragu menjual jasa mereka sebagai 
pelacur yang bernilai tinggi dibandingkan dengan 




































Hasil penelitian dari jurnal nasional ini 
merngatakan bahwa   mahasiswi yang menjadi 
Pekerja Seks Komersial High Class tersebut 
didorong oleh faktor ekonomi dan gaya hidup. 
Mereka sadar pendidikan merupakan hal yang 
penting, selain untuk menaikan prestise tetapi juga 
untuk bekal mereka di masa depan agar mendapat 
kehidupan yang lebih baik, oleh karena itu 
meskipun perekonomian keluarga mereka rendah 
tetapi mereka berusaha untuk melanjukan 
pendidikan ke jenjang kuliah walaupun cara 
mereka adalah dengan menjadi Pekerja Sekas 
Komersial. Selain itu pengaruh dari arus 
globalisasi serta hedonisme yang disebar melalui 
media sosial membuat mereka cenderung memilih 
gaya hiduup yang mewah sehingga mereka butuh 
banyak biaya untuk memenuhi gaya hidup mereka. 
Komunikasi interpersonal dalam bentuk 
komunikasi persuasif, serta menunjukkan simbol-
simbol diri baik verbal dan non verbal dilakukan 
untuk mengambil hati pelanggan prianya. Pekerja 
Seks Komersial High Class mempunyai jarak 
komunikasi dalam memainkan perannya sebagai 
Pekerja Seks Komersial. Zona ini terbagi atas 4 
(empat), yakni zona umum, zona sosial, zona 
pribadi dan zona intim. Secara non verbal mereka 
menggunakan simbol dalam penampilan untuk 
membedakan mereka dengan Pekerja Seks 
Komersial pada umumnya. Simbol tersebut 
terlihat dari penggunaan pakaian, make up dan 




































perguruan tinggi, cenderung tertutup dan tidak 
banyak bersosialisasi. Simbol penamapilan 
merekapun hampir sama dengan mahasiswa biasa, 
yakni menggunakan pakaian yang sifatnya lebih 
kasual agar terlihat nyaman, namun simbol yang 
paling mencolok bagi mereka ketika berada 
didalam kelas adalah selalu aktif dengan telpon 
seluler, sehingga dalam perkuliahan pun mereka 
terlihat sibuk dengan barang-barang elektronik 
canggih yang dimilikinya. Para PSK High Class 
juga cenderung menjaga jarak dengan teman-
temannya, sebab mereka khawatir teman-
temannya akan mengetahui identitas mereka 
sebagai Pekerja Seks Komersial, oleh karenanya 
mereka lebih memilih teman yang menguntungkan 
untuk kebaikan dirinya dalam menuntut ilmu 
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Hasil penelitian dari jurnal ini  menunjukan 
bahwa ayam kampus merupakan kelompok 
berisiko tinggi untuk penularan IMS  karena 
perilaku  seksual  mereka.  Gaya  hidup  seksual 
“ayam  kampus”  berisiko  tinggi  karena  sering 
berganti - ganti  pasangan,  melayani  banyak 
pelanggan,  dan tidak  memakai  kondom saat 
melayani  pelanggan. Risiko tertular  penyakit 
seperti  Infeksi Menular Seksual (IMS) sangat 
besar terjadi pada “ayam kampus”. Deskripsi 
karakteristik  informan,  semua  informan 
berusia  20  hingga  25 tahun yang  tergolong 
remaja.  Semua  informan  berasal  dari  luar 
Kabupaten Jember. Proses informan menjadi 
“ayam kampus” sebagian besar proses informan 
menjadi “ayam kampus” berawal dari coba-coba 
dan ajakan teman ketika mereka membutuhkan 
uang.  Sosialisasi  semua  “ayam  kampus” 
dengan  keluargan,  teman  dan  pacar berjalan 
dengan  baik. Informan  mengatakan  bahwa 
keluarga,  pacar  dan  teman tidak mengetahui 
statusnya menjadi “ayam  kampus”. Skrip 
seksual  terdiri  dari skrip intrapsikis dan skrip 
interpersonal. Skrip intrapsikis dilihat dari 
pengalaman seksual  dan  niat  dan  rancana 
tentang  seks. Semua  informan  pernah 
melakukan hubungan  seks  sebelum  berprofesi 
menjadi “ayam  kampus”.  Semua  informan 
pernah  melakukan  hubungan  seks  di  luar 
nikah  dengan  pacar yang  juga  menjadi 
























Rata-rata  informan  menjadi “ayam kampus” 
karena  frustasi  dan  menganggap  dia  tidak 
perawan  sehingga  sulit  ada cowok  yang 
meneriman  apa  adanya.  Semua  informan 
memiliki  pengalaman menjadi “ayam kampus” 
lebih dari satu tahun. Niat dan rencana tentang 
seks, semua  informan  selalu  melakukan 
hubungan  seks  dengan  klien  di  hotel  atau 
tempat sesuai  dengan  keinginan  klien  kecuali 
di  kost  informan.  Semua  informan mengatakan 
bahwa  tidak  ada  suasana  atau  tempat  khusus 
yang  diinginkan  untuk melakukan  hubungan 
seks.  Semua informan lebih sering melayani 
klien  short time  atau  sekali  main atau kencan 
daripada  long  time.  harga  tarif  short  time 
berkisar 300 ribu hingga 1,5 juta rupiah dan long 
time berkisar 700 ribu rupiah hingga 3,5 juta 
rupiah. Negosiasi  seks  aman  didapatkan  hasil 
bahwa  sebagian  besar responden tidak 
konsisten dalam pemakaian kondom. Alasan 
sebagian besar  informan  yang  jarang 
menggunakan  kondom  karena  klien  mereka 
tidak  mau menggunakan jika melakukan 

































Setelah melakukan penelitian, hasil dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa motivasi yang mendorong 
mahasiswi tersebut menjadi ayam kampus adalah 
karena kondisi keluarga yang tidak mampu untuk 
memberikan pendidikan informal yang sesuai bagi 
subyek, adanya pengaruh dari lingkungan pergaulan 
yang dalam hal ini adalah teman, karena keinginan 
subjek untuk selalu mengikuti fashion tanpa harus 
selalu meminta materi kepada keluarga, dan karena 
subjek telah menjadikan seks sebagai suatu 
kebutuhan.  Fenomena kehidupan “Ayam Kampus” di 
sejumlah perguruan tinggi menunjukan 
penyimpangan perilaku seks yang terjadi di kalangan 
mahasiswa semakin berkembang. Keadaan ini 
menyebabkan pendidikan dan moral mengalami 
degradasi. Mahasiswi ayam kampus beroperasi atau 
mendapatkan pelanggan dengan cara jalan sendiri 
(individu) atau tanpa perantara/penghubung, tetapi 
terkadang apabila ada temannya yang menawarinya 
pelanggan, subyek juga tidak akan menolak. Subyek 
biasanya pergi ke klub malam untuk mendapatkan 
pelanggan. Dalam hal ini subyek tidak begitu selektif 
dalam memilih pasangan kencannya, yang pasti 
pelanggan harus membuat kesepakatan pembayaran 
terlebih dahulu. Proses awalnya pun persis seperti 
orang berkenalan biasa, kemudian mereka lanjutkan 
diluar seperti check in di hotel atau tempat yang 
membuat mereka senang. Tapi sebelum mereka 
berkencan, mereka melakukan transaksi dan apabila 
sudah disepakati barulah mereka pergi. Hanya saja 

















































“just for having fun”. Mahasiswi “ayam kampus” 
memaknai fenomena kehidupannya sebagai hak asasi 
manusia. Artinya subyek merasa kehidupan yang 
dipilihnya merupakan hak bagi dirinya sendiri dan 
tentunya tanggung jawab dan resiko merupakan hal 
yang telah dipertimbangkan olehnya. Sejauh ini 
subjek juga tidak mempermasalahkan opini 
masyarakat tentang dirinya, namun dirinya tetap 
berusaha menjalin hubungan baik dengan masyarakat 




































Hasil penelitian dari tesis ini memaparkan tentang 
Penelitian ini menjelaskan tentang aktivitas pekerja 
seks jalanan. Rutinitas kehidupan penduduk 
perkotaan, terutama bagi para kaum pekerja adalah 
harapan akan keberadaan waktu dan ruang. Dalam 
mengisi waktu luang, biasanya masyarakat kota 
melakukan beberapa cara seperti nongkrong di cafe 
atau pergi ke tempat hiburan malam. Kegiatan 
hiburan malam berkaitan erat dengan minuman 
keras dan kegiatan seksual. Kegiatan prostitusi 
semakin merebak dengan adanya penutupan 
lokalisasi sehingga merambah ruang public yang 
semakin luas seperti yang terjadi di beberapa jalan 
di Ibukota ini. Pekerja seks komesial jalanan ini 
tidak pernah jera meski seringkai harus bolak balik 
karena terkena razia. Adapun jumlah pekerja seks 
jalanan pada tahun 2004, menurut hasil penertiban 
yang dilakukan oleh Sudin Bintal Kesos bekerja 
sama dengan Sudin Tramtib Pemda Jakarta Pusat 
saja, mencapai 602. Pertiban tersebut dilakukan du 
kawasan Jalan Gunung Sahari Raya, Bongkaran 
Tanah Abang, Latuharahary Menteng serta di 
bantara kali Kebun Melati Tanah Abang. Dari 
delapan lokasi pengamatan, hanya lokasi Jalan 
Hayam Wuruk dan kawasan Blok M yang memiliki 
data yang berkaitan dengan aktivitas Pekerja Seks 
Jalanan. Di lokasi Hayam Wuruk dan Blok M, 
ruang sosial Pekerja Seks Jalanan terdiri dari 
individu, Pekerja Seks Jalanan, Tukang Ojek atau 
Germo, calon Pelanggan serta Pekerja Seks Jalanan 































lebih erat ketimbang jarak sosial Pekerja Seks 
dengan Germo pada umumnya. Pada lokasi Hayam 
Wuruk, ruang bertindak dari Pekerja Seks Jalanan 
berada pada lokasi yang sama dan relatif cukup 
banyak sedangkan untuk kawasan Blok M harus 
meninggalkan lokasi mangkal dan relatif terbatas. 
Perpindahan lokasi mangkal ke lokasi pelaksanaan 
transaksi bergantung pada hasil penawaran dengan 
batas waktu dan biaya. Hal ini yang memperkuat 
Tukang Ojek dalam ruang sosial Pekerja Seks 
Jalanan. Khusus untuk kawasan Blok M, ruang 
bertindak dapat terjadi pada lokasi di sekitar 
kawasan Blok M bila hanya untuk oral seks. Pekerja 
Seks Jalanan yang berlokasi Hayam Wuruk dan 
kawasan Blok Memiliki ruang bertindak guna 
menghindari diri dari tindakan pnertiban yang 
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Hasil penelitian dari artikel ini memaparkan 
tentang Jacob Moreno yang mengambil ide 
Stanislavsky untuk benar-benar memasuki 
peran dan bekerja di psikodramanya, proses 
klinis di mana pasien secara harfiah mengambil 
panggung dan mengasumsikan peran karakter 
apa pun yang dia adalah melakukan. Dalam 
mengarahkan psikodrama ini, Moreno 
menyajikan dirinya sebagai seseorang 
menyadari kliennya memiliki peran ganda. 
Biasanya dilakukan dalam grup, direktur 
memberlakukan berbagai aturan untuk 
memastikan kebebasan kreatif dan spontan 
yang, menurut Moreno, seseorang perlu untuk 
membuat drama sepenuhnya mendidik. Pasien 
diizinkan untuk menafsirkan pernyataan 
mereka sendiri dibuat dalam peran yang 
berbeda, baik sebagai diri mereka sendiri dan 
sebagai karakter yang mereka mainkan. Dalam 
"metode" karya Stanislavsky ke psikodrama 
dari Moreno, untuk evaluasi "di balik layar" 
dari Goffman teori Sarbin ini diuraikan peran, 
definisi hidup dan bagaimana kita pergi dan 
tengang metamorforsis kehidupan menjadi 
sesuatu yang menyerupai drama Aristoteles. 
Namun hanya imitasi tampaknya tidak 
memadai untuk menciptakan bagaimana hidup 
ini;  interpretasi, konteks, dan kompleksitas, 
bersama dengan karakter dan plot, membentuk 
serangkaian dramatis peristiwa yang kita sebut 


































Analisis historis hubungan antara praktek 
peserta observasi antara sosiolog Amerika dan 
model dramaturgi Erving Goffman diri. Dia 
adalah seorang ilmuwan sosial yang istimewa 
etnografi di bidang selama percobaan 
laboratorium, kuesioner survei, atau tes mental. 
Tujuannya adalah sejarah alam komunikasi 
antara manusia. Daripada mengandalkan 
standardisasi teknologi untuk pengukuran, 
Goffman mencoba untuk mendapatkan 
rekaman yang akurat dari perilaku manusia 
melalui pengamatan rahasia. Selama tahun 
1950, ia melakukan tiga studi utama sebagai 
peserta-pengamat, menyamar dari yang 
dipelajari melalui pertunjukan tulus. Sebagai 
awalnya disajikan, teori dramaturginya tidak 
memanfaatkan teater sebagai metafora yang 
mengatur, melainkan permainan kepercayaan. 
Tulisan-tulisan Goffman adalah contoh apa 
yang Gerd Gigerenzer sebut sebagai teori 
heuristik. penggambaran Goffman perilaku 
kepercayaan manusia erat mencerminkan 
bagaimana ia dan rekan-rekan sosiolognya 
menggambarkan praktek peserta observasi. 
Keduanya direpresentasikan sebagai tertanam 
dan penuh perhatian pengamat belum dingin 
terpisah terampil memainkan peran yang 




























Esai ini menggambarkan konsep kontras penting 
diri seperti yang digunakan oleh Goffman dan 
Blumer satu sama lain . Tujuan penting dari bagian 
yang berjudul "Diri sebagai Simbol" adalah untuk 
menempatkan setiap konsepsi dalam kedua 
pemikiran konvergen dan divergen sekolah 
tersebut. Bagian selanjutnya, berjudul "The Show 
Must Go On" dibagi menjadi Manajemen Kesan, 
Tim dan Daerah. Kerangka acuan yang digunakan 
di seluruh kemajuan esai ini luar dalam 
kompleksitas sosial dari diri dan peran untuk tim 
dan daerah. Konstruksi dan konteks intelektual 
dari mikro-sosiologis interaksionisme simbolik 
dan sosiologi dramaturgi mengandung banyak 
nuansa dan tidak selalu jelas dibedakan. Sebagai 
contoh, Blumer dan Goffman keduanya 
memahami diri sebagai variabel kunci dalam 
situasi apapun. Diri sebagai benda simbolik tidak 
benar-benar obyektif maupun subyektif dalam diri 
individu. Hal ini bukan untuk milik intersubjektif 
individu untuk secara sukarela terindikasi, dan 
topeng yang dibangun oleh masyarakat selalu 
sesuatu yang menempatkan individu agar terus 
berorientasi terhadap perilakunya.  Selama setiap 
pertemuan interaksi simbolik, dua atau lebih 
pelaku sosial yang terlibat dalam pencapaian 
sukarela situasi yang unik. situasi tertentu ini 
belum pernah ada sebelumnya, dan sebagai akibat 
dari ketidakpastian mengemukakan hubungan 
manusia tidak akan pernah lagi terjadi dengan 


































psikologis maupun variabel struktural 
menghasilkan intersubjektivitas situasi. "Me" 
menafsirkan pertemuan istimewa ini dan "I" 
mengarahkan dia atau perilakunya terhadap 
penafsiran semacam itu. teori dan metodologi 
Blumer adalah perpanjangan dari cabang 
pragmatis filsafat. Perancang konseptual yang 
Erving Goffman membangun harus benar terletak 
pada titik konvergensi antara sekolah permusuhan 
strukturalisme Durkheimian dan garis keturunan 
melintasi pragmatisme Amerika dan 
interaksionisme simbolik. Konsep dramaturgi 
"manajemen kesan," "tim" dan "daerah" sering 
keliru diposisikan dalam interaksionisme simbolik 
murni Blumerian. Rekonseptualisasi dari 
"pandangan" menjadi "situasi" hasil dalam 
ketidakjelasan dan kebingungan. Goffman 
memberitahu kita bahwa dunia dalam kebenaran 
adalah pernikahan. Kenyataan adalah peran yang 
ditetapkan sebelumnya, upacara yang akan diatur 
seakan dicapai, dan panggung atas mana kita 
menampilkan ke dunia fakta ideal yang orang lain 
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Aplikasi dari metode pedagogis dihasilkan dari 
peningkatan perhatian dibayar untuk 
Experiential Learning. Mengajar dramaturgi 
telah berkembang untuk mengembangkan 
kehadiran kuat di bidang kepemimpinan dan 
perilaku organisasi.  Dramaturgi adalah metode 
pedagogis yang inovatif untuk digunakan dalam 
kelas pendidikan kepemimpinan. Dalam tulisan 
ini telah dijelaskan prinsip-prinsip ajaran 
dramaturgi dan diuraikan struktur yang mungkin 
untuk menerapkan gaya ini mengajar di kelas. 
komentar siswa menunjukkan bahwa metode 
pengajaran kontribusi untuk siswa belajar 
dengan cara yang positif dan siswa berdampak 
positif dari mengambil kursus. Instruktur dapat 
mempertimbangkan untuk mengembangkan 
kursus atau penataan kursus yang ada 
menggunakan pengajaran dramaturgi untuk 
mempercepat belajar siswa. Dramaturgi 
mengajar telah digambarkan sebagai struktur 
yang paling berpusat pada siswa kursus desain 
yang tersedia di bidang pendidikan 
kepemimpinan atau manajemen. Strategi 
pengembangan dan penataan kursus khusus 
untuk siswa belajar dan kebutuhan 
pembangunan telah menjadi tren peningkatan di 
bidang pendidikan kepemimpinan sedangkan 
topik pengajaran dramaturgi telah menerima 
cakupan terbatas di bidang pendidikan 
kepemimpinan, potensi untuk menghubungkan 


































Sumber: Diolah Dari Tinjauan Penelitian Sejenis, 2017. 
yang berarti keputusan, dan pengembangan 
berpikir kritis dan kebijaksanaan antara fitur 
yang paling menarik. Menerapkan pedagogik 
dramaturgi untuk kursus pendidikan 
kepemimpinan melibatkan beberapa prinsip. 
Dramaturgi fitur mengajar instruktur pemodelan 
gaya kepemimpinan yang diajarkan sebagai 
gaya mengajar mereka. Masuknya kegiatan 
experiential learning dimanfaatkan nasional 
dalam kursus kepemimpinan selama dua puluh 
tahun terakhir. Banyak instruktur telah 
merindukan kegiatan kreatif dan interaktif untuk 
melibatkan siswa menggunakan metode 
pengajaran berorientasi praktek. mengajar 
dramaturgi menawarkan instruktur bentuk 
terdalam dari pengalaman siswa mereka hidup 
gaya kepemimpinan sementara mereka belajar. 
Bukti menunjukkan bahwa pendekatan ini untuk 
kepemimpinan mengajar dapat memiliki 
dampak yang kuat pada pengalaman siswa. 
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1.5 Kerangka Konsep 
1.5.1 Dramaturgi Erving Goffman 
Erving Goffman dalam bukunya yang berjudul The Presentation of Life, yang 
diterbitkan pada tahun 1959, memberikan penjelasan rinci dan analisis proses dan 
makna dalam interaksi biasa. Goffman merupakan lulusan dari sekolah di Chicago, 
menulis dari perspektif interaksional simbolik, menekankan analisis kualitatif dari 
bagian komponen dari proses interaktif. Goffman mengeksplorasi rincian identitas 
individu, hubungan kelompok, dampak lingkungan, dan gerakan dan makna interaktif 
informasi. Meskipun ruang lingkupnya terbatas, kenyataanya hal tersebut memberikan 
wawasan baru ke dalam sifat interaksi sosial dan psikologi individu. 
Goffman cenderung melihat tatap muka dibatasinya12 sebagai individu yang 
saling mempengaruhi tindakan-tindakan-timdakan mereka satu sama lain ketika 
masing-masing berhadapan secara fisik. Biasanya terhadap suatu arena kegiatan yang 
terdiri dari serangkaina tindakan individu itu. Dalam suatu situisi sosial, seluruh 
kegiatan dari partisipan tertentu dibutiran disebut sebagai suatu penampilan, 
pertunjukan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang lain13, sedangkan orang-orang 
lain yang terlibat di dalam situasi itu disebut sebagai pengamat atau partisipan lainnya. 
Para aktor adalah mereka yang melakukann tindakan-tindakan atau penampilan rutin 
dan kesan pelaku terhadap pertunjukkan ini bisa berbeda-beda.  
12 Goffman, Op.Cit., hlm. 15. 
13 Ibid, hlm. 32. 
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Kekuatan inovatif dari perspektif dramaturgi adalah pengakuan dari dua arah 
sifat manajemen identitas. Seorang individu berinvestasi energi dalam menggambarkan 
identitas tertentu kepada orang lain. Dramaturgi mengikat presentasi dan penerimaan, 
menunjukkan bahwa identitas seseorang secara fundamental terkait dengan masyarakat 
di luar diri sendiri. Pemain selalu sadar bahwa penonton melakukan pekerjaan evaluatif 
sendiri dan mungkin meragukan keaslian kinerja. 
Keterkaitan rasa individu identitas dan masyarakat dibuktikan dengan kesadaran 
aktor dari penonton. Kesadaran ini dalam hal panggung depan dan perilaku panggung 
belakang. Selain itu terdapat unsur penting dalam sebuah dramaturgi yaitu impression 
management, dimana individu berusaha mengelola kesan kepada orang lain atas diri 
mereka sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 
Proses pembentukan identitas sosial berkaitan dengan konsep depan. Panggung 
depan adalah bagian penampilan individu yang secara teratur berfungsi dalam mode 
umum dan tetap untuk mendefinisikan situasi bagi mereka yang menyaksikan 
penampilan itu.14 Pada panggung depan individu bertindak sebagaimana standarisasi 
orang lain terhadap suatu nilai dan norma, hal tersebut dilakukan agar orang lain 
mampu memahami individu atas dasar karakter yang diproyeksikan yang memiliki 
makna normatif. Aktor, dalam rangka untuk menyajikan sebuah front menarik, dipaksa 
untuk kedua mengisi tugas dari peran sosial dan mengkomunikasikan kegiatan dan 
karakteristik peran kepada orang lain dengan cara yang konsisten. 
14 Ibid, hlm. 15. 
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Proses ini dikenal sebagai perwujudan dramatis, didasarkan pada kegiatan 
manajemen kesan, kontrol dan komunikasi informasi melalui sebuah tindakan. Dalam 
membangun panggung depan, informasi tentang aktor dipertunjukkan melalui berbagai 
sumber komunikatif, yang semuanya harus dikendalikan secara efektif meyakinkan 
penonton dari kesesuaian perilaku dan harmoni dengan peran diasumsikan. Sebagai 
hasilnya, kepercayaan dibangun dalam hal signifikansi verbal, yang digunakan oleh 
aktor untuk membangun niat, dan signifikansi non-verbal, yang digunakan oleh para 
penonton untuk memverifikasi kejujuran pernyataan yang dibuat oleh individu. Upaya 
yang dilakukan untuk menghadirkan pertunjukan drama yang ideal di panggung depan 
dengan melakukan tindakan atau perilaku yang lebih konsisten dengan norma-norma, 
adat istiadat, dan hukum.  
Selanjutnya didalam dramaturgi memiliki panggung belakang atau back stage 
adalah dimana faktor disembunyikan didepan atau berbagai jenis tindakan informal 
mungkin timbul.15 Panggung belakang merupakan tempat atau bagian dari individu 
untuk mengekspresikan diri nya sesuai dengan keinginannya tanpa ada batasan antara 
nilai dan norma karena hal tersebut dilakukan secara tersembunyi, tidak ada penonton 
yang melihat segala tindakan maupun perilaku yang di lakukannya.  
15 Ibid, hlm. 16. 
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1.5.2 Pekerja Seks Komersial 
Masyarakat Indonesia yang menganut nilai-nilai ketimuran, memandang 
seksualitas kedalam dua wilayah yaitu sakral dan profan. Seksualitas akan di pandang 
secara sakral jika di jauhkan dari berbagai pelanggaran, pengacauan, serta 
pencemaran.16 Melakukan seks secara sakral harus sesuai dengan norma-norma, di 
pandang sah oleh agama maupun negara. Sebaliknya seksualitas di luar perkawinan 
serta bertujuan tidak untuk melahirkan, berganti-ganti pasangan, tidak ada unsur 
ketetapan dan kesetiaan hubungan akan di pandang sebelah mata.17 Seksualitas dalam 
wilayah profan salah satu nya adalah prostitusi atau pelacuran. 
Pekerja seks komersial adalah seseorang yang menjual dirinya dengan 
melakukan hubungan seks untuk tujuan ekonomi18 Permasalahan ekonomi merupakan 
hal mendasar dalam sebuah pelacuran, namun kita harus melihat fenomena ini secara 
keseluruhan. Sebab-sebab terjadi nya pelacuran haruslah di lihat pada faktor-faktor 
endogen dan eksogen. Faktor-faktor endogen yang mempengaruhi munculnya 
pelacuran atau prostitusi seperti nafsu seks yang besar, sifat malas, dan keinginan yang 
besar untuk hidup mewah, sedangkan faktor eksogen seperti faktor ekonomis, 
urbanisasi yang tidak teratur, dan pergaulan. 
16 Hatib Abdul Kadir, Tangan Kuasa dalam Kelamin: Telaah Homoseks, Pekerja Seks Bebas di 
Indonesia. 2007. Yogyakarta: INSISTPress, hlm. 21. 
17 Ibid, hlm. 22. 
18 Cecep Zafar Sofyan, PSK, Proteksi Konstitusi Pandangan Masyarakat atas Mereka, (diakses dari 
https://www.kompasiana.com/kompol52/psk-proteksi-konstitusi-pandangan-masyarakat-atas-
mereka_54f929baa3331169018b48c8, pada 19 Januari 2017 pukul 23.00 WIB), hlm. 3. 
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Bisnis prostitusi atau pelacuran dapat dilihat dalam beberapa tipe sesuai dengan 
kelas pekerja seks yang satu dengan lainnya. Indikator yang membedakan adalah umur, 
penampilan busana, fisik, pelayanan di kamar, kemampuan berkomunikasi pendidikan, 
lokasi bermain seks, sarana dan prasarana berkomunikasi. Berikut merupakan tabel 
tipe-tipe bisnis prostitusi. 
   Tabel  I.2 
















1. Pekerja seks yang 
melayani para 
konsumen kelas 
menengah ke atas. 
Bisnis 
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yang mengatur 
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4. Tempat bisnis 
prostitusi ini 






















berada di pinggir 
jalan. 
Sumber : Muhammad Irvan Olli dalam Tesis “Perbandingan Aktifitas Pekerja Seks Jalanan pada 
Beberapa Lokasi di DKI Jakarta”, 2006, hlm 74. 
Jenis-jenis pekerja seks komersial beragam mulai dari pekerja seks jalanan, 
pekerja seks freelance atau wanita panggilan, pekerja seks panti pijat dan pekerja seks 
di Bar. Jenis-jenis itu tergantung dari tempat mereka menjajakan diri. Salah satu yang 
akan di bahas oleh peneliti merupakan pekerja seks komersial ayam kampus, hampir 
sama dengan pekerja seks freelance namun pekerja seks komersial ayam kampus ini 
memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dengan identitas sebagai salah satu 
mahasiswi di Perguruan Tinggi.  
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Berbeda dengan jenis pekerja seks komersial pada umumnya, ayam kampus 
tidak memakai jasa germo serta tidak menjajakan dirinya secara terang terangan. 
Biasanya mereka berkenalan di situs media sosial dan koneksi dari teman yang dekat 
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Keterangan dari kerangka konsep diatas adalah peneliti mencari tahu faktor-
fator timbulnya perilaku prostitusi mahasiswi yang menjadi ayam kampus, karena dari 
faktor-faktor itulah mahasiswi terdorong untuk menjadi ayam kampus. Kemudian kita 
lihat proses dramarurgi yang dimainkan oleh ayam kampus. Dramaturgi terbagi 
menjadi dua yaitu front stage dan back stage. Baik dalam front stage maupun back 
stage para ayam kampus memiliki impression manajemen yang berbeda dengan tempat 
dimana mereka berada. 
Front stage, arena ayam kampus untuk mengelola kesan masyarakat dengan 
bersikap dan citra diri yang baik dan seperti mahasiswi pada umumnya, kemudian 
ketika di back stage hanya para ayam kampus dan para pelanggan yang tau tentang 
bagaimana sebenarnya mahasiswi yang menjadi ayam kampus. Mereka bersikap liar, 
penuh gairah,  dan menggoda para lelaki hidung belang tanpa memikirkan nilai atau 
norma karena mereka sebagi bagian yang nyata dalam diri mereka bukan sikap palsu 
yang meraka presentasikan di panggung depan.19 Kemudian setelah melakukan 
dramaturgi, peneliti akan melihat apa saja dampak atau manfaat dramaturgi bagi ayam 
kampus. 
1.6 Metodologi Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, 
19 Goffman, Op.Cit., hlm 18. 
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nilai serta pengertian.20 Pendekatan yang dipilih oleh penelitian adalah pendekatan 
kualitatif yang merupakan metode untuk mengeskplorasi dan memahami makna 
yang dilakukan individu atau sekelompok orang.  
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data 
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari 
tema-tema yang khusus ke tema-tema umum dan menafsirkan data.21 
1.6.1 Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perguruan Tinggi di Jakarta Timur. Hal ini 
berdasarkan informasi dari salah satu teman penulis yang memang menjadi seorang 
pekerja seks komersial ayam kampus. Lokasi penelitian juga akan dilakukan di 
beberapa mal di Jakarta yang biasanya menjadi tempat nongkrong ayam kampus untuk 
mencari pelanggan atau klien. Peneliti akan menjadikan beberapa mahasiswi di 
Perguruan Tinggi Jakarta Timur. Serta beberapa informan seperti teman dekat dari 
ayam kampus yang memang mengetahui identitas temannya yang menjadi ayam 
kampus. 
20 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: PT Paradigma 2005). hlm. 5. 
21 John W Cresswell, Reserch Design Qualitative &  Quantitative Approaches, (Jakarta: KIK Press 




Sumber : Temuan Penelitian, 2017. 
1.6.2 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif ini yaitu sebagai instrumen utama 
pengumpulan data yang mengharuskan mengidentifikasi nilai, asumsi, dan prasangka 
pribadi pada awal penelitian. Peneliti diharuskaan untuk mengumpulkan data dan harus 
identifikasi nilai, asumsi dan prasangka pribadi pada awal penelitian.22 Dalam hal ini 
peneliti memiliki peran sebagai perencanaan penelitian, melakukan penelitian, serta 
menganalisis hasil dari penelitian secara objektif. 
Studi literatur dan wawancara peneliti lakukan sehingga dapat mengkontruksi 
pemahaman akan latar sosial, ekonomi, dan lingkungan lokasi penelitian. Selain itu 
banyak peneliti banyak membaca dari studi sejenis mengenai dramaturgi, manajemen 
kesan dan ayam kampus. Meskipun penulis masih terbatas dalam pendekatan terhadap 
22 Ibid, hlm. 54. 
No  Nama Usia Status 
1 Mawar 22 tahun Mahasiswi (Ayam Kampus) 
2 Anggrek 21 tahun Mahasiswi (Ayam Kampus) 
3 Dahlia 21 tahun Mahasiswi (Ayam Kampus) 
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ayam kampus karena identitas mereka yang sangat tersembunyi dan sulit untuk 
mempercayai seseorang. Namun berbagai cara dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data yang lengkap dari informan. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Masing-masing sumber data tersebut dapat 
diperinci sebagai berikut. 
a. Wawancara
Wawancara mendalam adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.23 Wawancara mendalam 
merupakan suatu proses tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik dan saling dapat terlibat dan mendengar lawan bicara masing-
masing. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara 
mendalam, dimana digunakan topik sesuai dengan apa yang menjadi perhatian dalam 
penelitian, sebagai pedoman dalam wawancara. Isi wawancara difokuskan pada isu 
yang menjadi sentral pertanyan penelitian yaitu tentang latar belakang sosial dan 
23 Ibid, hlm. 56. 
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ekonomi informan, impression manajemen berupa penampilan dan sikap informan dan 
proses dramaturgi yang dilakukan oleh informan di front stage maupun back stage. 
Untuk itu peneliti menciptakan hubungan baik, interaksi dan komunikasi yang lancar 
dengan informan yang memungkinkan terjadinya dialog secara langsung sehingga 
peneliti dapat memperoleh informasi secara mendalam. Peneliti mengunakan salah satu 
teman dekat informan yang memang teman dekat peneliti agar informan tidak malu 
dalam menjawab beberapa pertanyaan. Peneliti juga terkadang meluangkan waktu 
untuk bercanda dengan informan agar mereka merasa rileks dan lebih dekat. 
Sebelum peneliti turun ke lapangan, peneliti menghubungi informan untuk 
membujuk informan agar mau melakukan wawancara dan mengatur waktu  untuk 
melakukan pertemuan dengan informan. Selain itu terlebih dahulu peneliti membuat 
pedoman wawancara dengan memuat beberapa pertanyaan terkait hal-hal yang ingin 
diketahui oleh peneliti guna memperoleh data untuk memperkuat penelitian ini. 
Beberapa hal yang menjadi persiapan material yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulakan informasi seperti paduan wawancara, tape recorder, serta alat tulis 
yang dipersiapkan dengan rapi. Peneliti juga menggunkan waktu seefektif mungkin 
sehingga tidak banyak menyita waktu informan. Peneliti melakukan wanwancara 
kepada Mawar sebanyak empat kali pertemuan, sedangkan untuk Anggrek peneliti 
melakukan tiga kali pertemuan dan peneliti hanya melakukan satu kali pertemuan 
dengan Dahlia karena keterbatasan waktu peneliti dalam melakukan penelitian.  
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b. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti dilakukan untuk mencermati secara langsung 
gambaran realistik perilaku dan kejadian dengan cara peneliti mengamatil angsung ke 
lapangan. Hal ini dilakukan agar peneliti mengerti. Dengan melakukan observassi, 
peneliti akan mendapatkan data secara langsung dari informan sehingga, peneliti akan 
lebih mudah dalam melakukan penelitian demi mendapatkan informasi.   
Data yang didapat melalui observasi langsung terdiri dari pemberian rinci tentang 
kegiatan, perilaku, tindakan orang-orang, serta juga keseluruhan kemunggkinan 
interaksi interpersonal, dan proses penataan yang merupakan bagian dari pengalmaan 
manusia yang dapat diamati.24 Peneliti melakukan pengamatan dengan membagi tiga 
tempat sebagai ruang gerak informan dalam melakukan pengamatan yaitu di kampus, 
lingkungan rumah informan dan tempat informan melakukan tansaksi dengan 
pelanggan. 
c. Studi Dokumen
Peneliti mencari data yang berbentuk dokumentasi melalui buku, tulisan, foto, dan 
lain sebagainya guna mendukung penelitian yang dilakukan. Penelitian ini juga 
didukung oleh data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan tema yang peniliti 
24 Bagong Suryanto, Metode Penelitian Sosial: Berbgai Alternatif Pendekatan . (Jakarta: Kencana 2006), 
    hlm.186. 
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angkat. Peneliti mendapatkan beberapa foto informan dengan pelanggan tetapnya dari 
informan tersebut dengan perjanjian akan menutupi wajah dalam foto tersebut.  Data 
primer adalah pemberi data informasi yang lebih utama, data ini  didapat dari para 
informan yang terlibat langsung, diperoleh dari wawancara mendalam dan juga 
pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua kali Sedangkan data 
sekunder berasal dari buku, dan studi literatur lainya untuk mendukung penelitian ini. 
d. Triangulasi Data
Triangulasi merupakan suatu pendekatan terhadap pengumpulan data, dengan 
mengumpulkan bukti secara seksama dari berbagai sumber yang berda-beda dan 
berdiri sendiri-sendiri dan sering kali juga dengan alat yang berbeda-beda atau 
mengacu pada perspektif teoritis yang berbeda.25 
Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan atau sumber data lainnya, 
yang berarti data yang diperoleh dari salah satu informan dari temuan lapangan tidak 
langsung dianalisis sebagai suatu kesimpulan, tetapi temuan tersebut akan 
dibandingkan dengaan data atau temuan yang didapat dari informan lain ataupun 
sumber data lainnya. Artinya bahwa, informasi yang diperoleh dari salah satu ayam 
kampus ke ayam kampus yang lain serta melibatkan teman dan orangtua untuk 
memvalidasi keterangan dari objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
25 Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia UI press, 





informasi sepihak yang didapat dari satu informan atau satu sumber, karena tidak 
menutup kemungkinan berperannya faktor subjektifitas.  
Peneliti memposisikan diri sebagai seorang peneliti bukan sebagai seorang teman 
ataupun sahabat yang menjadi teman untuk bercerita. Peneliti harus bisa bersifat 
objektif untuk mendapatkan informasi yang valid. Untuk mendapatkan data yang valid, 
peneliti ini ditunjang dengan adanya informasi atau data-data yang didapat dari 
informan inti dan penunjang. Sehingga nantinya, penelitian ini akan menghasilkan 
gambaran-gambaran mengenai fenomena yang diteliti sesuai dengan standarisasi 
penelitian yang sudah ditetapkan para ahli penelitian.  
Peneliti mengecek kebenaran atau keabsahan data yang ditemukan di lapangan 
dengan cara mewawancarai orang tua dari salah satu ayam kampus dan teman dari dua 
orang ayam kampus sebagai sumber triangulasi peneliti dalam melakukan penelitian 
skirpsi. 
1.6.4 Sistematika Penelitian 
 Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni pendahuluan, pembahasan dan 
penutup. Ketiga bagian ini akan dijabarkan kedalam lima bab, yaitu satu bab 
pendahuluan, tiga bab pembahasan dan satu bab penutup. Bab pertama merupakan 
pendahuluan yang  berisikan latar belakang  masalah penelitian. Dalam bagian ini 
peneliti juga akan menjelaskan mengenai sejarah pekerja seks komersial serta 
menjelaskan secara singkat apa itu ayam kampus dan bagaimana cara mereka 
berdramaturgi. Setelah itu terdapat juga penjelasan mengenai kerangka konseptual 
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yaang digunakan untuk menjawab pertanyaan permasalahan dalam penelitian ini. 
Manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka teori, metode 
penelitian, hingga keterbatasan penelitian juga ditulis dalam bab ini. 
Bagian pembahasan akan dijabarkan dalam bab kedua, tiga dan empat. Bagian 
kedua berisi tentang latar belakang profil informan. Bagian pembahasann selanjutnya 
adalah bab tiga, dalam bab ini peneliti akan menjelaskan manajemen kesan yang 
dilakukan oleh ayam kampus.  
Bab empat berisi konseptual dari temuan peneliti yang dirancang sebagai 
jawaban atas pertanyaan peneliti. Di bab ini peneliti akan berusaha mengoreksi konsep-
konsep yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, dan dikaitkan dengan isu-
isu yang menjadi topik skripsi ini. Bab lima berupa kesimpulan dan saran peneliti 
tentang hasil peneliti dan rekomendasi atau saran peneliti tentang hasil penelitian dan 
rekomendasi atau saran yang didapat dari hasil penelitian. 
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BAB II 
PROFIL LATAR BELAKANG SOSIAL DAN EKONOMI AYAM 
KAMPUS 
2.1 Pengantar 
Setiap individu memiliki latar belakang yang berbeda, latar bekang ini terdiri dari 
latar belakang ekonomi dan latar belakang sosial. Latar belakang atau background 
kehidupan individu sangat diperlukan bagi penelitian ini karena hal tersebut akan 
memberikan informasi bagi peneliti untuk mengetahui penyebab atau alasan individu 
melakukan suatu tindakan. Peneliti mengembangkan kembali latar belakang ekonomi 
dan sosial individu tersebut. Pertama, latar belakang ekonomi keluarga mahasiswi yang 
menjadi ayam kampus. Pada latar belakang ekonomi keluarga, peneliti akan 
mendeksripsikan keadaan perekonomian keluarga ayam kampus secara umum atau 
berdasarkan informasi dari ketiga ayam kampus tersebut, apakah profesi atau pekerjaan 
kedua orang tua dari ayam kampus tersebut serta berapa pengahasilan perbulan yang 
diperoleh di keluarganya tersebut.  
Kedua, peneliti akan membahasa latar belakang pendidikan orangtua dari ayam 
kampus tersebut. Mengenai latar belakang pendidikan, peneliti akan membahas jenjang 
pendidikan yang di tempuh oleh orang tua dari ayam kampus karena latar belakang 
pendidikan orang tua akan berpengaruh terhadap profesi, serta pemenuhan kebutuhan 
yang seharusnya didapatkan terutama pemenuhan dalam hal yang berkaitan dengan 
pendidikan anaknya.  
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Ketiga adalah lingkungan keluarga. Latar belakang lingkungan keluarga 
menjadi hal yang paling penting bagi proses tumbuh kembangnya seorang anak 
menjadi dewasa dan memililih role mode yang mereka inginkan dalam keluarga. 
Peneliti akan membahas bagaimana cara orang tua tersebut mendidik anaknya serta 
bagaimana sosialisasi mereka dalam penanaman nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat kepada anaknya. Kondisi sosial dalam keluarga sangat penting, hal tersebut 
adalah untuk membentuk karakter maupun keadaan psikis dalam diri anak tersebut. 
Selanjutnya latar belakang yang terakhir adalah latar belakang lingkungan 
sosial. Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan individu, 
karena masyarakat pada umumnya membentuk individu. Semakin banyak individu 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya maka semakin banyak pula pengaruh yang 
di dapatkan oleh individu baik itu pengaruh positif maupun pengaruh negatif. 
2.2 Latar Belakang Ekonomi Keluarga 
Latar belakang ekonomi keluarga akan menentukan batas kemampuan orang 
tua dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Masyarakat pada umumnya memiliki 
kebutuhan yang tidak terbatas dengan penghasilan yang terbatas oleh karena itu latar 
belakang ekonomi akan mempengaruhi pilihan, perilaku serta tindakan yang akan 
diambil oleh individu dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan. 
Bagi anak yang berusia 17 tahun keatas, mereka sudah memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri terutama dalam memenuhi kebutuhan sehingga banyak 
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anak yang berasal dari keluarga menengah kebawah dan telah memasuki usia produktif  
sesuai dengan ketentuan atau batasan umur seseorang yang telah dilegalkan untuk 
bekerja memutuskan untuk bekerja. Namun tidak sedikit dari para anak yang 
mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebutuhannya, salah satunya adalah menjadi 
seorang ayam kampus. 
Berdasarkan kriteria ekonomi, sistem stratifikasi sosial masyarakat terdiri dari 
tiga tingkatan, yaitu lapisan masyarakat ekonomi atas, lapisan masyarakat ekonomi 
menengah dan lapisan masyarakat ekonomi bawah.26 Mahasiswi yang bekerja menjadi 
ayam kampus pada umumnya merupakan mahasiswi yang berada pada lapisan 
masyarakat menengah. Seperti pada informan pertama dan ketiga yaitu Mawar dan 
Anggrek merupakan ayam kampus yang berasal dari kelas menengah.  
Keluarga Mawar merupakan lapisan kelas menengah karena Ayahnya adalah 
seorang karyawan swasta di salah satu bandara internasional dan Kakaknya bekerja 
sebagai manager di salah satu cabang perusahaan asuransi jiwa namun Ibunya hanya 
sebagai seorang ibu rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh oleh Ayahnya berkisar 
antara 4.000.000 sampai dengan 5.000.000 rupiah per bulannya tanpa adanya 
tanggungan lain karena Mawar merupakan anak terakhir dikeluarganya. Sedangkan 
penghasilan Kakaknya berkisar 8.000.000 sampai dengan 10.000.000 juta per bulan. 
Namun, karena Kakaknya telah berkeluarga maka Kakaknya hanya memberikan 
26 Esron Agus, Skripsi Program Sarjana: Pengaruh Sosialisasi Kerluarga, Kelompok Sebaya, dan 
Media Massa terhadap Pola Perilaku Seksual Beresiko Tinggi di Kalangan Mahasiswa, (Jakarta: 
Universitas Indonesia, 2012), hlm.12. 
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bantuan sekedarnya yaitu dengan membayarkan uang sewa rumah yang ditempati oleh 
Ayah, Ibu dan Adiknya yang memang masih mengontrak dan belum memiliki rumah 
sendiri.  
“Gaji bokap gue ga lebih sih, ngepas aja paling buat jajan sama bayaran kampus gue, jadi ya 
buat kebutuhan gue diluar kampus kayak nge mal, belanja, perawatan ya ga bakalan cukup. 
Sehari gue dikasih cuma gocap, itu paling abis buat makan seharian soalnya nyokap udah tua 
jadi jarang masak. Jadi gue mikir deh cari om-om buat bayarin keperluan gue belanja sama 
perawatan soalnya aslinya dulu gue dekil banget, kalo ga dirawat pasti bakalan item lagi.”27 
Tidak hanya Mawar saja yang berasal dari keluarga menengah, tetapi Anggrek 
juga berasal dari keluarga yang berada dalam lapisan masyarakat menengah. Ayah 
Anggrek merupakan seorang karyawan swasta di sebuah perusahaan jasa, Ibunya 
hanya sebagai ibu rumah tangga dan Kakaknya yang bekerja sebagai pramugari. Ayah 
Anggrek memiliki penghasilan 3.700.000 sampai dengan 4.500.000 per bulan. 
Kakaknya memiliki penghasilan 4.000.000 sampai dengan 7.000.000 tergantung jam 
terbang yang di tempuh. Namun karena Kakaknya membutuhkan uang perawatan yang 
lumayan besar, maka Kakaknya tidak bisa memberikan bantuan yang terlalu banyak 
yaitu hanya sekitar 1.000.000 per bulan. 
“Kakak gue emang kerjanya enak, tapi kan doi pramugari, biaya perawatan doi juga mahal 
jadi ngasih ke nyokap gue ga banyak paling cuma 1.000.000. Soal kuliah sih cukup aja, tapi 
gue kan juga pengen lah ngerawat diri kayak kakak gue, mangakanya gue kadang suka ikut 
event jadi SPG. Cuma ga rutin sih kalo emang uangnya gede aja sama beberapa hari aja 
soalnya capek. Gue ikut cliponyou juga ga gede ya penghasilannya, kan tergantung viewers 
yang ngasih gift tapi sekarang juga orang udah jarang banyak yang liat sih gara gara ada 
bigoo kan yang lebih vulgar malahan jadi pada larinya kesitu. Banyak om yang awalnya ngajak 
gue jalan lewat private chat, awalnya gue bodo amat tapi gue mikir lumayan juga nih bisa kali 
ya gue kasih tarif.”28 
27 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 





Berbeda dari kedua informan yang berasal dari lapisan masyarakat menengah 
menengah, Dahlia kurang beruntung karena dia berasal dari keluarga yang berada 
dalam lapisan golongan masyarakat bawah. Ayahnya hanya kurir disalah satu 
perusahaan swasta. Pendapatan yang diperoleh pun kecil, Ayahnya hanya memperoleh 
uang sebesar 2.000.0000 sampai dengan 2.700.000. Ibunya hanya seorang ibu rumah 
tangga karena beliau harus menjaga tiga anaknya yang masih membutuhkan 
pengawasan dari orangtuanya. Adik pertama Dahlia masih duduk di kelas 1 SMP 
sedangkan dua adik lainnya masih duduk di sekolah dasar dan taman anak-anak.  
Sebagai anak pertama, Dahlia memilih untuk belajar mandiri. Semenjak lulus 
SMA, Dahlia tinggal bersama salah satu Tantenya yang bertempat tinggal di salah satu 
apartemen. Memiliki salah satu anggota keluarga yang berkecukupan ternyata tidak 
dapat membantu Dahlia karena Tante tersebut juga seorang single parent yang berlatar 
belakang pekerja seks komersial. Ketika tinggal bersama Tantenya, Dahlia sering 
diajak ke Bar dan Club malam karena tempat tersebut merupakan tempat Tantenya 
mencari pelanggan baru atau hanya sekedar nongkrong mencari relasi untuk 
mendapatkan pelanggan. Dahlia hanya menikmati minuman keras serta dentuman 
musik, Dahlia berusaha untuk tidak mengikuti jejak Tantenya dan melupakan sejenak 
tentang masalah ekonomi keluarganya. Awalnya Dahlia hanya bekerja sebagai sales 
rokok, Dahlia juga menggoda beberapa lelaki agar mau membeli dagangannya. Merasa 
pendapatnya masih belum cukup untuk membayar uang kuliahnya, Dahlia tidak dapat 
berfikir panjang dan memutuskan untuk berjualan rokok sambil mencari pelanggan 
yang mampu membayar dirinya sebagai ayam kampus. 
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“Gue bukan dari keluarga yang emang dikatakan cukup, tapi emang gue kekurangan Dit. Gue 
bisa kuliah gini juga bukan karena orang tua gue tapi karna gue cari om-om. Gue awalnya 
gamau sih kayak tante gue, Cuma mau gimana lagi yakan gue udah coba buat kerja freelance 
jadi SPG rokok tapi ga cukup karna lu tau sendiri bayaran dikampus gue tuh berapa. Gue main 
aman aja dulu asal bisa kelarin kuliah, karna keluarga gue udah ga ada yang bisa diandelin 
lagi.”29 
Tabel  II.1 
Latar Belakang Ekonomi Keluarga Ayam Kampus 
No. Nama Informan Pendapatan Orang Tua Pekerjaan Orang Tua 
1. Mawar Rp 4.000.000 - 5.000.000 Karyawan Bandara 
2. Anggrek Rp 3.700.000 – 4.500.000 Karyawan Swasta 
3. Dahlia Rp 2.000.000 – 2.700.000 Kurir 
Sumber: Temuan Penelitian November 2017. 
Jika kita lihat dari penuturan ketiga informan mahasiswi yang menjadi ayam 
kampus tersebut, dapat di lihat perekonomian mereka berada di antara menengah 
kebawah karena pengahasilan dan pendapatan orang tua mereka sangat standar jika 
dibandingkan dengan biaya hidup pada saat ini. Ada pula salah satu informan yang 
bernama Dahlia memang perekonomiannya berada di bawah dengan berprofesi sebagai 
kurir dan ibunya hanya seorang rumah tangga dengan jumlah anak diluar melebihi 
batas jumlah keluarga berencana. 
29 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada 28 November 2017. 
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2.3 Latar Belakang Pendidikan Keluarga 
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia,  ikut berkontribusi dalam 
mempengaruhi bagaimana individu seharusnya bersikap,  berperilaku,  dalam segala 
tindakan yang diorientasikan kepada orang lain agar dilakukan secara baik dan benar,  
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku.  Orang tua perlu memiliki pendidikan 
yang cukup,  karena mereka adalah pemegang peran penting keluarga sebagai agen 
sosialisasi yang menanamkan nilai serta norma kepada anaknya.  Baik buruknya 
seorang anak,  sering dicerminkan dengan perilaku orang tuanya.  Orang tua yang 
memiliki pendidikan yang cukup,  tentu memiliki strategi yang baik dalam mendidik 
anak-anaknya secara arif dan bijaksana.30 
Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti,  latar belakang ketiga orang tua 
mahasiswi yang menjadi ayam kampus tersebut,  tidak ada yang mengenyam 
pendidikan sampai perguruan tinggi.  Pada informan pertama yaitu Mawar,  Ayahnya 
hanya berlatar pendidikan SMA saja, Ayahnya tidak mampu melanjutkan ke 
perguruan tinggi karena Kakek Mawar hanya seorang pemilik rumah sewa dan beliau 
memiliki banyak anak yang harus dipertanggung jawabkan pula pendidikannya 
sehingga Ayah dari Mawar tidak dapat melanjutkan pendidikannya.  Ibunda dari 
Mawar hanya berlatar belakang pendidikan SMP,  beliau hanya setahun melanjutkan 
pendidikan di SMK,  setelah itu beliau memutuskan untuk berhenti sekolah.  
30 Melia Manda Sari, Skripsi Program Sarjana: Profil Anak yang Dilacurkan Pada Eksploitasi Seksual 
Komersial Anak di Bandar Lampung (Bandar Lampung: Universitas Bandar Lampung, 2010), hlm. 84. 
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"Bokap gue cuma sampe SMA, mangkanya awalnya kan cuma supir bus doang di bandara. 
Cuma karna rajin aja jadi karyawan tetap.  Tadinya mau dikuliahin di luar negeri,  mau naik 
jabatan. Eh gara-gara nyokap ngadu ke kantor bokap gue terus ngasih tau bokap gue selingkuh 
langsung ga jadi deh.  Nyokap dulu bandel kata opa gue, mangkanya sering dinasehatin sama 
opa gue katanya jangan kayak mamah sekolah nya ga tuntas nanti nyesel jadi ibu rumah tangga 
doang"31 
Informan ayam kampus kedua adalah Anggrek.  Riwayat pendidikan terakhir 
Ayah Anggrek hanya sampai STM.  Ayah Anggrek sempat masuk kuliah jurusan 
tehnik mesin di salah satu kampus swasta.  Namun Kakek Anggrek tiba-tiba terkena 
PHK, sehingga tidak mampu membiayai kuliah Ayah Anggrek.  Ayah Anggrek pun 
harus putus kuliah pada semester 2 dan memilih bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, mengingat bahwa Kakek dari Anggrek hampir memasuk masa pensiun 
sehingga tidak ada perusahaan yang mau menerima akuntan usia lanjut.  Ibu Anggrek 
memiliki riwayat pendidikan terakhir SMEA. 
"Bokap gue tadinya kuliah, cuma sampe semester 2. Dia cerita waktu itu kakek kena PHK jadi 
yaudah bokap yang akhirnya cari nafkah buat keluarganya.  Miris banget emang berhenti 
kuliah ditengah jalan begitu mangknya bokap usahain banget gue kuliah,  soalnya kakak gue 
ngalah kan ga kuliah soalnya langsung daftar jadi pramugari."32 
` Berbeda dengan Dahlia. Meskipun pendidikan Ayahnya hanya sampai SMA 
saja, Ibunya menganyam pendidikan sampai sarjana. Namun karena sebuah musibah 
kebakaran, Ibunya tidak sempat menyelamatkan barang-barang berharga dan harus 
kehilangan ijazah sarjananya. Meskipun Ibunya melapor ke universitas tempatnya 
berkuliah dulu, tetapi data-datanya sudah tidak ada sehingga Ibunya tidak bisa mencari 
pekerjaan untuk membantu perekenomian keluarga. Selain itu Ibunya sibuk mengurus 
31Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 
32 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 8 Maret 2017. 
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adik-adik Dahlia sehingga meskipun Ibunya pernah melalui jenjang pendidikan yang 
tinggi namun Ibunya tidak fokus untuk mengawasi anaknya satu persatu dan tidak 
memperhatikan kehidupan Dahlia karena Dahlia sudah lulus SMA sehingga dianggap 
telah matang untuk bekerja dan mandiri dalam mengurusi segala kebutuhannya. 
“Nyokap mah biar pernah kuliah juga gimana ya, biar kata pendidikannya tinggi Cuma ga 
pinter ngurus anak. Dia fokus aja sama adek gue yang masih pada dibawah umur. Gue udah 
lulus SMA yaudah lo urus idup lo sendiri, cari kerja kek atau gimana terserah lo pokoknya 
yang penting lo udah gue sekolahin, selanjutnya terserah lo mau gimana. Mangkanya gue 
mutusin buat ikut tante gue aja karna gue ga mau ngebebanin keluarga gue juga.”   33 
Tabel II.2 
 Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Ayam Kampus 
No Nama Informan Pendidikan Ayah Pendidikan Ibu 
1. Mawar SMA SMP 
2. Anggrek STM SMEA 
3. Dahlia SMA S1 
Sumber: Temuan Penelitian November 2017. 
Menurut penuturan ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa kedua orang 
tua dari ketiga informan ayam kampus memiliki pendidikan yang cukup rendah karena 
tidak ada diantara orang tua mereka yang berhasil menuntaskan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi. Kurangnya pengetahuan mereka tentang bagaimana sistem di 
perguruan tinggi juga membuat para orang tua tersebut sering terkecoh dengan alasan 
anak-anak yang berbohong mengatasnamakan kegiatan kuliah. Selain itu meskipun 
orang tua dari salah satu kampus tersebut memang berhasil menuntaskan kuliahnya, 
33 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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namun karena perekonomian yang sulit dan jumlah anak cukup banyak membuat orang 
tuanya tidak dapat melakukan pengawasan yang baik terhadap anaknya. Kurangnya 
penanaman moral serta sosialiasi tentang nilai dan norma yang diikuti dengan sanksi 
juga tidak diterapkan dengan baik sehingga anak tersebut cenderung tidak mematuhi 
aturan yang ada. 
2.4 Latar Belakang Lingkungan Keluarga 
Salah satu latar belakang yang perlu ditinjau adalah lingkungan keluarga. 
Keluarga merupakan agen sosialisasi yang paling utama pada anak. Sehingga 
bagaimana anak tumbuh dan berkembang, pola pikir anak dalam mengambil sebuah 
keputusan untuk bertindak, semua hal tersebut merupakan pengaruh dari lingkungan 
keluarga.34 Keluarga memiliki waktu yang paling banyak dengan anak, dianggap 
paling dekat karena telah membimbing anak dari lahir.  
Setiap anggota keluarga memiliki fungsi dan perannya masing-masing. Ketika 
salah satu fungsi atau peran tidak dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan 
berdampak bagi anggota keluarganya yang lain, terutama bagi anak. Orang tua sebagai 
role mode harus mampu menjalankan perannya dengan baik serta  memberikan contoh 
yang baik untuk anak-anaknya sehingga kelak anak tersebut bisa tumbuh menjadi anak 
yang baik akibat sosialisasi yang sempurna dari keluarganya. 
34 Sari, Loc.Cit., hlm 86. 
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Mawar salah satunya menjadi korban atas sosialisasi yang tidak sempurna 
dalam keluarganya. Pada saat duduk di bangku SD kelas 6 hingga SMP kelas 3. Dia 
harus kehilangan sosok Ayahnya. Ayahnya yang memiliki selingkuhan diluar kota 
membuat Mawar kehilangan waktu bersama Ayahnya. Bayaran sekolah Mawar harus 
tertunggak beberapa bulan karena Ayahnya tidak memikirkan pendidikan anak-
anaknya. Beruntung Mawar memiliki Paman yang baik dan bersedia membiayai uang 
sekolahnya. 
Keadaan keluarga Mawar juga kurang harmonis ketika perselingkuhan 
Ayahnya telah terungkap. Meskipun telah berjalan sampai saat ini, Ibu dari Mawar 
masih sering mengungkit kembali sehingga hal tersebut berdampak buruk bagi 
hubungan Mawar dengan Ayahnya. Mawar lebih memilih berjaga jarak dengan 
Ayahnya karena ia merasakan sakit hati yang dirasakan oleh Ibunya hingga saat ini. 
Kurangnya kasih sayang dari seorang Ayah, membuat  Mawar mencari teman kencan 
seusia Ayahnya yaitu sekitar 45 tahun ke atas. Selain itu Mawar pernah mengalami 
trauma berkencan dengan pria yang seusianya karena Ibu Mawar ingin dia 
mendapatkan laki-laki yang kaya raya. 
“Bokap gue pernah selingkuh. Gue benci banget sampe sekarang sama bokap, jadi gue kalo 
nyari temen kencan ya yang rada bapak-bapak gitu. Ditambah nih gue pernah dimarahin 
sama nyokap gue gara-gara gue ngenalin pacar gue yang pengganguran, terus dia maki-
maki gue sama cowok gue itu. Jadi gue kapok, pengen cari yang tajir, ga masalah deh tua 
yang penting duitnya. Lagian yang tua juga lebih ngalah sih, gue juga dimanjain banget 
kayak anaknya. Kadang gue ngerasa gue butuh kasih sayag bokap, mangkanya gue nyari 
pacar yang kayak bapak-bapak banget”35 
35Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 
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Berbeda dengan Mawar, Anggrek tidak merasa ada satu hal yang kurang di 
lingkungan keluarganya, terutama kedua orang tuanya. Kedua orang tua Anggrek 
memang mampu mendidik anaknya dengan sosialisasi yang baik, tetapi kedua orang 
tuanya lengah terhadap pengawasan bagi kedua anaknya karena mereka harus bekerja. 
Kedua orang tua Anggrek yang berfikir modern, memberikan kebebasan bagi para anak 
gadis nya untuk bergaul sekalipun ke tempat-tempat yang sering membawa pengaruh 
negatif. Pertama adalah pergaulan Kakaknya sebagai pramugari, rupanya tidak 
berdampak baik. Dia sering melihat Kakaknya pergi ke Bar lewat media sosial, 
sehingga sering timbul rasa penasaran dan keingin tahuan Anggrek untuk pergi ke Club 
malam. 
“Mama sama Papa ngebebasin gue sih mau kemana aja, mangkanya gue kerja event pake baju 
seksi juga ga masalah. Mereka modern banget sih pikirannya, jadi gue sama kakak gue 
ngerasa bebas aja buat ngelakuin apa-apa atau mau pergi kemana aja selama pulang badan 
gue sama kakak gue masih satu dan utuh.”36 
Jika orang tua Anggrek kurang mengawasi anaknya karena sibuk bekerja, orang 
tua Dahlia memiliki alasan yang berbeda. Meskipun Ibu dari Dahlia hanya sebagai ibu 
rumah tangga, tetapi Dahlia memiliki tiga orang Adik yang lebih membutuhkan 
perhatian dari orang tuanya. Ibunya menganggap bahwa Dahlia sudah mampu untuk 
mengendalikan dirinya sendiri tanpa harus diawasi oleh kedua orang tuanya. Selain itu, 
Ibunya merasa aman karena Dahlia tinggal bersama Tantenya yang tidak lain adalah 
Adik dari Ayah Dahlia. Adik dari Ayah Dahlia tersebut merupakan wanita simpanan 
dari pengusaha ternama. Namun Ibunya tidak tahu kebenaran pekerjaan adik dari 
36 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 1 Maret 2017. 
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suaminya tersebut, karena selama ini adik suaminya  mengaku bekerja sebagai 
sekertaris di salah satu perusahaan.  Pengaruh negatif terhadap Dahlia justru mulai 
muncul sejak Dahlia tinggal bersama Tantenya. Tante Dahlia sering mengajak Dahlia 
pergi ke Club malam untuk berkumpul bersama teman-temannya dan tidak jarang 
mengenalkan Dahlia dengan para lelaki hidung belang. 
“Nyokap sama bokap mah udah ga mikirin gue lagi, gue lulus sekolah ya berarti gue udah 
dewasa, gue udah bisa ngurusin diri gue sendiri. Mangkanya gue pulang jam berapa aja juga 
ga pernah dimarahin. Kadang ngerasa ga dianggep juga sih dirumah, suka ngiri liat temen-
temen gue dicariin sama orang tuanya. Orang tua lain pasti ngarahin buat masa depan 
anaknya kayak gimana tapi gue dilepas gitu aja, kadang suka ngerasa kayak anak binatang sih 
pas udah gede yaudah dilepas aja sama induknya mangkanya gue milih tinggal sama tante gue 
aja, gue gamau nyusahin orang tua gue.”37 
Tabel II.3 
Latar Belakang Lingkungan Keluarga 
No Nama Informan Pengaruh dari Lingkungan Keluarga 
1. Mawar Ayah Mawar pernah berselingkuh 
2. Anggrek Lemahnya pengawasan dari orang tua 
4. Dahlia Lemahnya pengawasan orang tua dan pengaruh dari 
pekerjaan Tante Dahlia sebagai wanita simpanan 
Sumber: Temuan Penelitian November 2017. 
Dari ketiga informan diatas dapat dilihat bahwa kurangnya komuikasi serta 
pengawasan dari kedua orangtua merupakan hal utama yang menyebabkan para 
mahasiswi ayam kampus sering mencoba hal-hal baru yang berdampak negatif. Selain 
37 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanngal 1 Maret 2017. 
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itu ada salah satu informan yang  mengalami trauma dan terkena dampak atas keretakan 
rumah tangga kedua orangtuanya. 
2.5 Latar Belakang Lingkungan Sosial 
Ketika anak memasuki masa remaja, lingkungan sosial disekitarnya akan 
menjadi hal terpenting bagi dirinya.  Keluarga bukan satu-satunya role mode lagi bagi 
anak yang memasuki usia remaja, tetapi juga teman-temannya maupun masyarakat 
disekitarnya.38 Lingkungan sosial yang luas membuat remaja rentan untuk mengikuti 
pergaulan yang tidak baik. Ketika lingkungan keluarga tidak mendukung secara 
maksimal dalam pembentukan kepribadian yang baik dengan kurangnya pengawasan 
dari orang tua akan mempermudah anak untuk melakukan penyimpangan akibat 
pengaruh buruk dari lingkungannya. 
Remaja cenderung menjadikan teman sebaya sebagai kiblatnya untuk 
melakukan sesuatu. Pengaruh dari teman sebaya merupakan hal paling candu sehingga 
apapun yang dikatakan teman akan menjadi masukkan yang berpengaruh dari setiap 
tindakan maupun perilakunya sehari-hari. Seperti yang paling sederhana saja 
contohnya dari gaya berbahasa, remaja cenderung mengikuti bahasa-bahasa baru di 
lingkungan pergaulannya tanpa menyaring terlebih dahulu apakah makna dari bahasa 
tersebut memiliki makna yang baik atau buruk.  
38 Sari, Loc.Cit., hlm. 89. 
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Remaja yang haus akan eksistensi diri juga berupaya membangun gaya hidup 
modern mengikuti trend budaya barat dalam pergaulannya sehari-hari, seperti minum-
minuman keras, pergi ke Club malam, dan melakukan seks bebas. Hal tersebut 
dirasakan oleh ketiga informan yang menjadi ayam kampus. Akibat pengaruh 
pergaulan buruk dari teman sebayanya membuat mereka terperangkap pada dunia 
prostitusi. 
Menurut pengakuan informan pertama yaitu Mawar, dia mengatakan bahwa 
awalnya yang mengenalkan dia dengan laki-laki hidung belang adalah teman-teman di 
SMA nya. Mawar menceritakan kejadian atau trauma kepada teman-temannya ketika 
dia mendapatkan penolakan dan amarah dari Ibu nya saat memperkenalkan pacarnya 
kepada kedua orang tua nya. Teman-teman Mawar menyarankan agar dia mencari laki-
laki mapan lewat jejaring sosial Facebook. Kurangnya kepercayaan diri yang dimiliki 
oleh Mawar membuatnya tidak memilih-milih dalam mencari teman kencannya, 
sehingga kebanyakan teman kencannya adalah laki-laki berumur 45 tahun keatas.  
Awalnya hanya dari jejaring sosial, hingga ada temannya yang 
memperkenalkan dia secara langsung dengan laki-laki kaya yang sudah beristri. Sejak 
saat itu segala kebutuhannya diluar kuliah selalu di back up oleh para teman kencannya. 
Teman-temannya pun melakukan hal serupa, banyak dari mereka yang melakukan seks 
pra nikah yang berujung dengan kehamilan dan melakukan aborsi. Kurangnya 
pengawasan dari orang tua teman-temannya serta kurangnya pendidikan membuat 
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teman-temannya mudah melakukan berbagai hal negatif. Tidak ada satu pun dari teman 
dekat SMA Mawar yang melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 
“Awalnya dari temen suruh nyari di Facebook, tapi temen juga bantuin ngenalin juga tuh  waktu 
itu sampe gue ditemenin sama temen gue buat ketemuan sama kenalannya dia. Temen gue pada 
ga kuliah, sama aja mereka juga saka main sama om-om. Malah mereka berhubungan sampe 
hamil diluar nikah, terus aborsi gitu deh. Gue sih ga pernah untungnya sampe kayak gitu. Cuma 
sering dicengin bentar lagi juga gue kayak mereka. Aduh amit-amit jangan sampe sih belom aborsi 
aja perut gue udah jelek”39 
Berbeda dengan Mawar, Anggrek memiliki teman-teman yang baik di kampus, 
maupun di lingkungan SMA. Tetapi teman-teman yang memilki pengaruh buruk 
adalah teman-temannya saat dia kerja di sebuah event sebagai  SPG mobil. Tubuh yang 
terawat, barang-barang branded yang didapatkan semua adalah hasil kerja sampingan 
mereka menjadi pekerja seks komersial jika ada pelanggan yang berkenalan dan ingin 
tidur bersama mereka. Selain itu mereka juga yang mengajak Anggrek untuk menjadi 
host di Cliponyou, sebagaimana diketahui di salah satu negara di Asia bahwa 
Cliponyou dijadikan sebagai saluran prostitusi online. 
“Gue dapet info kerja dari mereka. Awalnya gue kenal gara gara ikut event gitu jadi SPG mobil 
terus gue jadi sering dapet info kerja dari mereka. Gue ngehost di Cliponyou juga gara-gara tau 
dari mereka, dari situ juga sih akhirnya gue berhasil juga dirayu dan mau sampe kayak gini abis 
gue kan pengen juga perawatan sama punya barang-barang bagus kayak mereka. Masa gue kalo 
ngumpul gembel sendiri sih kan gengsi.”40 
Selanjutnya informan ketiga ayam kampus yaitu Dahlia memiliki lingkungan sosial 
yang kurang baik. Dahlia ingin diakui keberadaannya oleh teman-teman SMA nya 
sehingga dia sering memaksakan ekonomi keluarganya. Dahlia pernah dibully karena 
tidak mampu membayar seragam cheerleaders, sampai senior Dahllia mencari ke 
39 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 
40 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 1 Maret 2017. 
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rumah Dahlia untuk menagih uang tersebut namun senior Dahlia kaget karena ternyata 
rumah Dahlia sangat kecil dan berada di pinggir dekat rel kereta. Oleh sebab itu Dahlia 
merasa dendam dan bertekad jika suatu saat Dahlia akan menunjukkan kepada mereka 
bahwa dia mampu mnejadi salah satu bagian dari lapisan atas. 
“ Gue pernah trauma dibully gitu satu sekoalh soalnya gue sering dibilang OKB. Miskin yang sok 
kaya gara-gara gue ikut cheers tapi ga mampu bayar seragamnya, jadi gue suka kabur-kaburan 
aja sama kakak kelas gue supaya ga ditagih sampe mereka kerumah dan akhirnya tau keadaan gue 
yang sebenernya. Nah saat itu juga gue bertekad suatu saat nanti jadi orang kaya, tapi karena 
pengahasilan gue ga cukup bikin gue kaya yaudah akhirnya gue ngikutin jejak kayak tante gue.”41 
Pengaruh buruk yang dialami oleh Dahlia akibat ajakan dari tantenya untuk pergi 
ke Club dan Bar berkelas, kepolosan Dahlia menarik hati para tamu sehingga tidak 
jarang yang mengajaknya behubungan intim. Meski terjadi penolakan berkali-kali, 
namun karena desakan ekonomi yang dirasakan oleh Dahlia serta ketidakpuasan Dahlia 
dari hasil pendapatannya bekerja sebagai SPG rokok, akhinya dia memutuskan untuk 
mengikuti jejak Tantenya menjadi wanita simpanan. 
Tabel II.4 
Latar Belakang Lingkungan Sosial 
No Nama Informan Pengaruh dari Lingkungan Sosial 
1. Mawar Mawar berteman dengan teman-teman SMA yang 
menjadi PSK 
2. Anggrek Pekerjaan dan teman-teman di tempat Anggrek 
bekerja 
3. Dahlia Sering berpergian ke Club atau Bar dengan 
Tantenya yang menjadi wanita simpanan 
Sumber: Temuan Penelitian November 2017. 
41 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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Dilihat dari ketiga informan diatas, teman-teman mereka banyak membawa 
pengaruh yang tidak baik. Salah satiu informan bahkan harus bergaul dengan teman 
teman yang mayoritas tidak melanjutkan kuliah dan pernah melakukan aborsi. Tidak 
hanya itu saja, teman-teman dari ketiga ayam kampus juga merupakan orang yang 
mempengaruhi mereka untuk melakukan kegiatan prostitusi. 
2.6 Karakteristik Informan 
2.6.1 Mawar sebagai Ayam Kampus Berhijab 
Sejak kecil Mawar harus mengalami masa-masa yang tidak menyenangkan. 
Mawar yang memiliki kulit berwarna gelap dan harus mendapakan kekerasan secara 
verbal yang dilakukan oleh teman-temannya. Saat SMA Mawar mendapat teman-
teman wanita yang pandai mengurus diri. Teman-teman SMA Mawar mengkonsumsi 
obat-obatan yang mengandung merkuri untuk memutihkan kulit terutama pada bagian 
wajah. Namun semenjak berteman dengan teman-temannya saat SMA tersebut,  
Mawar pun mulai melakukan berbagai hal yang tidak wajar. Mawar sering menggoda 
beberapa guru laki-laki yang sudah berusia lanjut di SMA nya, hal itu dilakukan untuk 
mendapatkan nilai yang bagus dari guru tersebut. Tidak jarang pula Mawar  
menghabisakan waktu di luar sekolah dengan guru yang sudah lanjut usia tersebut. 
“Dulu gue dekil banget, awalnya sih temen-temen SMA gue yang bikin gue kayak gini. Mereka 
juga sih yang ngajarin gue gimana ngerayu guru biar dapet nilai bagus. Gue juga suka 
nemenin guru gue makan diluar.  Tapi ya sebatas makan sama jalan ga ngapa-ngapain.”42 
42 Hasil wawancara dengan informan Mawar  pada tanggal 26 Febuari 2017. 
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Saat masih duduk di bangku SMA, sebenarnya dia tidak memiliki hasrat tau 
hubungan yang terlalu jauh terhadap guru yang berusia lanjut tersebut,  dia hanya 
sebatas menggoda dengan ucapan dan menemani makan siang saja. Mawar sempat 
berpacaran dengan laki laki yang tidak jauh berbeda dengan seusianya,  namun saat 
dikenalkan kepada kedua orang tuanya tersebut,  Ibu Mawar menolak dengan tegas 
dengan alasan laki-laki tersebut tidak mapan. Merasa sakit hati dengan Ibunya tersebut,  
Mawar pun bercerita kepada sahabat sahabatnya di SMA dan berniat meminta bantuan 
kepada mereka untuk mencari lelaki mapan. 
Pada awalnya,  dia mencari laki laki mapan melalui situs jejaring Facebook.  
Mawar tidak percaya diri jika harus mencari pasangan yang ideal dengan kriteria umur 
yang muda tetapi sudah mapan, akhirnya dia lebih memilih pasangan yang berumur 40 
tahun keatas.  Alasan Mawar memilih laki-laki yang berusia lanjut selain lebih mapan, 
lelaki usia lanjut juga lebih mudah secara psikis untuk digoda. Berawal dari satu laki-
laki yang berumur 41 tahun, Mawar merasa nyaman dan mulai ketagihan.  Dia merasa 
lelaki tua yang mapan memiliki manfaat terutama untuk memenuhi kebutuhan untuk 
merawat kecantikannya dan juga untuk memberikannya barang barang-barang mewah. 
“Awalnya mah pas SMA gue ga suka kok sama cowok yang tua, sempoet pacaran sama yang 
seumuran terus nyokap nolak sambil marah-marahin gue sama pacar gue. Gue kan malu ya, 
ga enak juga sama pacar gue akhirnya gue putus. Dari situ gue gamau lagi deh cari pacar 
yang asal-asalan, Nah temen SMA gue nyarainin kalo mau cari cowok kaya di Facebook aja, 
yaudah gue cari aja. Gue ga pede kalo harus nyari yang umurnya muda terus tajir soalnya gue 
kan ga cantik apalagi pas SMA gue gemuk terus item jadi gue ga milih-milih biarin tua asal 
kaya aja.”43 
43 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 
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Mawar mendapatkan teman kencan tidak dari media sosial saja, tetapi ia 
mendapatkan teman kencan tersebut dari teman-teman SMA nya.  Mawar mulai merasa 
nyaman  sehingga meskipun lelaki tersebut sudah memiliki istri dan anak yang sudah 
dewasa,  dia tetap nekat untuk mengencani laki-laki berumur 50 tahun tersebut.  Seiring 
dengan perkembangan zaman,  maka sangat mudah mencari mangsa yang baru 
memalui bebagai media sosial selain Facebook.  
Mawar cenderung mencari laki laki berumur 40 keatas,  hal tersebut tidak sadar 
ia lakukan karena Mawar lebih nyaman mengencani lelaki yang jah lebih tua darinya 
dibandungkan laki-laki yang masih muda.  Keterbatasannya dalam fisik juga menjadi 
salah satu alasan dia tidak percaya diri unutuk mendapatkan lelaki muda yang kaya 
sehingga dia lebih memilih pelanggan yang berusia tua.  Mawar juga menganggap 
lelaki berusia 40 tahun keatas lebih royal, lebih kaya dan memahami dirinya yang 
cenderung manja.  
Gambar  II.1 
Informan Mawar 
Sumber : Dokumentasi Peneliti pada tanggal 2 Maret 2017. 
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Kenyamanannya dalam mencari pelanggan yang berusia tua kadang membawa 
permasalahan untuk dirinya sendiri.  Salah satunya adalah saat dia ketahuan oleh istri 
dari salah satu lelaki yang dikencaninya dan perseteruan yang sempat terjadi di depan 
umum.  Seringkali istri dari pelanggannya tersebut mencaci maki lewat sms,  tetapi 
tidak pernah dihiraukan oleh Mawar karena dia tidak mau kehilangan pelanggannya 
tersebut, ditambah pelanggan tersebut sangat menyayangi Mawar dan selalu 
memenuhi kebutuhan Mawar. 
“Pernah gue ketauan sama istrinya. Mulai dari situ beberapa temen kampus gue ada yang tau. 
Gara-gara istrinya salah nelpon malah ke nomer temen gue. Untungnya sih temen gue ngertiin 
gue, gue bilang aja kalo gue ga bakalan balik ke om yang itu lagi karena dia udah punya istri 
jadi dia mau bantuin gue. Gue susah sih lepas dari pelanggan gue yang itu soalnya dia baik 
banget, yang paling royal diantara yag lain.” 44 
Berawal dari sebagai pelanggan Mawar pun mulai menaruh hati kepada para 
pelanggannya.  Mawar kerap terjebak cinta karena pengalaman seks yang telah 
dilakukannya bersama pelaanggan, serta kekayaan pelanggan. Tidak jarang pula 
Mawar mencari lelaki tua dan mapan yang single atau rumah tangganya sedang tidak 
membaik, berhadap Mawar bisa masuk dan menggantikan posisi istri dari pelanggan 
karena dia pun ingin memiliki cinta sejati dan suami yang kaya raya. 
Saat ini Mawar masih tetap mengencani para lelaki berusia tua yang kaya raya,  
mulai dari pemilik siaran radio, DPRD,  Intelegen Negara,  juragan kontrakan sampai 
dengan konsultan pajak pun pernah di kencaninya. Meskipun banyak pelanggan,  saat 
ini Mawar menetapkan hatinya untuk salah satu pria berusia lanjut yang memiliki 
44 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 
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banyak kontrakan karena status pria tersebut memang belum menikah walaupun sudah 
berumur 43 tahun tetapi keluarga Mawar pun sudah menyetujuinya. Tarif kencan yang 
biasanya ditawarkan Mawar berkisar 3.000.000-5.000.000 per malam. 
“Banyak sih gue kenalan pejabat-pejabat gitu, sekarang gue aja lagi deket sama mantan 
pejabat nih umur 72 tahun sih tapi masih seger, kuat juga mainnya. Gue sih seneng karna dia 
perhatian terus royal juga kalo main ke Jakarta gue bisa dapet 3.000.000 sehari tuh buat jajan 
katanya. Belom lagi dia belanjain gue barang kayak sepatu, tas sama baju gitu di Mal.”45 
2.6.2 Anggrek sebagai Ayam Kampus Berkedok Pekerja Keras 
Informan yang kedua dengan sebutan Anggrek merupakan mahasiswi Jakarta 
Timur tingkat akhir yang memang berasal dari kampus dan jurusan yang sama dengan 
Mawar.  Keduanya memang sama-sama berpenampilan mencolok,  memakai make up 
yang tebal ke kampus dan memang berasal dari keluarga yang terbilang cukup,  tidak 
kekurangan.  Namun tetap saja, Anggrek rupanya butuh uang yang lebih untuk biaya 
perawatan,  make up dan juga aksesorisnya yang terbilang mahal.  
“Ekonomi orang tua gue sih cukup sebenernya kalo cuma ngurus soal kuliah kan Kakak gue 
juga ngebantu didki-dikit. Tapi gue pengen kayak temen-temen gue yang lain yang bisa pake 
barang-barang mahal sama make up mahal mangkanya gue juga banyak cari kerja 
sampingan.”46 
45 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 26 Febuari 2017. 




   Sumber : Dokumentasi Peneliti pada tanggal 4 Maret 2017. 
Berbeda dengan Mawar yang sering di bully soal kulitnya yang berwarna gelap,  
sejak SMA Anggrek memang terkenal dengan anak gaul masa kini. Popularitas 
disekolahnya pun terbilang baik karena Anggrek bergaul dengan siswi-siswi yang kaya 
raya.  Tidak lain halnya saat di kampus,  kelompok klik yang dimiliki oleh Mawar juga 
para mahasiswi menengah keatas yang mengahabiskan uang mereka untuk merawat 
diri dan membeli make up yang mahal.  Namun karena kampus Anggrek merupakan 
kampus menengah ke bawah,  dia dan kawan-kawannya pun sering ditegur oleh dosen 
dan sering menjadi bahan perbincangan mahasiswi lainnya.   
Merasa kurang puas dengan yang dia miliki,  Anggrek sering bekerja freelance 
menjadi SPG mobil. Anggrek mendapatkan banyak teman-teman yang memang suka 
menemani pelanggan yang melihat-lihat mobil untuk berkencan. Awalnya Anggrek 
kurang tertarik dengan tindakan yang dilakukan oleh teman temannya sampai Anggrek  
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bekerja di salah satu media sosial yang bernama  Clipooyou. Itu adalah aplikasi yang 
menyajikan para penggunanya terutama kamu laki laki untuk melihat video aktivitas 
para wanita cantik.  Aplikasi tersebut menyediakan gift yang dapat dibeli oleh penonton 
dan diberikan kepada wanita cantik yang di video tersebut.  Wanita dalam video 
tersebut juga telah diberikan gaji melalui gift untuk live menjadi host dalam waktu yang 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan dengan perusahaan aplikasi tersebut dalam per 
hari.  Gift yang diberikan oleh para penonton pun dapat dicairkan berupa uang oleh 
wanita yang mendapatkan gift tersebut. Pemberi gift atau penonton pun bisa mengajak 
kencan wanita di video clip tersebut, tidak heran jika di Korea Cliponyou dijadikan 
sebagai ajang prostitusi online. 
“Pas kerja jadi SPG sih gue gamau ikut-ikutan kayak temen gue gitu yang mau kencan sama 
pelanggan yang emang niatnya genit bukan buat beli mobil, tapi pas gue nyoba jadi Cliponyou 
kan gue sering dapet gift, ya lama lama gue mikir kali ya enak juga temen-temen Cliponyou 
gue, temen-temen SPG gue pada punya barang mahal, jadi gue mulai coba-coba ngelayanin 
cowok-cowok ganjen buat kencan asal mereka bisa traktir sama kasih gua uang”47 
Anggrek awalnya hanya bekerja sebagai model Cliponyou, tetapi karena 
banyak lelaki hidung belang yang mengajaknya kencan, Anggrek akhirnya bersedia 
untuk menerima tawaran tersebut dengan bayaran yang lumayan besar untuk membeli 
peratan make up dan perawatan dirinya. Setelah menerima tawaran dari berbagai lelaki 
hidung belang yang mengajak berkencan lewat aplikasi Cliponyou, kehidupan ekonomi 
Anggrek mengalami perubahan drastis. Awalnya Anggrek menggunakan transportasi  
47 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 1 Maret 2017. 
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umum untuk sekelas Transjakarta dani Metro mini,  kini Anggrek lebih sering naik 
taksi online agar Anggrek tidak kepanasan dan berderakan di angkutan umum. 
Kini barang-barang yang digunakan oleh Anggrek juga mengalami peningkatan 
prestis. Sebelumnya Anggrek hanya membeli barang-barang online shop yang palsu,  
sekarang dia mampu untuk membeli barang dan aksesoris branded yang asli. Barang 
branded yang digunakan seperti Iphone 7, berbagai pakaian bermerk seperti Zara, 
Lacoste, 21 Forever dan masih banyak merk yang lainnya karena hampir setiap 
weekend Anggrek ke Mal untuk berbelanja. Teman-temannya kampus tidak terlalu 
sadar dengan perubahan Anggrek karena mereka mengganggap memang dari awal 
Anggrek merupakan mahasiswi dari keluarga berkecukupan dengan Kakaknya yang 
berprofesi sebagai Pramugari. 
“Iya royal banget sih parah om-om gue. Gue tuh jarang sih matokin tarif tapi setiap 
abis main suka dikasih 1.000.000 paling kecil 800.000 lah. Terus nanti belanja deh 
biasanya mereka juga tuh yang bayarin, ini gue ganti handphone juga dibeliin. 
Katanya sih kado biar semangat kuliahnya.”48 
2.6.3 Dahlia sebagai Ayam Kampus di Dunia Malam 
Informan yang ketiga dengan nama samaran Dahlia. Dahlia merupakan 
mahasiswi asal Depok yang menempuh jurusan menejemen di salah satu perguruan 
tinggi Jakarta Timur. Dahlia merupakan anak pertama dari empat bersaudara, dia 
berasal dari keluarga yang kurang berada karena Ayahnya hanya bekerja sebagai kurir 
sedangkan Ibunya hanya seorang ibu rumah tangga . Dahlia memutuskan untuk tinggal 
48 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 1 Maret 2017. 
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di salah satu apartemen Jakarta Timur bersama Tantenya semenjak dia lulus dari SMA 
untuk mengurangi beban kedua orang tuanya. 
Dahlia terbilang anak yang mandiri, dibandingkan kedua informan ayam 
kampus lainnya. Sejak SMA, Dahlia sering mengambil pekerjaan freelance sebagai 
SPG untuk menambah uang saku. Penampilannya terbilang cukup high class dibanding 
kedua ayam kampus lainnya meskipun dia merupakan ayam kampus yang latar 
belakang ekonomi keluarganya lebih rendah dibanding Mawar dan Anggrek. 
Gambar II.3 
Informan Dahlia 
Sumber: Dokumentasi Peneliti pada tanggal 1 Desember 2017. 
Sebelum menjadi ayam kampus, Dahlia bekerja sebagai SPG rokok untuk 
membayar uang kuliahnya. Setiap Dahlia berjualan menelusuri jalan untuk menjajakan 
rokok, selalu ada lelaki hidung belang yang menggodanya, mulai dari meminta nomer 
handphone, mengajak berkencan sampai mengajak untuk melakukan hubungan intim 
dengan menjanjikan sejumlah uang sampai ratusan ribu rupiah.  Hal tersebut tidak 
dihiraukan oleh Dahlia karena dia tidak tertarik untuk menjual tubuhnya. Dahlia 
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memiliki prinsip bahwa tubuhnya hanya bisa disentuh oleh laki-laki yang dia cintai 
bukan sembarangan laki-laki yang tidak dikenal serta  untuk dibayar dengan sejumlah 
uang.  
Namun prinsip yang dijalankan selama ini mulai berubah semenjak Dahlia 
sudah jarang mendapatkan tawaran freelance dan merasa lelah dengan penghasilannya 
yang hanya cukup untuk membayar uang kuliah saja. Hal tersebut ditambah dengan 
habitus Tantenya yang sering mengajaknya pergi ke Club untuk mencari laki-laki 
berhidung belang yang mampu membayarnya mahal. Awal mulanya Dahlia menolak 
untuk menjajakan dirinya kepada pengunjung Club, tetapi akibat keadaan ekonomi 
yang lumayan mendesak akhirnya dia mencoba jalan pintas tersebut. Dahlia 
menarifkan harga tertinggi saat pertama kali dia menjajakan diri karena saat itu dia 
masih perawan. Dahlia menarifkan keperawanannya sebesar 5.000.000 rupiah untuk 
satu malam. 
“Dulu sih awalnya gue gamau gitu. Cuma gue kepepet gara-gara belom bayar semesteran 
waktu iu. Kan uang semesteran gue lumayan ya. Yaudah gue tarifin aja tuh 5 juta soalnya 
kondisi gue kan disitu masih perawan. Buat om om di club yang sering gue datengin mah segitu 
kecil banget. Pas banget gue ditawar sama jendral gitu sih. Awalnya gue jijik karna tua kan 
ya, tapi yaudahlah gue merem aja pas main sambil ngebayangin muka cowok yang gue suka.”49 
Dahlia terbilang paling pintar dalam berstrategi dibandingkan kedua informan 
ayam kampus yang diteliti oleh peneliti. Dahlia mampu memiliki pelanggan dari 
kalangan atas dan berhasil memperoleh keuntungan yang banyak dari pelanggannya 
tersebut sehingga kehidupannya berubah secara drastis. Di lingkungan kampus, Dahlia 
49 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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dipandang sebagai mahasiwi kelas atas karena barang-barangnya yang mewah dan 
penampilannya yang mengikuti trend masa kini. Namun teman-teman kampusnya 
mengetahui bahwa Ayah Dahlia adalah seorang pengusaha batu bara dan pekerjaannya 
adalah seorang model. 
“Temen-temen sih taunya gue model ya kecuali temen-temen deket gue tuh yang emang sesama 
ayam kampus juga sih. Gue gamau cerita-cerita ke sahabat gue yang dikampus. Ngeri namanya 
cewek terus gue juga orangnya kan emosian tuh takutnya dia sakit hati sama gue eh disebar 
malahan nantinya aib gue.”50 
50 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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BAB III
MANAJEMEN AYAM KAMPUS 
3.1 Pengantar 
Pada bab ketiga ini peneliti akan membahas bagaimana manajmen kesan yang 
dilakukan oleh ayam kampus. Dalam manajemen kesan, individu berusaha untuk 
mengelola kesan orang lain terhadap dirinya. Ketika sesorang mencoba 
menggambarkan diri mereka diluar dari diri mereka yang sebenarnya maka hal tersebut 
dinamakan dramaturgi. Oleh karena itu manajemen kesan merupakan salah satu unsur 
yang terdapat di dalam proses dramaturgi. 
Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan penampilan, sikap dan perilaku 
ketiga ayam kampus dalam tiga setting yang berbeda yaitu ketika mereka di kampus, 
dirumah dan di tempat dimana mereka menjadi ayam kampus. Setiap ayam kampus 
memiliki performence panggung depan yang berbeda-beda, serta strategi yang berbeda 
dalam menarik pelanggan. Sisi panggung depan dan panggung belakang akan 
menunjukan perbedaan penampilan, sikap dan perilaku ayam kampus dalam 
kesehariannya. 
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3.2  Manajemen Kesan Ayam Kampus di Lingkungan Kampus 
Sebagai mahasiswi pada umumnya, setiap kampus memiliki aturan kepada 
seluruh mahasiswa maupun mahasiswi untuk mengikuti mata kuliah yang mereka 
ambil sesuai dengan SKS yang disesuaikan dengan IP yang mereka peroleh di semester 
sebelumnya. Setiap mata kuliah yang diambil biasanya memiliki kebijakan yang serupa 
mengenai presentse kehadiran yaitu dengan presente kehadiran sebanyak 70 persen. 
Presentase kehadiran tersebut berarti bahwa mahasiswa diperbolehkan izin atau tidak 
hadir hanya 3 hari di setiap pelajaran dalam jangka waktu satu  semester. 
Ketika peneliti observasi ke lapangan untuk memantau mejadi salah satu 
mahasiswi di kelas salah satu ayam kampus, mereka berbaur pada umumnya dengan 
yang lain tetapi mereka memiliki jarak sosial yang cukup jelas dengan orang-orang 
selain teman dekatnya. Mereka cenderung memberikan kesan-kesan yang baik 
terhadap teman-temannya dikampus, terutama bagi teman-teman yang tidak begitu 
dekat dengan mereka dengan bersikap ramah dan biasanya memuji penampilan teman-
temannya. Dalam stuasi sosial, seluruh kegiatan yang ditampilkan oleh aktor disebut 
sebagai suatu penampilan (performance), sedangkan orang lain yang terlibat dalam 
situasi tersebut disebut pengamat.51 
“Gue sengaja sih kayak gitu biar keliatan ga sombong aja jadi kan ga banyak yang benci sama 
gue. Kalo lo punya banyak musuh berarti pasti banyak yang bakalan stalkerin hidup lo. 
Mangkanya ya gue baik sewajarnya aja sih,karena mending gue kasih tau sedikit gambaran 
tentang gue daripada ga sama sekali takutnya mereka juga bakalan kepo buat nyari tau.”52 
51 David, Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), hlm. 232. 
52 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 Maret 2017. 
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Setiap mata kuliah terkadang memiliki jadwal rentang waktu yang terlalu lama, 
atau terkadang mahasiswi harus pulang cepat karena dalam satu hari hanya ada satu 
mata kuliah saja sehingga banyak waktu luang yang biasa digunakan oleh mahasiswi 
dengan berbagai macam kegiatan. Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 
mengisi luang pun beragam, mulai dari kegiatan yang bermanfaat dan memberikan 
dampak positif maupun sampai kegiatan yang tidak bermanfaat dan cenderung 
memberi dampak negatif. 
Hal-hal bermanfaat yang memberikan dampak positif diantaranya adalah 
dengan membaca buku di perpustakaan, mengerjaan tugas kelompok bersama di 
perpustakaan maupun mengikuti beberapa organisasi di kampus, biasanya mahasiswi 
yang berorganisasi memanfaatkan waktu luang untuk menunggu mata kuliah 
selanjutnya dengan berkumpul di ruang HIMA atau BEM bertujuan membicarakan 
agenda kegiatan yang akan dibuat selanjutnya untuk dibahasa saat rapat, atau rapat-
rapat singkat yang membahas tentang kemajuan dari setiap devisi dalam melaksanakan 
tugasnya. Mengikuti organisasi bukan saja menambah pengalaman bagi mahasiswi, 
tetapi juga menambah koneksi unuk saling bertukar pikiran mengenai sistem 
perkuliahan, seperti sharing dengan senior untuk mengetahui karakteristik dosen, 
membicarakan kendala dalam tugas maupun sebagai tempat berkeluh kesah diluar 
pembahasan organisasi. 
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“Oh dikampus ada sih kayak HIMA, BEM gitu tapi gue ga terlalu minat sih soalnya suka rapat-
rapat mulu. Belom lagi kalo ada proker yakan aduh bakalan sibuk banget, gue ga bisa deh 
ngehandle nya. Soalnya pulang kampus gue mending mejeng yakan kalo dapet pelanggan di 
mal daripada ikut organisasi gitu kadang nombok malahan ga ada duitnya.”53 
Organisasi di kampus beragam, semua sesuai dengan hobi dan minat mahasiswi 
tersendiri. Ada organisasi keolahragaan, penyiar radio, jurnalis, kesenian,  atau 
kegiatan ekstrim seperti mapala, kegiatan bela diri seperti silat, maupun organisasi 
kerohanian. Semua mahasiswi bebas memilih tanpa ada batasan tertentu, justru setiap 
organisasi berusaha merekrut anggota sebanyak-banyaknya. Tetapi pada kenyataannya 
masih banyak pula mahasiswi yang apatis, enggan mengikuti organisasi dan lebih 
memilih nongkrong dengan teman-teman baik di kampus maupun mereka lebih 
memilih hang out diluar kampus. Dalam hal ini ayam kampus cenderung apatis, 
mereka engan mengikuti organisasi karena menrut mereka semakin banyak orang yang 
dekat dengan mereka maka semakin bahaya pula bagi mereka, karena sangat sulit 
membangun sebuah citra yang selalu baik terhadap orang yang terlalu dekat dengan 
kita. Sehingga mereka lebih memustuskan untuk melakukan kegiatan diluar seperti 
hang out bersama teman-teman atau memilih pergi sendiri untuk mencari pelanggan di 
beberapa mal besar. 
“Kalo hobi punyalah pasti, gue suka tuh sebebnrnya jadi penyiar soalnya pernah ikut-ikut jadi 
penyiar dadakan gitu kan kayak jadi bintang tamu after class gitu, tapi lagi-lagi gue mager 
soalnya kalo organisasi gitu keiket banget suka dicari-cari senior gitu mana kadang seniornya 
udah alumni juga masih suka disitu kan gua takut jadi udahlah gue mah kuliah pulang aja”54 
53 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 17 April 2017. 
54 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 15 April 2017. 
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3.2.1 Penampilan Ayam Kampus sebagai Mahasiswi 
Ayam kampus sebagai aktor, mampu menjalankan perannya dengan baik 
didepan penonton. Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, penampilan 
ayam kampus saat menjalani peran sebagai mahasiswi hampir tidak memiliki perbeaan 
dengan mahasiswa lain pada umumnya. Seperti penampilan Mawar saat dikampus, dia 
memilih memakai kerudung. Hal tersebut diakui Mawar agar teman-teman dan dosen 
dikampus mengira bahwa dia merupakan mahasiswi yang cenderung religius dan 
mampu menjaga auratnya dengan baik. Kerudung sebagai simbol dari agama muslim 
yang diwajibkan kepada seorang wanita agar terhindar dari syahwat laki-laki. 
Mawar tidak terlalu keberatan memakai kerudung dikampus karena dia berfikir 
bahwa kampus bukanlah tempat untuk menebar pesona agar orang lain tertarik dengan 
tubuhnya dan bukan merupakan tempat untuk mencari pelanggan melainkan untuk 
mengelola kesan baik terhadap masyarakat kampus agar senang bisa mengenal mawar 
dengan baik serta menyelesaikan kuliah tanpa ada masalah. Selain itu Mawar juga 
berfikir bahwa ketika dia menggunakan hijab, maka akan tidak akan ada orang yang 
mengira bahwa dia akan melakukan tindakan asusila apalagi menjadi ayam kampus. 
"Gue selama ini sih ga masalah pake kerudung. Gak mau main kotor lah ya dikampus gue 
harus keliatan jadi mahasiswi yang baiklah. Lagian kalo gue pake kerudung nih, orang mana 
ngira sih gue mesum apalagi sampe jadi mainannya si om. Lo tau kan gue punya kelainan, suka 
sama yang tua-tua. Ada sih dosen yang gue suka tapi gue harus tahan dan jaga sikap. Gue 
gamau deh ada masalah dikampus, malu banget kalo ketauan mangkanya gue punya inisiatif 
deh buat ngasih kesan yang lebih ngeyakinin temen sama dosen gue dikampus.”55 
55 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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   Berbeda dengan penampilan Mawar yang mengenakan kerudung. Anggrek 
memakai pakaian yang lebih mewah, Anggrek juga sering ditegur oleh dosen karena 
gemar berdandan pada saat aktivitas perkuliahan berlangsung. Meskipun 
berpenampilan mencolok, namun rupanya tidak ada teman yang merasa curiga dengan 
penampilannya karena teman-teman Anggrek mengetahui bahwa Anggrek berasal dari 
keluarga ekonomi menengah keatas karena sejak awal masuk kampus memang 
penampilannya sudah mewah sehingga Anggrek mendirikan kelomplok klik yang 
memang terdiri dari keluarga menengah keatas dengan gaya hidup yang mewah. Bagi 
Anggrek meskipun kampus merupakan panggung sandiwara dimana dia harus 
menyamar menjadi seorang mahasiswi namun berpenampilan mewah tetap penting 
agar status sosialnya di kampus tetap terpandang dan orang lain segan untuk 
meremehkan Anggrek 
“Buat gue sih ya meskipun gue ayam kampus yang kebanyakan orang mungkin nutup-nutupin 
yakan lewat penampilannya yang sok alim tapi diluaran liar, gue sih engga begitu. Gue sengaja 
berpenampilan tetep mewah karena gue gamau dipandang sebelah mata gitu. Gue kan ga 
pinter ya, tapi kalo gue keliatan dari orang tajir kan jadi banyak juga yang mau temenan sama 
gue. Kalo gue bego terus keliatannya biasa aja sih susah dapet temen pasti terus pasti gue 
diremehin gitu.”  56 
Tidak jauh berbeda dengan Anggrek, penampilan Dahlia saat di kampus juga 
mengenakan barang-barang yang mewah. Pakaian yang dikenakan lebih terlihat 
sederhana meskipun dengan  terbilang cukup mahal jika dibandingkan dengan 
mahasiswi lainnya. Dahlia sengaja tidak memakai pakaian yang terlihat berlebihan, dia 
56 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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memilih pakaian yang lebih casual atau simple agar terlihat lebih sopan. Selain itu 
untuk daily make up, Dahlia mengaplikasikan make up yang lebih terlihat natural. 
Penampilan di kampus memang sengaja dikelola lebih sederhana agar tidak 
menimbulkan kesan yang mencurigakan, meskipun teman-teman Dahlia mengenal 
Dahlia sebagai anak pengusaha batu bara. 
“Gue sengaja sih milih kampus yang emang jauh dari tempat tinggal gue supaya ga ketemu 
temen-temen SMA gue. Gue pengen buka lembaran hidup yang baru, dimana orang-orang 
kenal gue tuh dari keluarga yang berada bukan orang susah. Mangkanya biar penampilan gue 
keliatan sederhana tapi tetep lah gue ke kampus naik taksi terus arang yang gue pake emang 
branded semua. Gue cuma gamau keliatan kayak orang kaya baru gitu sih kalo di kampus, 
nanti orang-orang curiga.”57 
Seorang aktor adalah mereka yang melakukan tindakan atau penampilan yag 
bersifat rutin. Peneliti mengamati selama ayam kampus melakukan kegiatan rutin, 
mereka membawa sosok dirinya yang ideal sebagaimana yang dituntut oleh status 
sosialnya. Ia juga akan menyembunyikan fakta-fakta yang tidak sesuai dengan citra 
dirinya demi menampilkan suatu peran yang sukses.58 Penampilan dari ketiga ayam 
kampus saat menjalani peran sebagai mahasiswi dikelola dengan sedemikian rupa. 
Meskipun dari ketiga informan ayam kampus memiliki strategi berpenampilan yang 
berbeda-beda namun tujuan mereka adalah sama yaitu bagaimana mengemas 
sedemikian rupa agar teman-teman maupun dosen di kampus tidak mencurigai 
identitas mereka sebagai ayam kampus.  
57 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
58 Margaret M. Polma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 231. 
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Mawar lebih memilih memakai hijab sebagai simbol agama agar terlihat lebih 
religius sehingga dia akan terhindar dari pandangan negatif, apalagi sampai menjual 
diri. Anggrek memilih mengaplikasikan make up yang berlebihan dan memakai baju 
yang belebihan dari awal masuk kuliah agar dipandang dari kelas atas dan lebih mudah 
mendapakan teman untuk menutupi kekuragannya sebagai mahasiswi yang kurang 
cerdas. Sedangkan Dahlia memilih untuk menggunakan pakaian yang lebih sederhana 
namun tetap terlihat mewah dengan cara memakai barang branded serta menggunakan 
taksi setiap pergi kampus. Hal tersebut dilakukan Dahlia agar dia mendapatkan status 
sosial yang lebih terpandang dan memiliki teman-teman dari kalangan menengah 
keatas. 
3.2.2 Sikap dan Perilaku Ayam Kampus sebagai Mahasiswi 
Sikap dan perilaku ayam kampus ketika berperan sebagai mahasiswi juga perlu 
dikelola dengan baik bukan hanya sekedar dalam berpenampilan saja. Ayam kampus 
harus pandai beradaptasi dengan lingkungan kampus, karena hal ini akan 
mempengaruhi pandangan masyarakat kampus terhadap diri mereka. Penyesuaian yang 
dilakukan dimulai dengan menerapkan nilai dan norma yang ada di kampus, serta 
menghilangkan kebiasaan mereka saat menjadi ayam kampus.  
Sebagai seorang aktor dalam panggung depan, mereka harus dapat memilah 
dan memikirkan setiap tindakan yang dilakukan dikampus agar tidak menimbulkan 
kecurigaan pada masyarakat di kampus terutama di depan teman-teman dekatnya 
karena intensivitas yang berlebihan juga terkadang membahayakan ayam kampus. 
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Oleh karena itu ayam kampus tidak bisa berbagi cerita hidupnya terlalu banyak, dia 
membatasi ruang pribadi yang hanya diketahui oleh dirinya saja dan segelintir orang 
yang memang serupa dengan diri mereka. 
Mawar memang terbilang anak yang malas, tetapi dia selalu punya sahabat 
yang bisa diandalkan. Biasanya dia mentraktir teman yang memang mau mengerjakan 
tugasnya. Mawar selalu merasa tidak memiliki kepercayaan diri dalam membuat tugas 
sehingga dia sering menyalalin tugas temannya. Jika mengerjakan tugas kelompok, dia 
hanya mengambil mentahnya saja dari internet tanpa dikelola kembali dengan 
analisisnya. Mawar berfikir soal benar atau salah itu bukan masalah besar, yang 
terpenting dimata dosen dan teman-temannya dia rajin mengerjakan tugas meskipun 
hasil yang telah dikerjakan tidak maksimal. 
“Gue kalo ngerjain tugas suka mager sih. Untung ada temen yang bisa gue andelin deh dari 
geng gue, paling tinggal gue traktir aja. Terus gue juga ga pede gitu buat nganalisis sesuatu 
jadi kalo ngerjain tugas kelompok gue sering copas aja dari internet, ga gue analisis lagi 
mangkanya banyak temen gue yang protes tapi gimana paling gue bayar patuangan lebihan 
aja ke temen gue yang ngebetulin tugas kelompok gue.”59 
Selain mengerjakan semua tugas yang diberikan dosen, Mawar juga tidak 
pernah membolos meskipun sesekali dia harus terlambat karena kebiasaannya yang 
sulit bangun di pagi hari. Mawar mengikuti berbagai aktivitas di kampus dengan baik, 
salah satu contohnya adalah mengikuti organisasi di kampus. Mawar cukup aktif 
mengikuti himpunan mahasiswa jurusan, meskipun dia jarang mengikuti rapat tetapi 
59 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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dia mampu menyelesaikan tugas devisinya dengan baik. Mawar mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya dengan baik sehingga mahasiwa lainnya melihat dia seperti 
mahasiswi pada umumnya. 
“Mawar lumayan aktif dia organisasi, awalnya sih karna ajakan gue. Meskipun kalo ngajak 
Mawar rapat tuh susahnya minta ampun. Tapi pinter juga sih strateginya dia, kalo dia aktif 
kan dia juga dikenal sama dosen-dosen. Udah keliatan muslimah terus mahasiswi yang aktif 
organisasi lagi yakan. Sejauh ini sih gak ada yang curiga sama dia, meskipun kadang mulutnya 
kalo becanda suka ngasal bawa-bawa om, gue kadang suka ngeri orang mikirnya serius.”60 
Hampir serupa dengan Mawar, perilaku Anggrek di kampus terbilang murid 
yang rajin mengerjakan tugas, namun banyak  teman-teman yang memang enggan 
bekerja kelompok dengan dia karena jika bekerja dalam tugas kelompok, Anggrek 
cenderung menunda pengumpulan tugasnya sehingga membuat terhambatnya 
pengumpulan tugas. Jika teman-teman sekelompoknya sudah mulai kesal, mereka 
mengerjakan tugas bagian Anggrek sehingga Anggrek hanya dibebani membayar 
seluruh biaya print out makalah. Seluruh anggota klik Anggrek memang tidak ada yang 
bisa diandalkan sehingga ketika dapat pembagian tugas kelompok mereka sering 
membentuk kelompok yang sesuai dengan kelompok klik mereka saja, Anggrek dan 
teman-temannya memang sedikit terhambat untuk bergabung dengan anggota dari 
kelompok lain dalam melaksanakan tugas kelompok. 
60 Hasil wawancara dengan informan Lili pada tanggal 8 November 2017. 
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 “Gue kalo tugas individu sih rajin cuma tugas kelompok gue suka nunda sih, kadang gue 
ngandelin temen gue yang rajin aja terus nanti gue yang bayar semuanya deh. Tapi kalo yang 
rese sih gue suka dilaporin jadi ya mau gamau gue ngerjain tapi taulah orang pinter kan 
maunya buru-buru kelar sedangkan otak gue ngepas banget, terus kalo gue cuma searching 
doang nih hasil tugas gue ga dihargain gitu suka diganti sama mereka. Jadi kadang kalo 
pembagian kelompok ya gue ama geng gue aja lagi soalnya jarang ada yang mau sekelompok 
sama gue dan temen-temen geng gue.”61 
Anggrek terbilang cukup pasif dalam kegiatan kampus karena dia lebih senang 
pergi ke Mal bersama teman-temannya. Selesai jam perkuliahan, Anggrek dan teman-
temannya memilih untuk berkumpul bersama di sebuah Cafe atau Mal dibandingkan 
harus mengikuti kegiatan organisasi. Anggrek memiliki alasan tersendiri mengapa dia 
tidak memilih untuk mengikuti organisasi manapun, karena dia membatasi 
pergaulannya agar tidak terlalu banyak orang yang mengenal dirinya lebih jauh. Selain 
itu dia juga terlalu sibuk karena Anggrek memang seringkali mengikuti berbagai 
tawaran kerja  freelance diberbagai event sebagai Usher maupun model Clip on You. 
Anggrek menyadari bahwa pekerjaannya sebagai Usher dan Cady akan menjadi 
kecurigaan tertentu, oleh karena itu dia mengaku kepada teman-temannya bahwa dia 
bekerja di berbagai Event Organizer. 
“Gue mager ikut organisasi gitu. Gue kan butuh uang, gue sih keliatannya dimata temen-temen 
gue ya meskipun gue dari keluarga berada, kakak gue pramugari tapi gue harus mandiri gitu. 
Gampang sih nyebar image baik tinggal foto aja pake baju kerja terus tulis caption yang seolah 
gue kerja keras gitu.  Padahal mah tiap event gue gamau lewatin soalnya itu ajang gue buat 
cari pelanggan. Apalagi pas gue masih jadi model clip on you tuh ya gue kan harus nge host 
dalam jam jam tertentu,belom lagi ngerjain tugas, kayaknya keteteran kalo ikut organisasi. 
Gue juga gamau orang terlalu kenal gue lebih jauh gitu, gue ngurangin waku gue sama orang-
orang yang ga deket sih sama gue.”62 
61 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
62 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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Dahlia sepertinya merupakan aktor paling ideal yang mampu memerankan 
sebagai mahasiswi yang baik di kampus. Dahlia mampu mengikuti berbagai mata 
pelajaran dengan baik, dia mengerjakan segala tugas tepat pada waktunya dan teman-
temannya juga mau bekerja sama dalam tugas kelompok karena dia sangat totalitas 
dalam mengerjakan tugas, tidak seperti Mawar atau Anggrek yang hanya sebatas 
mengerjakan tanpa mengkarifikasi terlebih dahulu kepada teman yang dianggap lebih 
cerdas untuk mengoreksi tugas yang dikerjakan terlebih dahulu.  
“Gue ga bisa ngerjain sesuatunya itu asal selesai gitu aja. Gue juga ngutamain tugas dulu deh 
baru nyari duit. Soalnya om-om gue ini juga support banget sih buat gue kuliah. Semua biaya 
kuliah tuh ditanggung sama dia dengan syarat ya gue kuliah yang bener. Gue juga gamau 
dipandang sama orang tuh sebelah mata jadi biar ga pada males juga gitu kalo sekelompokan 
sama gue nanti kan gue juga yang susah kalo misalnya gue dapet kelompok sisaan yang isinya 
emang anak-anak males semua pasti mau gamau gue yang kerjain semuanya jadi gue main 
aman aja.”63 
Selain itu Dahlia juga mengikuti organisasi di kampus dengan akif, karena 
Dahlia orang yang kreatif maka dia sangat berperan penting bagi devisinya. Dahlia 
sering mengikuti rapat serta memberikan ide-ide yang bermanfaat untuk suatu acara. 
Dahlia mampu mengimbangi antara urusan kuliah dengan perannya sebagai ayam 
kampus. Sebagai ayam kampus, dari ketiga informan ayam kampus memang Dahlia 
yang mampu mengelola kesan dengan baik sebagai mahasiswi pada umumnya. Teman-
temannya juga terlihat senang berinteraksi dengan Dahlia karena karakter Dahlia yang 
lebih mudah bergaul. Dahlia tidak terlalu khawatir untuk dekat dengan banyak teman 
karena Dahlia mampu untuk mengontrol dirinya dengan baik. 
63 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal  28 November 2017. 
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“Gue lebih punya waktu sih buat ikut kegiatan jadi gak gue sia-siain, karena kan gue biasanya 
tuh jadi simpenan pejabat atau pengusaha ya jadi gue gausah ngambil pusing sama nyari 
pelanggan. Kecuali ya emang lagi ga punya pelanggan tetap baru gue pusing ketar-ketir minta 
tolong sama temen gue yang mucikari buat nyariin gue pelanggan. Gue juga ga takut buat 
deket sama banyak orang karena ya gue ngerasa toh gue bisa jaga sikap sama omongan gue 
sih.”64 
Peneliti menyimpulkan dari ketiga ayam kampus memang Dahlia yang mampu 
berperan sebagai mahasiswi yang baik. Dahlia mampu meyakinkan teman-temannya 
melalui sikap dan perilakunya di kampus. Meskipun penampilan Mawar yang sangat 
meyakinkan karena mengggunakan atribut keagamaan, mengikuti organisasi dan 
mengerjakan tugas namun hal tersebut tidak dilakukan secara maksimal sehingga 
adanya sedikit penilaian negatif terhadap Mawar. Sedangkan Anggrek kurang mampu 
meyakinkan teman-temannya dengan sikap dan perilaku yang kurang baik sehingga 
teman-teman kampusnya kurang mempercayai Anggrek untuk diajak bekerja sama 
dalam mengerjakan tugas kuliah. Selain itu Anggrek juga kurang mampu bersosialisasi 
dengan baik, dia membatasi diri dan memiliki waktu terbatas untuk melakukan 
aktivitas organisasi sehingga dia tidak terlalu dikenal di kampus. 
3.3 Manajemen Kesan Ayam Kampus di Luar Kampus 
Kegiatan mahasiswa di luar kampus yang akan dibahas peneliti merupakan 
rutinitas yang dilakukan oleh hampir sebagian besar mahasiswi untuk mengisi waktu 
luang mereka dengan teman-temannya. Sebagian mahasiswi pada umumnya 
terpengaruh budaya hedonisme yang disebarluaskan melalui media sosial guna untuk 
64 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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menaikan prestis dan meningkatkan eksistensi dirinya di media sosial maupun di 
kampus. 
Mahasiswi berdasarkan latar belakang ekonominya pada umumnya terbagi atas 
dua golongan yaitu mahasiwi menengah ke atas dan mahasiswi menengah kebawah. 
Bagi para mahasiswi menengah kebawah, mereka biasanya menghabiskan waktu luang 
meraka ke kedai atau makanan cepat saji yang kisaran harganya dibawah 50 ribu, 
sedangkan bagi para mahasiswi menengah keatas biasanya menghabiskan waktunya 
untuk ke Mal besar, Restoran, Cafe, Bar, Club serta hiburan lainnya yang harganya 100 
ribu keatas. 
“Gue lebih sering hang out ke Mal gitu sama temen-temen. Sekalian lirik-lirik cari mangsa 
gitu. Cuma kan temen-temen gue udah tau ya jadi kalo gue ngilang bentar gitu misalnya ada 
om yang kayaknya minta kenalan gue suka bilang ke toilet aja padahal mah gue diem-diem 
ketemu buat saling tukeran kontak.”65 
Pengaruh gaya hidup teman-teman ayam kampus yang berasal dari kelas 
menengah keatas memberikan mereka sebuah ketertarikan untuk mengikuti gaya hidup 
yang mewah. Mereka sering pergi ke Mal bersama, liburan keluar kota, semua 
dilakukan tentu untuk menambah eksistensi mereka di media sosial agar dapat dilihat 
oleh teman-temannya yang lain bahwa mereka atau ayam kampus merupakan bagian 
dari masyarakat lapisan kelas menegah atas. Pemborosan seperti itu dilakukan secara 
terus-menerus, tidak jarang juga ditemukan beberapa mahasiwi yang memaksakan 
untuk mengikuti gaya hidup mahasiswi menengah keatas. Keterpaksaan tersebut yang 
akhirnya mendesak beberapa mahaiswi untuk menghalalkan berbagai cara agar 
65 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 13 Mei 2017. 
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mendapatkan uang. Banyak mahasiswi yang biasanya bekerja paruh waktu di restoran 
atau Cafe, menjadi guru les maupun berdagang menjual barang, jasa atau kreatifitas 
yang mereka miliki demi mendapatkan uang tambahan untuk nongkrong mengikuti 
gaya hidup teman-teman mereka yang menengah keatas. 
“Abis temen-temen gue ngajakin nongkrong terus. Pas jalan juga kayaknya enak banget ya 
mereka bisa beli yang mahal-mahal pas gue liat gitu di mal suka ada cewek masih muda kayak 
gue yang pacaran sama bapak-bapak disitu gue mikir ya enak kali ya kalo punya om pasti gue 
bakalan idup enak kayak itu cewek asik banget bawa belanjaan banyak.”66 
Pada akhirnya untuk memenuhi gaya hidup mereka yang mewah, maka mereka 
harus menjadi seorang ayam kampus. Aktivitas diluar kampus ini dimanfaatkan oleh 
para ayam kampus untuk mencari pelanggan dengan menarik perhatian mereka melalui 
bahasa tubuh yang memang hanya diketahui oleh para lelaki hidung belang. Berbeda 
dengan penampilan serta perilaku mereka saat berada di dalam kampus, mereka 
layaknya mahsiswi atau individu yang baik, namun ketika mereka berada diluar 
kampus mereka harus menampilkan diri mereka dengan sangat baik untuuk menarik 
pelanggannya menggunakan dengan bahasa tubuh seperti lirikan tetentu, senyum yang 
menawan serta jalan yang berlenggok memamerkan bentuk tubuh yang mereka miliki. 
“Kalo depan om-om tuh mesti keliatan kayak cewek elegant yang manja-manja gitu lah kalo 
bahasa tubuh sih ga terlalu banyak kayak yang lirikin aja terus sambil senyum manja gitu terus 
pake baju yang ngetat pasti dapet aja om di Mal atau Club mah”67 
      Ayam kampus biasa memulai aksinya di Mal pada saat jam pulang kerja yaitu 
berkisar antara pukul 17.00 atau pukul 18.00. Mereka sengaja memilih beraksi pada 
66 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 15 April 2017. 
67 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 15 April 2017. 
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pukul 17.00 atau 18.00 karena pada saat itu banyak sekali orang-orang sesudah bekerja 
yang lebih memilih hang out terlebih dahulu ke Mal daripada harus menikmati macet 
panjang diperjalanan menuju rumah. 
“Gue biasa ke Mal sore ya kalo pulang kuliah siang, ya kalo pulang kuliah sore gue malem lah 
sekitar jam 7 soalnya gue juga harus mandi dulu kan. Itu kalo ke Mal ya soalnya kan Mal jam 
10 malem udah tutup.”68 
Ayam kampus biasanya mencari pelanggan di Mal besar, atau Mal yang biasanya 
memang banyak terdapat lelaki hidung belang seperti atau mal besar yang berisi para 
pengusaha kaya seperti Plaza Indonesia, Senayan City, Pondok Indah Mal, Pasific 
Place dan masih banyak mal besar lainnya yang menjadi lokasi pencarian ayam 
kampus untuk mencari pelanggannya. Jika tidak terdapat di Mal, biasa mereka pergi ke 
Bar atau Club mahal untuk mendapatkan pelanggannya. 
“Mal nya mesti yang gede terus bagus lah ga sekelas Basura gitu soalnya kan gue nyari ya om-
om yang tajir lah masa yang Cuma punya duit ratusam ribu doang. Lagian kalo Mal sepi gitu 
kan terlalu mencolok juga kalo gue pake baju seksi. Kalo rame terus Mal nya gede ya orang juga 
liatnya biasa aja terus om-om nya juga pasti banyak.”69 
Jika Ayam Kampus memilih jam saat pulang kerja untuk datang ke Mal, maka 
berbeda jam saat ke Bar atau Club. Biasanya jika tidak mendapat satu pelanggan ke 
Mal maka dia memutuskan untuk pergi ke Bar atau Club. Mereka memulai untuk 
melakukan aksinya biasanya dari pukul 21.00 atau 22.00. Mereka jarang ke Club atau 
Bar pada hari kerja karena esok harinya mereka harus kuliah. Biasanya mereka pergi 
ke Club atau Bar hanya pada akhir pekan saja. 
68 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 13 Mei 2017. 
69 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 13 Mei 2017. 
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“Jarang sih gue ke Bar atau Club gitu soalnya capek bener kan besoknya gue kuliah, belom 
lagi kalo ada tugas. Ya gue harus imbang antara nyari duit sama kuliah juga. Toh gue nyari 
duit kan buat kuliah tujuan utamanya. Terus kalo weekday juga ga terlalu rame sih, ramean 
weekend jadi kayak buang-buang waktua aja”70 
Berbeda dengan Pekerja Seks Komersial lainnya yang harus bekerja dibawah 
tuntutan, waktu Ayam kampus untuk mencari pelanggan sangat bebas sesuai dengan 
waktu luang yang mereka miliki saja, bahkan disaat mereka memang mood untuk 
melayani pelanggan saja, karena kebanyakan diantara ayam kampus menjadi kekasih 
simpanan sehingga jika untuk membiayai kuliah atau keperluan sederhana saja 
sebenarnya sudah tercukupi. 
“Sebenernya sih gue jarang ya kalo harus nyari pelanggan karena gue kan jadi simpenan gitu 
jadinya emang udah ada uang tetap buuat biaya kuliah sama uang bulanan. Tapi kadang kan 
kalo dari satu sumber aja kuranglah jadi gue suka nyari lagi deh. Sekarang aja gue sampe ikut 
masuk partai, ga digaji sih cuma tujuan gue kan biar banyak relasi sumber pendanaan idup 
gue.”71 
3.3.1 Penampilan Ayam Kampus sebagai Ayam Kampus 
Penampilan ayam kampus sebagai ayam kampus sangat berbeda dengan 
penampilan mereka di kampus. Peran sebagai ayam kampus memudahkan mereka 
untuk mempresentasikan diri mereka sesuai dengan kehendak mereka tanpa ada batas 
nilai dan norma yang harus diterapkan. Mengingat bahwa peran sebagai ayam kampus 
merupakan pihan mereka, oleh karena itu mereka harus totalitas dalam menarik 
perhatian para pelanggan dengan berpenampilan sesuai dengan keinginan para 
konsumen. 
70 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 13 Mei 2017. 
71 Hasil wawancara dengan informan Mawar  pada tanggal 16 Mei 2017. 
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Mawar biasanya mengenakan pakaian seksi berupa dress yang membentuk 
tubuhnya. Mawar memang tergolong tidak memiliki tubuh yang ideal seperti Anggrek 
dan Dahlia, Mawar memiliki tubuh yang sedikit lebih besar dan sedikit gemuk yaitu 
dengan tinggi 165 dan berat mencapai 70 kg. Tubuh mawar yang lebih berisi 
dibandingkan dengan dua ayam kampus lain membuat Mawar sedikit sulit 
mendapatkan pelanggan tetap atau menjadi seorang simpanan. Mawar kesulitan untuk 
mendapatkan tubuh yang ideal karena pola makan yang tidak teratur serta malas 
berolahraga. Penampilan yang dimiliki mawar menarik pelanggan yang usianya lebih 
lanjut dibanding ayam kampus yang lain yaitu berkisar 50 sampai 70 tahun. Pelanggan 
berkisar umur 40 tahun lebih memilih wanita yang kurus, tinggi dan langsing. 
“Gue biasa sih pake pakean yang ngebentuk badan kayak dress gitu terus paling yang keliatan 
belahan dadanya gitu biar lebih menggoda. Ya tapi gitu sih paling gue dapet pelanggan yang 
50 tahun keatas gitu. Biasa sekali main juga paling cuma 2 juta. Jarang puya pelanggan tetap, 
pasti mereka nyari yang lebih langsing lah dibanding gue.”72 
Penampilan Mawar juga terbilang yang paling rendah diantara dua ayam 
kampus lain, mulai dari gadged yang digunakan, pakaian maupun tas yang digunakan. 
Mawar lebih memilih barang-barang palsu namun terlihat asli untuk menghemat 
pengeluaran karena dia lebih sulit mendapatkan pelanggan dibanding kedua informan 
ayam kampus yang lain. Biaya perawatannya pun lebih standar dibanding kedua 
informan ayam kampus, karena dia hanya menggunkan suntik injeksi dengan membeli 
cairan vitamin C di apotek bukan perawatan suntik injeksi di salon seperti ayam 
72 Hasil wawancara dengan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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kampus lainnya. Selain itu Mawar juga lebih memilih menggunakan merkuri dibanding 
harus perawatan ke dokter kecantikan dan tidak memodifikasi wajahnya dengan 
berbagai perawatan seperti kedua informan ayam kampus. 
“Gue kalo perawatan cari yang murah meriah aja deh, soalnya kan pemasukan gue ga banyak, 
orang tua gue juga udah pensiun sekarang, kakak gue bantu seadanya jadi gue harus 
menghemat pengeluaran, kalo engga gue ga bisa dong belanja yang lain. Mangkanya suntik 
injeksi gue Cuma beli serum vitamin C diapotek aja terus minta suntikin ama dokter umum gitu 
jadi lebih murah.”73 
Ketika Anggrek menjadi ayam kampus, penampilan secara make up mungkin 
tidak terlalu berbeda tetapi pakaian yang dikenakan Anggrek jauh lebih terbuka dan 
seksi. Anggrek sering menggunakan mini dress atau rok mini karena dia merasa 
percaya diri dengan tubuhnya yang ideal maka Anggrek tidak segan untuk 
menunjukkan bentuk tubuhnya. Anggrek rajin mengikuti olahraga, bahkan dia 
merupakan salah satu anggota fitnes ternama di Jakarta. Selain itu Anggrek juga 
pandai mengatur pola makan, dia juga membatasi mengkonsumsi minuman keras 
ketika sedang nongkrong di bar untuk menjaga perutnya agar tidak buncit. 
"Gue kalo lagi cari pelanggan ya pake pakean seksi. Kalo ada event sengaja gue lebih pendekin 
lagi roknya, atau bajunya gue kecilin biar makin keliatan kan body gue. Gue juga ikut fintnes 
rutin juga sama kurangin alkohol biar perut gue ga buncit gitu. Gue juga sengaja sih satu hari 
sebelum event langsung nyalon biar laris deh dapet banyak pelanggan."74 
Berpenampilan cantik memang membutuhkan banyak usaha dan memerlukan 
banyak uang. Selain bekerja menjadi Usher, Cady maupun artis Clip on You, Anggrek 
juga mendapatkan pemasukan yang lebih besar dibandingkan Mawar sehingga dia 
73  Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
74 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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mampu melakukan berbagai perawatan uhtuk mempercantik dirinya. Anggrek 
memasak bulu mata extantion, menyulam alis, serta melakukan setrika pipi. Wajah 
Anggrek juga lebih putih dan bersih dibandingkan Mawar karena dia menggunakan 
obat wajah yang dipesan langsung dari Arab. Selain bentuk tubuh dan wajah yang 
cantik, handphone milik Anggrek juga lebih mahal dibandingkan Mawar karena 
Anggrek memiliki banyak tempat yang membuatnya bekerja sambil mencari 
pelanggan. Namun untuk penggunaan tas atau baju, Anggrek serupa dengan Mawar 
yang masih menggunakan brand lokal dan sebagian tas miliknya pun hanya replika 
berkualitas asli saja. 
"Buat perawatan sih paling gue ribet dimuka aja sih soalnya obatnya dari arab. Gue paling 
nitip sama temen kakak gue kalo dia lagi ada penerbangan ke arab. Kalo perawatan yang ringan 
sih kayak salon rutin itu kaang pake uang gue sendiri tapi kalo yang ngeluarin uangnya jutaan 
sih itu pasti gue minta sama om. Kalo barang mah gue masih pake yang replika kok, gue gamau 
juga orang terlalu curiga kalo gue pake barang barang branded semua. Bermerk sih tapi 
palsu.”75 
Diantara penampilan kedua ayam kampus sebelumnya, Dahlia yang paling 
berkelas diantara yang lain dari segi penampilan. Selain berkulit putih yang merata dari 
kepala sampai kaki, Dahlia juga mampu mengaplikasikan wajahnya dengan 
penampilan yang menarik, tidak berlebihan namun terlihat elegan dan menarik. Dahlia 
senang mengenakan mini dress dengan sedikit terbuka dibagian dada
atau bagian perut yang sengaja dipamerkan. Pakaian yang dikenakan memang lebih 
seksi dibandingkan dua ayam kampus sebelumnya karena latar belakang agamanya 
75 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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juga yang memang non islam dan rutinitas dunia malam yang dijalani oleh Dahlia lebih 
sering dibandingkan yang lainnya. Berpakaian seksi juga tidak cukup bagi Dahlia, 
maka ketika berperan sebagai ayam kampus, Dahlia menggunakan barang-barang yang 
branded sekelas Gucci, Chanel, Zara dan masih banyak lagi agar terlihat seperti ayam 
kampus kelas tinggi bukan kelas rendahan. 
"Oh iya harus dong dit, penampilan itu penting ya terutama dari apa yang kita pake. Om juga 
maunya yang cantik terus cewek cewek yang berkelas gitulah. Dia ga akan peduli befapa 
bayarannya, buat mereka mah kecil aja. Kalo mau dapet barang bagus ya gitu harus gede juga 
modalnya, mangkanya gue ga pernah tuh pake pakean murahan nanti dia juga nawar gue murah 
tau."76 
Selain itu jumlah perawatan Dahlia juga lebih mahal dibandingkan kedua 
informan ayam kampus sebelumnya. Dahlia rutin ke salon untuk melakukan perawatan 
seluruh tubuh semiggu sekali, dalam perawatan mingguan itu dia bisa menghabisakan 
uang kurang lebih sekitar 500.000 rupiah. Semua biaya perawatan ditanggung oleh 
pelanggan tetapnya tersebut. Tubuh ideal yang dimiliki oleh Dahlia ternyata bukan 
berdasarkan pola makan yang sehat dan rutin berolahraga tetapi dia menggunakan obat-
obat terlarang agar tubuhnya tetap ideal. 
"Kalo semua perawatan gue sih ditanggung sama om-om gue. Ga cuma perawatan sih, kukiah, 
uang jajan semua dari dia. Ini enaknya jadi simpenan ga usah pusing nyari pelanggan, tapi 
gatau sih dia kalo udah saat gue porotin lama-lama bisa pergi pasti. Terus kalo biar tetep 
kurus sih gue ngobat, soalnya gue males sih kalo harus olahraga rutin. Gue udah sibuk 
oraganisasi, sibuk ngerjain tugas, belom hangout sama temen-temen bekom lagi ngelayanin 
tamu gue yakan ribet banget." 77 
76 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
77 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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3.3.2 Strategi Ayam Kampus saat menjadi Ayam Kampus 
Setiap ayam kampus memiliki strategi yang berbeda beda dalam mencari 
pelanggan dan melayani pelanggannya. Strategi ini biasanya ditunjukkan kepada 
pelanggan melalui bahasa tubuh, sikap dan perilaku, serta tempat pemasaran mereka. 
Mereka harus ekstra berhati-hati dalam mencari pelanggan, sebab transaksi tersebut 
merupakan hal yang ilegal dan memerlukan ruang yang lebih privasi. Mereka berbeda 
dengan para PSK pada umumnya yang memiliki lokalisasi tersendiri, oleh karena itu 
para ayam kampus harus memperhatikan situasi sebaik mungkin dan harus bisa 
mengetahui mana lelaki hidung belang yang dapat dijadikan pelanggan. 
Mawar biasanya memakai strategi perkenalan secara tidak langsung, tidak 
secara langsung seperti yang dilakukan oleh Anggrek maupun Dahlia. Awal mula 
menjadi ayam kampus, Mawar menggunakan aplikasi Facebook untuk berkenalan 
dengan lelaki hidung belang karena ditahun 2013 hanya Facebok aplikasi yang sering 
digunakan oleh laki-laki usia lanjut dan semua kalangan. Sedikit lebih sulit memang 
karena beberapa pengguna juga sering mencantumkan pekerjaan palsu sehingga 
Mawar harus selektif dalam memilih. Sebelum berkenalan Mawar melihat foto-foto 
yang diunggah oleh pria tersebut untuk memastikan kebenaran data pekerjaan yang 
dicantumkan diprofil pria tersebut. Seiring dengan berkembangnya teknologi maka 
muncul aplikasi Tinder. Aplikasi Tinder memang diperuntukan untuk kalangan remaja 
dan usia muda, tetapi untuk usia lanjut yang menggunakan aplikasi ini adalah para laki-
laki dari lapisan menengah keatas. 
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“Gue ga seberani ayam kampus lain sih yang pergi-pergian ke tempat dugem gitu soalnya 
kalo kenalan langsung sama orang yang gak kita kenal sama sekali, terus asal usulnya kita 
gak tau tuh gue suka serem sendiri. Mangkanya gue lebih baik tuh dikenalin dari temen atau 
kenalan dari aplikasi gitu dulu, harus jelas dulu gitu asal-usulnya nanti adalah ya triknya 
supaya gue tau dia bener tajir apa sok tajir.”78 
Jika Mawar sudah yakin dengan berbagai bukti yang secara tidak sadar 
diberikan oleh pelanggannya dan intensitas komunikasi yang semakin intim maka 
Mawar menyetujui untuk bertemu di sebuah Cafe atau restoran untuk berkenalan secara 
langsung. Secara fisik untuk kreteria pelanggan yang dipilih oleh Mawar yaitu cukup 
terlihat bersih, untuk profesi Mawar tidak mempersoalkan asalkan pria tersebut 
memiliki pendapatan 8 juta keatas perbulan. 
Mawar juga memiliki strategi untuk membuat pelanggan nyaman, awal 
perkenalan Mawar menunjukkan sikapnya yang pengertian, perhatian dan menjadi 
pendengar yang baik. Pelanggan akan menilai Mawar sebagai wanita dewasa dengan 
sosok keibuan karena biasanya Mawar memasak sendiri untuk membuat kagum 
pelanggannya. Mawar juga sangat ramah dan bersikap anggun di depan pelanggan, 
terkadang dia suka membuat suaranya terlihat lebih manja agar membuat pelanggan 
tersebut merasa gemas dan terangsang. 
“ Pelanggan gue kan rata-rata 50 tahun keatas nih, biasanya sih ya mereka lebih suka sama 
cewek yang manja-manja gitu deh. Apalagi mereka kan lagi masuk masa puber kedua mereka 
ya, jadi mereka juga gampang terangsang. Kalo mereka udah nafsu ya enak banget gue 
morotinnya gampang, apalagi kalo dia udah langganan gitu, gue bsa minta sesuatu diluar 
tarif gue mah pasti dia mau ngasih.”79 
78 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
79 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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Gambar III.1 
Informan Mawar Bersama Salah Satu Pelanggan Tetapnya di Mal 
Sumber: Dokumentasi Peneliti pada tanggal 15 April 2017 
Pertemuan pertama biasanya perkenalan satu sama lain secara langsung, jika 
calon pelanggan mulai tertarik maka dilakukanlah tawar menawar, setelah selesai baru 
terjadinya transaksi. Pelanggan biasanga memilih hotel paling rendah berbintang 4 
karena keamanan dan kebersihannya bisa lebih terjamin dibanding hotel-hotel kelas 
melati. Tarif permalam yang ditawarkan biasanya mulai dari 3.000.000 sampai 
5.000.000 rupiah permalam, harga tersebut tidak termasuk biaya hotel yang masih 
harus ditanggung oleh pelanggan. Jika pelanggan merasa puas dengan service yang 
dilakukan oleh Mawar dan nyaman dengan karakter yang diperankan oleh Mawar, 
maka hubungan tersebut akan berlanjut dan pelanggan tersebut akan menjadi 
pelanggan tetap. 
“Gue sadar diri sih dit, fisik gue kan ya ga kayak orang-orang yang badannya ideal. Jadi gue 
narifin harga yang standar aja. Gue kan rada gemuk, jadi gue nutupin kekurangan gue ya lewat 
karakter gue sih. Rata-rata pelanggan tetat gue nyaman sama gue soalnya gue orangnya 
perhatian, sama enak buat diajak cerita gitu.”80 
80 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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Mawar memiliki berbagai jenis pengalaman dengan para pelanggan tetapnya. 
Pelanggan tetap pertama adalah seorang akuntan disalah satu perusahaan Jakarta 
Selatan yang dia kenal melalui jaringan Facebook. Namun akuntan tersebut adalah 
seorang distabilitas berusia 47 tahun. Mawar menjalin hubungan dengan laki-laki ini 
sejak Mawar masih duduk di kelas 3 SMA dan Mawar menyebutnya Om. Om berbeda 
dengan laki-laki hidung belang pada umumnya, merasa memiliki kekurangan maka dia 
dekat dengan Mawar bukan ingin mendapatkan tubuhnya tetapi ingin mendapatkan 
perhatian dari Mawar sebagai seorang kekasih. Hal ini justru dimanfaatkan oleh Mawar 
untuk mendapatkan segala sesuatu yang Mawar butuhkan pasti dipenuhi oleh Om. 
Namun karena Mawar kasihan, dia tidak pernah meminta barang dengan harga yang 
tidak lebih dari 2.000.000 rupiah. Mawar menjalin hubungan dengan Om selama 3 
setengah tahun dan berakhir karena uang Om tidak sebanyak dulu karena Om harus 
pensiun pada usia 50 tahun. 
“Awal mulanya gue tuh dapet pelanggan tetap yang gue sering sebut si Om. Om ini baik banget 
dit, dia ga pernah ngincer tubuh gue kayak cowok lain. Mungkin karena dia pincang kali ya 
mangkanya dia gamau yang aneh-aneh karena takut gue tinggalin. Selama ini juga dia deket 
cuma minta diperhatiin aja karena adek-adeknya juga pada bodo amat, dia aja sekarang diurus 
sama ibu bapaknya yang udah tua. Om juga baik banget kalo gue minta apa aja pasti diturutin. 
cuma gue tau diri sih mintanya ga yang terlalu mahal karena kan dia cuma akuntan terus dia 
juga ga dapet apa-apa dari gue. Gue lama sih sama dia 3 setengah tahun, Cuma gue putus 
gara-gara mager juga dia pensiun udah ga ada duitnya.”81 
Selanjutnya Mawar berhubungan dengan laki-laki berumur 56 tahun yang 
bekerja sebagai konsultan pajak di daerah Jakarta Selatan. Mawar mengenal laki-laki 
tersebut dari salah satu teman SMA nya di salah satu pusat perbelanjaan. Mawar 
81 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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memiliki panggilan kesayangan yaitu Papi. Papi berbebeda dengan Om yang belum 
menikah, Papi memiliki satu mantan istri, dan saat ini dia juga sudah memiliki istri. 
Mawar menghasilkan uang yang banyak dari Papi, biaya kuliah, perawatan, uang saku 
per minggu serta barang-barang branded yang Mawar inginkan dipenuhi oleh Papi. 
Mawar sangan menyukai wisata kuliner, sehingga Mawar sering meminta Papi ke 
restoran mewah. Papi juga seperti pendamping ideal yang siap mentar jemput Mawar 
dimanapun Mawar berada. 
   “Pelanggan gue yang kedua namanya Papi, gue berhubungan sama Om tuh juga nyari 
sambilan karena kan Om ga bisa diandelin jadi gue nyari yang lain. Papi tuh baik banget, 
sampe gue juga suka baper karena dia sweet banget, kalo masih muda lo juga suka kali sama 
dia. Gue juga minta apa aja diturutin, minta emas, minta belanjain di Mal, uang mingguan, 
uang kuliah, uang perawatan, pokoknya gue makmur deh waktu itu. Cuma rada ribet ini gara-
gara istrinya, Papi sih pake acara lupa ngelock hp nya akhirnya ketauan deh gue. Mana gue 
pernah dijambak dijalanan gara-gara istrinya ngejar mobil gue sama Papi. Tapi gue sih ga 
kapok soalnya ya Papi uangnya banyak, Cuma pas dia pensiun ya gue ngejauh aja. Ngapain 
gue ngambi resiko dimaki-maki istrinya ersu sekarang papi juga ga ada ditnya ya kan.”82 
Namun istri dari Papi mengetahui hal tersebut karena Papi ceroboh 
meninggalkan handphone dalam keadaan tidak terkunci sehingga Mawar seringkali 
mendapatkan teror dari istrinya tersebut. Selain itu Mawar juga mendapatkan 
kekerasan secara fisik saat istrinya berhasil mengejar Mawar dan Papi dijalanan, tetapi 
Mawar tidak merasa jera karena Papi merupakan sumber kehidupan yang paling 
berpotensial. Selain itu Mawar juga didukung oleh mantan istri Papi agar istrinya saat 
ini merasakan apa yang dulu mantan istrinya rasakan. Mawar berhubungan dengan 
Papi selama 4 tahun, dan berakhir ketika Papi sudah pensiun. 
82 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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Selanjutnya yang terakhir adalah dua laki-laki sekaligus yang dijadikan 
pelanggan oleh Mawar sampai saat ini. Pelanggan yang satu disebut Eyang oleh Mawar 
karena usianya sudah lanjut yaitu 72 tahun. Eyang merupakan pensuinan salah satu 
perusahaan BUMN yang saat ini menjadi kepala satpam se-Indonesia dan memiliki 
bisnis perhotelan di Jogja. Eyang sudah memiliki dua istri, istri Eyang yang pertama 
sudah lumpuh sehingga Eyang menikah lagi dengan Istri kedua yang berumur 45 tahun. 
Mawar mengenal Eyang dari salah satu aplikasi chating, Eyang menemui Mawar 
kerena Eyang memiliki dua unit apartemen di Jakarta. Jika Eyang sedang berkunjung 
ke Jakarta biasanya Eyang memberkan Mawar uang sebesar 5.000.000 juta, hal itu 
diluar jika Mawar meminta dibelikan sesuatu saat jalan bersama Eyang.  
Berbeda strategi dengan Mawar, Anggrek mencari pelanggan dengan 
mengikuti event penjualan barang mewah untuk menjadi seorang Usher dan Cady di 
tempat olahraga golf. Anggrek lebih cerdas dibandingkan Mawar karena aktivitas yang 
dia lakukan lebih efektif, Anggrek bisa mendapatkan uang lebih banyak dibandingkan 
Mawar. Jika Anggrek tidak berhasil mendapatkan pelanggan pun dia tidak perlu 
khawatir karena dia mendapatkan uang dari hasil kerja dan tips yang diberikan oleh 
konsumen. 
Pengahasilan Anggrek cukup tinggi untuk standar mahasiswi yang bekerja 
sambil kuliah. Saat menjadi usher atau SPG mobil atau Usher, Anggrek digaji sebesar 
1.000.000 per hari untuk 6 jam waktu kerja. Jika Anggrek berhasil menjual satu unit 
mobil maka Anggrek akan mendapatkan bonus penjualan sebesar 10% tetapi dengan 
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syarat Anggrek menjadi hak sepenuhnya atas pelanggan. Hampir semua pelanggan 
laki-laki meminta imbalan untuk berhubungan intim dengan para usher. Baberapa 
pengunjung yang tidak berniat membeli justru memiliki maksud lain kepada usher, 
mereka meminta kontak usher untuk melanjutkan transaksi seks. Tawar menawar akan 
dilakukan secara langsung, biasanya Anggrek akan menemui calon pelanggan di cafe 
atau restoran yang terbilang sepi pengunjung agar obrolan mereka tidak terdengar oleh 
pelanggagn lain. Harga yang ditawarkan juga fantastis, karena Usher sekelas dengan 
model oleh karena itu untuk satu malam berhubungan intim Anggrek mentarifkan 
berkisar 8.000.000 sampai dengan 10.000.000 rupiah. 
Gambar III.2 
Informan Anggrek dengan Pelanggan Tetapnya 
Sumber: Dokumentasi Peneliti pada tanggal 15 November 
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“Gue sih cari pelanggan ditempat kerja gue. Sengaja gue ikut event bukan cuma buat dapet gaji 
tapi gue biasanya ya nyambil gitu nyari pelanggan. Biar katanya gaji Usher emang besar sih tapi 
tetep aja namanya manusia kurang aja segitu. Terus ditawarin lebih banyak sama si om masa 
gue tolak? Rejeki kan ga boleh ditolak dit.”83 
         Selain rutin mengikuti pameran mobil-mobil mewah, Anggrek juga menjadi 
seorang Cady di tempat olahraga Golf. Gaji pokok yang diperoleh memang tidak besar, 
oleh karena itu Anggrek lebih sering menjadi Usher dibanding Cady. Selain itu 
tujuannya menjadi Cady bukan hanya untuk bekerja dan menapatkan banyak tips tetapi 
untuk mencari pelanggan. Seperti yang diketahui oleh masyarakat umum bahwa golf 
merupakan olahraga yang memerluakan biaya cukup tinggi, oleh karena itu olahraga 
ini lebih familiar dan dilakukan oleh masyarakat kelas atas seperti pejabat dan para 
pengusaha. Hal tersebut tentu tidak dibiarkan begitu saja oleh Anggrek, saat menjadi 
Cady dia harus terlihat lebih energik, periang dan ramah utuk menarik para pria kelas 
atas tersebut. Transaksi yang dilakukan hampur serupa pada umumnya dengan saat dia 
menjadi usher ada pertemuan secara privasi untuk membicarakan masalah harga. Harga 
yang ditawarkan juga relatif sama dengan saat menjadi Usher, tentu saja Anggrek juga 
berusaha untuk memberikan service yang baik agar bisa menjadi pelanggan tetap atau 
seorang simpanan. 
“Buat gaji sih emang kencengan jadi usher, tapi kan ga setiap event yang bisa gue ikutin, 
kadang kalo kayak gitu juga mesti kenal-kenal sama orang dalem juga sih. “Gue sih ga 
terlalu permasalahin gaji kerjaan gue kok dit, itu kan bonus aja nah yang penting gue dapet 
pelanggan yang banyak apa engga. Soalnya  kan kebutuhan gue banyaj jadi gue juga harus 
dapetin pelanggan gue yang banyak. Kalo soal proses tawar menawar sama harga tarifnya 
sih sama aja mau pas gue jadi Usher atau pas jadi Cady.”84 
83 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017.
84 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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Selanjutnya strategi pemasaran saat menjadi ayam kampus yang dilakukan 
Dahlia juga berbeda dengan Mawar maupun Anggrek. Jika mawar memilih media 
sosial dan mengikuti berbagai bisnis sebagai tempat mencari pelanggan, lalu Anggrek 
yang memilih bekerja ditempat para pria menengah atas untuk mencari pelanggan, 
maka Dahlia lebih memilih bermain ditempat seperti Bar atau Club berkelas untuk 
mencari pelanggan.  
Sesuai dengan awal mula Dahlia menjadi ayam kampus memang karena sering 
diajak ke Bar atau Club oleh Tantenya yang merupakan wanita simpanan dari 
pengusaha yang memang berasal dari hasil perkenalannya di Bar atau Club. Dahlia 
biasanya memilih Club atau Bar kelas atas yang berada di daerah Jakarta Selatan. 
Pengamatan terhadap pengalaman keberhasilan orang lain akan meningkatkan 
kepercayaan diri. Begitu juga sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain 
akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dan individu akan 
mengurangi usaha yang dilakukan.85 Awal mula menjadi ayam kampus, Dahlia selalu 
didampingi oleh Tantenya karena dia masih kaku untuk berinteraksi dengan calon 
pelanggan, tetapi ketika sudah berjalan beberapa bulan  ke depan Dahlia sudah bisa 
mencari pelanggan sendirian.  
Tahap awal untuk mendapatkan pelanggan biasanya Dahlia menari ditengah 
lantai pesta bersama teman-temannya. Dahlia menari dengan goyangan erotis sambil 
85 Brown dan Inogue dalam A. Bandura, Self Efficacy: The Exercise of Control,  (New York; W.H
Freeman and Compani,1997), hlm.51. 
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memandangi beberapa orang dari setiap sudut, setelah merasa cukup Dahlia duduk 
kembali sambil menunggu pria yang tertarik dengan aksinya tadi. Perkenalan langsung 
terjalin dengan baik, biasanya setiap pelanggan pasti memberikan minuman gratis 
untuk perkenalan kemudian dilanjutkan dengan transaksi untuk melanjutkan 
hubungam yang lebih intim. Dahlia menarifkan harga permalam sebesar 10.0000.000 
sampai 15.000.000 tentu hal tersebut didapat karena Dahlia juga mengeluarkan modal 
yang banyak untuk mempercantik diri dan memakai barang branded yang membuatnya 
menjadi ayam kampus berkelas. 
“Gue sih kalo cari pelanggan emang di Club atau Bar yang berkelas sih biasanya gue main di 
daerah selatan yang banayak pejabat sama pengusaha kaya. Gue diarahin sama tante gue 
awalnya tapi sekarang udah mandiri kok. Triknya gampang sih tinggal nari aja sambil natap 
mata orang-orang disekitar kita, itu random sih natapnya nanti juga pasti ada salah satu yang 
penasaran dan nyamperin pas gue udah duduk ketable gue lagi.”86 
Dahlia juga pandai membuat pelanggan nyaman jika dia sudah tahu latar 
belakang pekerjaan laki-laki itu dengan pasti dan banyak harapan ke depannya untuk 
mendapatkan fasilitas yang lengkap. Ketika Dahlia sudah behasil mendapatkan cinta 
dari pria tersebut, maka Dahlia membebankan seluruh kebutuhannya untuk dipenuhi. 
Pelanggan tersebut tidak tersadar oleh tipu muslihat Dahlia, tetapi jika Dahlia sudah 
mendapatkan apa yang dia mau biasanya Dahlia sering menolak untuk berhubungan 
intim dengan alasan jika pelanggan sudah mencintai Dahlia maka pelanggan tersebut 
tidak lagi membutuhkan tubuh Dahlia. Beberapa pelanggan memang awalnya 
86 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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mengerti, tetapi pada akhirnya mereka tersadar bahwa mereka hanya dimanfaatkan 
tanpa mendapatkan apa-apa. 
“Ada sih kebiasaan gue yang emang nyebelin, yang bikin pelanggan tetap gue tuh kabur karena 
sadar kalo cuma diporotin doang sama gue. Gatau deh kalo dia mulai kecintaan sama gue 
kayak yang sebernernya lu tuh udah ga butuh tubuh gue lagi, Kayak ilfeel gitu. Apa gue yang 
bosenan kan gue juga ga ngerti.”87 
Jika Dahlia ditinggalkan begitu saja dan masih sulit untuk mendapatkan 
gantinya biasanya Dahlia pergi ke salah satu temannya yang merupakan mucikari di 
salah satu Bar. Ketika dalam keadaan yang sulit, individu dengan afekasi rendah lebih 
mudah menyerah. Sementara orang dengan afekasi diri yang tinggi akan berusaha lebih 
keras untuk mengatasi tantangan yang ada.88 Dahlia tidak pernah memilih-milih sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan, cukup dengan laki-laki tersebut mampu membayarnya 
3.000.000 rupiah dalam satu malam. Tarif Dahlia menurun drastis, karena dia tidak 
ingin hidup susah karena habitusnya mengikuti kelas atas maka Dahlia harus berusaha 
keras untuk memenuhi kebutuhannya. 
87 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
88 Chen dan Gully: Gist: Gist dan Mitchell dalam R.Hogan, & B.W Robbert, “Personality Physchologi: 
in the Workplace”, (Washington DC: American Physichology Association, 2001), hlm. 23. 
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Gambar III.3 
Informan Dahlia Bersama Salah satu Pelanggan Tetapnya di Bar Jakarta 
Sumber: Dokumentasi Peneliti pada tanggal 30 November 2017 
“ Gue stress banget kalo ga ada pelanggan tetap terus gue kepepet gitu yaudah gue langsung 
deh ke temen gue yang mucikari. Seadanya aja deh tuh ngobral yang jauh dari harga pasaran, 
biar sedikit tapi kalo tiap hari ada aja kan lumayan sampe gue nemuin pelanggan tetap yang 
bisa gue porotin lagi.”89 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ketiga ayam kampus memilki strategi yang 
berbeda anatara satu dengan yang lainnya. Mawar memilih media sosial dan kenalan 
dari beberapa rekannya serta mengikuti bisnis MLM yang memang terdapat pengusaha 
kaya serta pejabat. Sedangkan Anggrek memilih bekerja sambil mencari pelanggan, 
pekerjaan yang ditekuni oleh Anggrek juga bukan pekerjaan sembarangan. Anggrek 
memilih bekerja yang berhubungan langsung dengan pelanggan-pelanggan kelas atas 
sehingga dia mudah untuk mencari pelanggan. Kemudian Dahlia lebih memilih tempat 
hiburan malam untuk kalangan atas seperti yang biasa dilakukan oleh para PSK kelas 
89 Hasil wawancara dengan informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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atas. Dahlia harus memiliki strategi tersendiri untuk menarik pelangganya serta pandai 
menipu para pelanggan tetapnya dengan alasan cinta. 
3.4  Manajemen Kesan Ayam Kampus di Lingkungan Keluarga 
Keluarga sebagai satuan unit terkecil yang dianggap sebagai sebuah lembaga 
dalam masyarakat memiliki banyak fungsi antara lain fungsi keturunan, fungsi 
sosialisasi, fungsi afeksi, fungsi ekonomi, fungsi pengawasan sosial, fungsi proteksi 
dan fungsi pemberian status. Keluarga memiliki fungsi pengawasan sosial yang 
memiliki arti bahwa setiap anggota keluarga pada dasarnya saling melakukan kontrol 
atau pengawasan karena mereka memiliki rasa tanggung jawab dalam menjaga nama 
baik keluarga. 
Ayam kampus sebagai bagian dari keluarga menyadari rasa tanggung jawab 
untuk menjaga nama baik keluarga dan menyadi bahwa keluarga mereka masih 
mengawasi setiap sikap dan perilaku yang dilakukan oleh para ayam kampus. 
Meskipun salah satu dari informan ayam kampus memang tidak satu tempat tinggal 
dengan keluarnya dan mendapat kontrol sosial yang paling rendah diantara informan 
ayam kampus lainnya. Sulit untuk menutupi segala sesuatu hal dari keluarga karena 
intensitas interaksi dan masing-masing anggota keluarga mengetahui bagaimana persis 
karakter antara anggota keluarga satu sama lain.   
Ayam kampus tidak hanya mengelola kesan mereka di kampus sebagai 
mahasiswi tetapi juga di lingkungan keluarga. Mereka harus pandai membuat alasan 
dan bersikap sewajarnya mahasiswi pada umumnya. Alasan yang rasional ini perlu 
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dibuktikan karena keluarga ayam kampus pasti akan heran darimana anaknya 
mendapatkan uang untuk membeli barang-barang branded dan melakukan berbagai 
perawatan dengan harga yang cukup tinggi untuk kalangan mahasiswi serta golongan 
keluarga menengah kebawah seperti ketiga informan tersebut. 
Berbagai startegi dilakukan oleh ayam kampus untuk menyembunyikan 
identitas mereka di depan keluarga, Mawar salah satu informan yang memakai hijab 
justru sedikit lebih sulit untuk menyiapkan penampilan. Mawar biasanya membawa 
baju seksi di dalam tas, lalu dia akan menggantinya di toilet. Jika sudah selesai, Mawar 
pun tidak mencucinya dirumah tetapi di laundry agar orang tuanya tidak mengetahui 
bahwa dia memakai pakaian tersebut. Hal itu dilakukan karena agar keluarganya tidak 
terlalu curiga, terlebih keluarganya menganggap bahwa Mawar telah konsisten dalam 
berhijab, selain itu lingkungan dirumah Mawar juga sudah mengetahui bahwa Mawar 
telah berhijab, maka untuk memperkecil kecurigaan Mawar memilih hal tersebut untuk 
meminimalisir kecurigaan dari keluarga dan lingkungannya.  
Ketika izin keluar rumah biasanya Mawar mengandalkan salah satu sahabatnya 
yang bernama Lili untuk membantu berbohong terhadap orang tunya. Setiap Mawar 
tidak pulang ke rumah, Mawar beralasan menginap di rumah Lili untuk mengerjakan 
tugas kuliah bersama. Jika orang tuanya kurang yakin, Mawar memberikan nomor Lili 
agar orang tuanya bisa bertanya langsung perihal keberadaan Mawar. Alasan rasional 
Mawar dapat membeli barang-barang branded dan melakukan perawatan ke orang 
tuanya dengan memberi tahu bahwa Mawar mengikuti berbagai bisnis sejenis MLM 
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kecantikan dan juga menanam saham mata uang yang bisa dipantau melalui aplikasi 
bernama forex.  
"Rada ribet sih gue kalo izin, apalagi gue pake kerudung kan gaenak takut diomongin tetangga. 
Mangkanya gue bawa pakean 2 aja. Terus kalo nyuci ya mau ga mau di loundry soalnya takut 
ketauan kalo nyuci dirumah kan harus dijemur yakan. Orang-orang dirumah juga taunya sih 
gue dapet duit karna ikut bisnis MLM sama forex gitu soalnya emang gue suka ikut kumpul 
kan, tapi sebenernya mah tujuannya buat nyari pelanggan soalnya kan tua-tua semua jadi gue 
ga ada sainganlah buat dapetin om"90
Memang benar Mawar selalu ikut bisnis MLM produk kecantikan dan forex 
tetapi tujuan Mawar berbeda, pekerjaan itu hanya sebuah cara untuk dia bertemu 
dengan berbagai pengusaha dan pejabat yang dikenalnya lewat media sosial melalu 
sebuat forum atau komunitas tertentu. Mawar terbilang berusia paling muda duantara 
yang lain karena usia anggota forum tersebut sekita 40 tahun keatas. Mawar tidak 
merasa risih atau canggumg karena tidak ada anggota yang sebaya dengan dirinya, 
tetapi hal tersebut dimanfaatkannya sebagai peluang besar tanpa adanya persaingan 
untuk mendapatkan pelanggan yang kaya raya tanpa harus bersusah payah 
memperalajari strategi bisnis yang diikutinya. 
Jika Mawar harus bersusah payah menyembunyikan penampilan, Anggrek 
lebih mudah soal penampilan. Keluarga Anggrek tahu persis pekerjaan yang memang 
dilakukan oleh Anggrek melibatkan pakaian yang minim. Namun keluarga 
Anggrek.tidak terlalu memikirkan dari sisi negatifnya saja, karena yang mereka tahu 
anaknya mencari pekerjaan yang halal dan tidak membuat malu keluarga, justru 
90 Hasil wawancara dengan informan Mawar pada tanggal 8 November 2017. 
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Anggrek mampu hidup mandiri serta mampu sedikit demi sedikit menbantu 
perekonomian keluarga. 
Keluarga Anggrek terbilang paling harmonis dibanding kedua keluarga 
informan ayam kampus yang lain, mereka saling menjaga dan mengerti satu sama lain. 
Oleh sebab itu keluarga Anggrek tidak melarang Anggrek bekerja mengenakan pakaian 
minim meskipun Ibunda dari Anggrek mengenakan hijab. Jika harus bertemu 
pelanggan untuk melakukan transaksi, Anggrek harus mengenakan mini dress atau 
berpakaian yang minim. Anggrek biasanya membawanya dalam tas sebagai persiapan 
jika ada yang ingin melakukan transaksi sehabis dia bekerja. Anggrek tidak 
menyembunyikan baju yang habis dia pakai, dia hanya memberi alasan bahwa ada 
rekannya yang mengadakan pesta setelah event untuk merayakan keberhasilan para 
crew. Namun tetap jika ia harus berangkat atau pulang kerumah ia membawa pakaian 
yang sopan untuk dikenakan agar tetangga sekitar lingkungan rumahnya tidak menilai 
negatif terhadap Anggrek. 
"Gue sih untungnya punya mama sama papa yang ngertiin banget ya soalnya mereka ga 
pernah tuh terlalu kepo sampe nanya-nanya ke temen gue bener apa engga. Mereka selalu 
percaya sama alesan yang gue kasih. Malah kalo gue pulang kemaleman, gue disuruh nginep 
terus pulang siang atau sore biar tetangga ga merhatiin banget kalo gue sebenernya ga balik. 
Terus kalo slal pakaian juga gue bebas karna tau lah kerjaan gue gimana jadi ortu gue ngertiin. 
Asalkan sih gue pulang sama pergi pakeannya sopan soalnya biar tetangga ga ngomongin."91
Perilaku dan sikap Anggrek tetap baik dirumah dan di lingkungan tetangga 
karena meskipun penampilan Anggrek lebih mencolok dari make up tetapi dia selalu 
menggunakan pakaian yang sopan dirumah seperti masyarakat pada umumnya. 
91 Hasil wawancara dengan informan Anggrek pada tanggal 10 November 2017. 
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Keluarga tidak pernah mengeluhkan sikap Anggrek yang terbiasa pulang malam karena 
pekerjaannya, tetapi jika telalu larut justru orang tuanya mengizinkan dia untuk 
menginap di salah satu rumah temannya demi keselamatan Anggrek dan juga menjaga 
nama baik keluarga di lingkungan sekitar. Oleh sebab itu Anggrek tidak perlu bersusah 
payah memberikan alasan kepada kedua orang tuanya jika dia harus tidak pulang 
karena melayani pelanggan, karena orang tua Anggrek memberikan kepercayaan 
sepenuhnya terhadap Anggrek yang dianggap mereka sudah bisa menjaga dirinya 
dengan baik.  
Dahlia memiliki penampilan dan sikap yang hampir sama dengan Anggrek. 
Dahlia merasa tidak terlalu sulit untuk berperan di depan keluarga maupun di 
lingkungan sekitarnya. Orang tua Dahlia yang terlalu sibuk dengan urusan mereka 
membuat Dahlia tidak terlalu diperhatikan sehingga Dahlia memang jarang pulang ke 
rumah dan memilih tinggal bersama Tantenya. Selain itu Dahlia merupakan keluarga 
non muslim, jadi berpakaian minim tidak terlalu masalah asalkan mereka memakai 
pakaian tersebut pada tempatnya. 
Dahlia tidak terlalu dikenal ataupun mengenal orang-orang di sekitar rumahnya 
karena dia enggan bermain dengan teman sebaya di lingkungannya. Menurut Dahlia 
teman di lingkungannya merupakan teman-teman yang berasal dari kelas bawah 
sehungga pola berinteraksi serta pergaulan mereka tidak serupa dengan Dahlia. Dahlia 
lebih memilih diam dirumah jika dia tidak pergi bersama teman-temannya di kampus, 
sehingga keluarganya mengenal sosok Dahlia merupakan anak yang pendiam dan tidak 
melakukan hal yang aneh-aneh seperti lingkungan disekitarnya. Selain itu keluarganya 
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juga tidak begitu banyak mengetahui bagaimana aktivitas Dahlia semenjak Dahlia 
tinggal bersama Tantenya dan hanya pulang ke rumah sesekali saja untuk bertemu 
dengan adik-adiknya serta memberikan mereka uang. 
Orang tua Dahlia mengetahui bahwa Dahlia adalah seorang Model, hal itu 
dikatakan oleh Dahlia agar orang tuanya tidak heran dengan gaya hidup Dahlia dengan 
uang saku yang sangat sedikit. Saat berada dirumah orang tuanya Dahlia tetap seperti 
biasanya sebelum dia pindah ke apartemen bersama Tantenya, dia mengenakan baju 
yang sopan seperti anak usia Dahlia pada umunya jika berada dirumah atau pergi 
mengunjungi rumah keluarganya. Namun saat ini dia sedang tinggal bersama 
Tantenya, sehingga pengawasan dari orangtuanya tentu semakin tidak ada. Selain itu 
Tante Dahlia juga merupakan wanita simpanan pengusaha dan Tantenya juga yang 
awalnya memperkenalkan Dahlia dengan para lelaki hidung belang sehingga Dahlia 
bersikap dan berpenampilang apa adanya sebagai ayam kampus tanpa harus berperan 
sebagai anak baik. 
"Gue sih ga perlu repot-repot kayak orang-orang yang harus main kucing-kucingan 
nyembunyiin pekerjaan mereka jadi ayam kampus, soalnya kan gue tinggalnya diapart terus 
juga tante gue kan sama aja kayak gue malahan dia yang nyuruh gue jadi kayak gini soalnya 
dia gamau dibebanin sama gue dan kasian liat gue kerja capek tapi uangnya cuma segitu 
doang. Paling kalo dirumah sih pakean gue lebih gue jaga ya kayak anak-anak dirumah aja 
sih pake kaos sama celana gitu. Kalo kerumah orang tua juga lebih ketutup lah soalnya kan 
takut tetangga ada omongan juga." 92 
Berdasarkan keterangan dari ketiga ayam kampus diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa lemahnya pengawasan orang tua membuat ayam kampus tidak 
92 Hasil wawancara informan Dahlia pada tanggal 28 November 2017. 
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harus berperan susah payah menyembunyikan identitas mereka sebagai ayam kampus. 
Namun informan Mawar yang memang bagian dari keluarga dengan pengawasan yang 
cukup baik, tetapi Mawar mampu mengelola kesan dengan baik sehingga orang tua 
Mawar tidak mencurigai identitas Mawar sebagai ayam kampus. 
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BAB IV 
PROSES DRAMATURGI AYAM KAMPUS DI PERGURUAN 
TINGGI JAKARTA TIMUR  
4.1  Pengantar 
Ayam kampus berbeda dengan para pekerja seks pada umumnya karena mereka 
cenderung menyembunyikan identitasnya sebaagai ayam kampus. Pada bab ini peneliti 
akan menjelaskan proses dramaturgi ayam kampus di perguruan tinggi Jakarta Timur.  
Proses dramaturgi yang dilakukan oleh ayam kampus berlangsung terus meneus dalam 
kehidupannya sehari-hari. Dramaturgi seperti sebuah panggung sandiwara kehidupan, 
didalam sandiwara tersebut terdapat aktor, setting, dan penonton. Sebuah drama yang 
semupurna yaitu ketika seorang aktor dapat berperan dengan sempurna di panggung 
depan sehingga penonton memahami kesan yang di tampilkan oleh aktor seolah adegan 
tersebut adalah sebuah kenyataan. Dramaturgi tidak hanya melihat peran aktor di depan 
panggung saja, tetapi memperhatikan bagaimana aktor tersebut berada di belakang 
panggung yaitu ketika tidak ada peran palsu yang dimaikan, melaikan adalah sosok 
sebenarnya dari aktor tersebut.  
         Ayam kampus harus mempersiapkan diri dalam mempresentasikan dirinya 
dipanggung depan agar maksimal dalam mengelola kesan yang baik di masyarakat. 
Dalam panggung depan, ayam kampus harus menyiapkan semua setting, penampilan,  
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manner dan cara yang tepat agar pesan yang ingin disampaikan bisa tersampaikan 
dengan baik ke penonton tanpa ada kekeliruan. 
4.2  Pertunjukan Ayam Kampus dalam Mengemas Penampilan di Masyarakat 
Goffman menggunakan istilah 'performance' untuk merujuk pada semua 
aktivitas individu di depan seperangkat pengamat tertentu, atau penonton.93 Melalui 
pertunjukan ini, individu atau aktor mengambarkan diri mereka sendiri kepada orang 
lain sesuai dengan situasi dimana mereka berada. Pertunjukan ini memberikan kesan 
kepada orang lain, yang mengkomunikasikan informasi yang menegaskan identitas 
aktor dalam situasi tersebut. Aktor tersebut memiliki tujuan untuk setiap kinerjanya 
dan  penonton terus-menerus menghubungkan kesan dan aktor tersebut.94 
Individu sebagai aktor perlu mempersiapkan diri untuk sebuah pertunjukan 
dalam mempresentasikan dirinya di masyarakat. Sebelum memainkan peran dalam 
sebuah presentasi diri, individu harus mempersiapkan diri mereka menggunakan 
berbagai atribut dan simbol tertentu agar penonton menganggap serius kesan yang 
dipupuk sebelum mereka diminta untuk percaya bahwa karakter yang mereka lihat 
merupakan atribut yang individu miliki.95 Pernyataan Goffman tersebut memberikan 
93 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday of Self in Everyday Life, Garden City, N.Y, 
Doubledy Anchor, 1959, hlm.10. 
94 Ibid, hlm. 12. 
95 Ibid, hlm. 13. 
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petunjuk bahwa individu harus berusaha meyakinkan masyarakat agar peran yang 
dipertunjukkan merupakan bagian yang sebenarnya dalam diri individu 
Seperti yang dilakukan oleh informan yang menjadi ayam kampus, mereka 
menggunakan atribut sebagai simbol tertentu untuk meyakinkan masyarakat bahwa 
mereka merupakan mahasiswi yang baik. Salah satu atribut yang sangat menonjol 
dapat dilihat dari cara berpakaian ketiga ayam kampus. Mawar misalnya, memakai 
atribut kerudung dalam kesehariannya. Kerudung merupakan simbol keagamaan dan 
kewajiban bagi wanita muslim, maka ketika seorang wanita memakainya akan 
menambah kesan religius dimata masyarakat karena tidak semua wanita dapat 
menjalankan kewajiban tersebut. Diantara ketiga ayam kampus, Mawar menjadi 
informan ayam kampus yang paling meyakinkan, karena dengan simbol keagamaan 
yang dia pakai akan mengurangi prasangka buruk dari masyarakat di lingkungan 
kampus. Sedangkan Anggrek sepertinya kurang memperhatikan atribut yang 
dikenakan, karena Anggrek masih mengaplikasikan make up yang berlebihan dan 
diawal semester dia sering ditegur karena memakai rok diatas lutut yang dianggap 
kurang pantas jika digunakan dilingkungan kampus dengan mahasiswa yang berasal 
dari golongan menengah kebawah dan Dahlia memakai atribut standar yaitu dengan 
memakai pakaian casual seperti kemeja atau kaos berkerah dan celana panjang seperti 
mahasiswi pada umumnya. 
Peran yang dimainkan oleh individu merupakan segala perilaku yang sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Tampilan tersebut adalah tampilan 
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populer yang individu tawarkan untuk kepentingan orang lain.96 Individu yang 
profesionalitas yang tinggi melakukan tindakan karena memiliki tujuan lain terhadap 
penonton, bebeda dengan individu yang melakukannya dengan tulus, mereka 
cenderung tidak perduli dengan tindakannya maupun kesan orang lain terhadap 
dirinya.97 Menurut observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di kampus 
masing-masing ayam kampus, mereka cukup memiliki profesionalitas yang tinggi 
dalam menjalankan peran mereka sebagai mahasiswi. Ini yang membedakan ayam 
kampus dengan pekerja seks komersial lainnya karena mereka memperdulikan setiap 
tindakan yang dilakukan untuk membentuk kesan orang lain terhadap dirinya.   
Ketiga ayam kampus tidak pernah membolos melebihi aturan yang ditetapkan 
ayam kampus yaitu dengan presentase kehadiran 70% pada kegiatan belajar mengajar 
dalam semua mata kuliah. Selain itu mereka juga mengerjakan semua tugas, meskipun 
bebrapa dari mereka lalai dalam menyelesaikan tugasnya sehingga teman-teman di 
kelasnya enggan untuk berkelompok dengan ayam kampus tersebut selain teman-
teman dekat ketiga ayam kampus. Ketiga ayam kampus sangat berhati-hati dalam 
bertindak, terutama dalam berbicara, berpenampilan serta menjaga gadged mereka 
dengan aman karena perkenalan atau order biasanya dilakukan melalui handphone 
sehingga mereka tidak boleh meminjamkan gadged mereka ke sembarang orang, 
biasanya mereka sengaja memberikan PIN untuk semua aplikasi media sosialnya dan 
tidak memberikan PIN nya kepada siapapun. Selain itu aktivitas mereka untuk 
96 Ibid, hlm. 11. 
97 Ibid,  hlm. 13. 
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membalas pesan dari pelanggan sebisa mungkin tidak dilakukan dilingkungan kampus 
untuk meminimalisir keingintahuan temannya dan kecerobohan seperti salah kirim 
karena tidak fokus untuk membalas pesan, atau pesan yang diterima atau dikirim 
terlihat oleh teman yang ada disebelah mereka. 
4.2.1  Keyakinan Diri Ayam Kampus terhadap Perannya di Masyarakat 
Penonton atau masyarakat biasanya mengklasifikasikan tindakan yang 
dilakukan individu ke dalam dua jenis yaitu tindakan tulus dan pencitraan.  Beberapa 
individu yang percaya dapat melakukan sebuah peran dengan tulus, mereka 
menginvestasikan diri mereka yang sebenarnya dengan kesan yang mereka berikan, 
namun hal tersebut merupakan sesuatu yang jarang terjadi. Sedangkan individu yang 
bertindak sesuai dengan peran yang diinginkan penonton dengan melupakan peran 
mereka yang sebenarnya, individu tersebut tidak percaya bagian-bagian yang mereka 
mainkan adalah cerminan dari diri sejati mereka, melainkan hanya peran mereka untuk 
mencapai tujuan.98 
 Namun, sebagian besar pertunjukan di panggung sosial jatuh di antara dua 
kenyataan ini. Sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial adalah bahwa individu 
tersebut cukup belajar tentang bermain peran untuk memenuhi peran sosial dasar yang 
dibutuhkannya selama hidupnya.99 Kebanyakan dari kita mengadopsi dan mewujudkan 
98 Erving Goffman, “The Presentation of Life Everyday Life”, Garden City, N.Y, Doubledy Anchor, 
1959, (diakses dari http://www.soc.duke.edu/~jmoody77/TheoryNotes/Goffman.htm, pada tanggal 22 
Desember 2017 pukul 10.47 WIB), hlm. 5. 
99 Ibid. hlm.6. 
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apa yang diharapkan dari kita, jadi kita menginvestasikan elemen diri kita ke dalam 
peran kita, tapi pada saat bersamaan kita tidak harus masuk ke dalam peran tersebut. 
Jadi, kebanyakan tindakan tidak sepenuhnya 'tulus' atau sepenuhnya hanya sebuah 
pencitraan dan kebanyakan orang berosilasi antara ketulusan dan sinisme sepanjang 
hari dan sepanjang peran yang dimainkan oleh individu tersebut.100 
Setiap individu memiliki karakter yang berbeda-beda, bagi mahasiswi yang 
memang patuh tanpa terdapat meresa terpaksa untuk mengikuti peraturan yang ada 
dapat dikatakan bahwa mereka tulus dan yakin pada dirinya bahwa mereka melakukan 
berbagai tindakan tanpa memiliki tujuan karena disiplin merupakan bagian dari diri 
mereka dan mereka disiplin bukan hanya di lingkungan kampus saja tetapi juga disetiap 
saat  meskipun tidak ada orang lain yang memerhatikan tapi hal tersebut jarang terjadi. 
Mahasiswi pada umumnya mengikuti peraturan dengan tujuan tidak ingin 
mendapatkan hukuman atau bermasalah dalam proses perkuliahannya, berbeda dengan 
ayam kampus mereka memiliki tujuan tambahan yaitu agar identitasnya sebagai ayam 
kampus. Mereka melaksanakan segala tugas yang diberikan oleh dosen, berpakaian 
dengan sopan, ramah dan rendah hati. Namun ayam kampus merasa itu bukan jati diri 
mereka, melainkan karena ketiga ayam kampus memiliki tujuan yaitu untuk menutupi 
identitasnya sebagai ayam kampus. Ketiga informan berpendapat bahwa jika mereka 
merupakan mahasiswi yang baik dan tidak bermasalah, maka mereka juga akan 
terhindar dari prasangka buruk lainnya dan tidak menjadi perhatian publik. 
100 Goffman, Op.Cit., hlm.12. 
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4.2.2  Ayam Kampus pada Bagian Depan Panggung Sosial 
Sebuah rangkaian pertunjukan memiliki komponen-komponen tertentu, jika 
sebelumnya kita telah menganalisis kepercayaan diri yag dimiliki ayam kampus dalam 
memainkan perannya. Maka selanjutnya Goffman mengatakan ada bagian penting 
dalam sebuah pertunjukan adalah bagian depan atau front, bagian depan adalah bagian 
dari kinerja individu yang secara teratur berfungsi secara umum dan tetap untuk 
menentukan situasi bagi mereka yang memperhatikan kinerja.101 Oleh karena itu 
pengaturan ekspresif dari jenis standar yang sengaja atau tidak disadari digunakan oleh 
individu selama kinerjanya dan hal ini merupakan elemen yang dilakukan berulang 
kali.102  
Pertunjukan pada bagian depan panggung sosial memiliki beberapa elemen 
yang akan mendukung aktor dalam memainkan peran. Pertama, ada 'setting', yang 
melibatkan furnitur, dekorasi, tata letak fisik, dan item latar belakang lainnya yang 
memasok pemandangan dan alat peraga panggung untuk serentetan aksi manusia yang 
dimainkan.103 Dalam hal ini ketiga ayam kampus melakukan setting sealami mungkin, 
misalnya mengenai status sosial mereka sebagai mahasiswi tentu mereka membawa 
peralatan yang seharusnya dibawa oleh mahasiswi pada umumnya yaitu buku tulis, 
buku mata perkuliahan alat tulis serta laptop. Dahlia misalnya, dia mengonsumsi obat 
terlarang untuk membuat badannya tetap kurus tetapi dia tidak membawa atau 
101 Ibid, hlm. 13. 
102 Ibid, hlm. 14. 
103 Ibid, hlm. 15. 
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mengkonsumsinya dikampus. Selain itu untuk mempertahankan status sosial ayam 
kampus di lingkungan kampung sebagai mahasiswi yang berasal dari kelas atas tentu 
saja mereka menggunakan gadged yang mahal dan mengunakan mobil sebagai alat 
transportasi sehari-hari ke kampus. Hal tersebut dilakukan karena menurut ayam 
kampus ketika mereka memiliki kelas sosial yang tinggi, hal tersebut akan mengurangi 
prasangka buruk seperti pencurian uang atau menjual diri karena yang diketahui oleh 
teman-temannya ketiga ayam kampus bersal dari keluarga dari kelas sosial atas dan 
menurut mereka orang lain lebih mudah menerima mereka ketika mereka berasal dari 
kelas sosial atas. 
Suatu setting cenderung tetap dipertahankan secara geografis, sehingga 
individu yang menggunakan setting tertentu dalam  perannya tidak dapat memulai 
tindakannya sampai individu tersebut membawa dirinya ke tempat yang tepat dan harus 
mengakhiri perannya saat mereka meninggalkan tempat tersebut. Pada intinya, 
pengecualian ini tampaknya menawarkan semacam perlindungan ekstra untuk para 
pemain yang sesaat menjadi sangat suci.104 Individu harus memiliki jarak dengan 
penonton agar mereka dapat menempatkan peran sesuai dengan situasi. Ketiga ayam 
kampus harus pintar memilih tempat untuk memainkan perannya, ketika mereka berada 
di kampus maka mereka berperan menjadi mahasiswi yang baik. Menjadi mahasiswi 
yang baik, disiplin dan dikenal berasal dari golongan kelas atas membuat ayam kampus 
terlindung dari berbagai prasangka buruk sehingga dapat menjaga kerahasiaan identitas 
104Goffman, Loc.Cit., hlm. 5. 
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mereka sebagai ayam kampus. Ketiga ayam kampus juga harus pandai menempatkan 
peran mereka sesuai dengan situasi dan menjaga jarak sosial dengan lingkungan 
sekitarnya agar mereka memiliki waktu untuk beristirahat di panggung belakang untuk 
mempersiapkan presentasi diri selanjutnya di bagian depan. 
Selanjutnya untuk mendukung sebuah pertunjukan pada bagian depan adalah 
penampilan. Penampilan bisa diambil untuk mengacu pada rangsangan yang pada saat 
itu berfungsi untuk memberi tahu kita tentang status sosial pemain. Goffman juga 
menyampaikan para pelaku keadaan sementara, seperti bekerja, bermain, dan lain-
lain.105 Penampilan seperti apa yang ditampilkan caranya adalah bagaimana kita 
bertindak. Kedua hal tersebut akan mengirim sinyal ke orang lain. Kunci untuk front 
adalah bahwa mereka dapat digeneralisasikan dan dapat dipindahtangankan kita dapat 
menggunakan front yang sama beberapa kali.106 Goffman juga mencatat bahwa kita 
dibatasi oleh masyarakat dalam hal front yang bisa kita pakai, jika kita mengadopsi 
peran tertentu di masyarakat, kita sebenarnya tidak memiliki banyak pilihan di bagian 
depan yang dapat kita adopsi karena semua hal di bagian depan ditenukan oleh norma 
sosial dan hanya ada sedikit ruang untuk manuver.107 Goffman menyarankan agar jenis 
peran pada depan yang sama dibutuhkan dalam berbagai peran. Jadi jika kita berhasil 
105 Ibid, hlm. 5. 
106 Nicky Lisa Cole, The Presentation of Self in Everyday Life: An Overview of the Famous Book by 
Erving Goffman, Though.Co (diakses dari https://www.thoughtco.com/the-presentation-of-self-in-
everyday-life-3026754 pada tanggal 22 Desember pukul 13.47 WIB), hlm, 4. 
107 Goffman, Op.Cit., hlm.17. 
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belajar memproyeksikan suatu peran di depan dalam satu setting, kita bisa 
menerapkannya di depan banyak orang lainnya. 
Penampilan sering dikaitkan dengan cerminan dari perilaku seseorang, karena 
orang lain yang tidak terlalu mengenal kita akan menilai kita secara instan melalui 
penampilan luar dan apa yang dikenakan saja. Ketiga ayam kampus setuju dengan 
pendapat tersebut, oleh karena itu mereka menganakan pakaian yang sopan saat ke 
kampus agar masyarakat menilai mereka sama seperti mahasiswi pada umumnya dan 
tidak mencuri perhatian publik dengan memakai pakaian yang mencolok dan tidak 
sopan. Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu orang tua dari ayam kampus sebagai 
triangulasi dari penelitian ini bahwa anaknya selalu memakai pakaian yang sopan untuk 
keluar rumah, Mawar selalu memakai hijab walaupun pada acara tertentu Mawar tidak 
memakai hijab tetapi orang tuanya selalu menganjurkan dia untuk tetap berpakaian 
soapan. Penampilan sangat penting untuk ketiga ayam kampus untuk menunjang peran 
yang dimainkan sesuai dengan situasi dan tempat dimana mereka berada agar mereka 
terlihat sama karena masyarakat menolak hal yang berbeda atau tidak sesuai dengan 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
4.2.3 Realisasi Drama Ayam Kampus pada Panggung Sosial 
Realisasi drama pada panggung sosial merupakan salah satu elemen penting 
dalam sebuah pertunjukkan, seperti yang telah diketahui kepercayaan diri, bagian 
depan yang dipengaruhi oleh setting, penampilan dan manner sebelum merealisasikan 
sebuah drama. Sementara di hadapan orang lain, individu tersebut biasanya 
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menanamkan aktivitasnya dengan tanda-tanda yang secara dramatis menyoroti dan 
menggambarkan fakta-fakta konfirmasi yang mungkin tetap tidak jelas atau tidak 
jelas.108 
Aktivtas individu sangat mempengaruhi penilaian dari orang lain, oleh sebab 
itu individu harus pandai memainkan peran sesuai dengan situasi sehingga akan 
mengungkapkan interaksi apa yang ingin disampaikan. Individu dalam melakukan 
sebuah interaki dituntut untuk secepat mungkin mengungkapkan sebuah pesan tanpa 
waktu yang lama agar terlihat lebih alami dan meyakinkan dalam mengambil sebuah 
keputusan.109 Ketiga ayam kampus harus melupakan saat berpikir dipanggung depan  
karena mereka harus memberikan keputusan seketika sehingga penonton akan yakin 
bahwa mereka yakin akan keputusannya. Tetapi menurut pegamatan yang dilakukan 
oleh peneliti, ayam kampus kurang responsif dalam mengambil keputusan di panggung 
depan. Salah satu buktinya adalah dua diantara mereka lalai dalam mengerjakan tugas 
karena adanya keraguan atas kemampuan mereka dalam mengerjakan tugas dan hal 
tersebut berdampak pada teman-teman di kampus yang meragukan kesan yang 
disampaikan mereka sebagai mahasiswi yang rajin meskipun pada akhirnya mereka 
mengerjakan, tetapi keterlambatan mereka dalam mengerjakan membuat keraguan 
akan kemampuan mereka.  
108 Ibid, hlm. 19. 
109 Ibid, hlm, 21. 
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4.2.4  Idealisasi Diri Ayam Kampus di Masyarakat 
Idealisasi merupakan salah satu cara di mana sebuah pertunjukan, dalam arti, 
disosialisasikan, dibentuk dan dimodifikasi agar sesuai dengan pengertian dan harapan 
dari masyarakat di mana ia disajikan.110 Kami pertimbangkan disini aspek penting 
lainnya dari proses sosialisasi ini yaitu kecenderungan para pemain untuk menawarkan 
kesan kepada  penonton yang diidealkan dengan berbagai cara. Pelaku cenderung 
menawarkan pertunjukan yang ideal kepada penonton mereka dengan beberapa cara 
berbeda. 
Cara yang ditemukan peneliti yaitu tentang bagaimana ayam kampus 
menampilkan dirinya pada lingkungan kampus dengan mengikuti peraturan di kampus 
sama hal nya seperti mahasiswi pada umumnya, seperti dari cara berpakaian yang lebih 
sopan ketika berada di lingkungan kampus. Bukan hanya dilingkungan kampus saja, 
untuk menjaga nama baik keluarganya dari sindiran para tetangga, mereka 
menggunakan baju yang sopan ketika hendak keluar rumah dan membawa pakaian 
minim mereka didalam tas.  Hal tersebut sesuai dengan pandangan Goffman bahwa  
Ketika seseorang menampilkan dirinya pada orang lain, kinerjanya akan cenderung 
menggabungkan dan memberi contoh nilai-nilai masyarakat yang terakreditasi secara 
110 Markchusin, “8 Responses to The Presentation of the Self in Everyday Life – A Summary”, Revises 
Sosciology, (diakses dari https://revisesociology.com/2016/01/12/the-presentation-of-the-self-in-
everyday-life-a-summary/, pada tanggal 22 Desember pukul 14.56 WIB), hlm. 7. 
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resmi, seperti halnya perilakunya secara keseluruhan.111 Tingkat ini dapat ditulis 
sebagai peremajaan ekspresif dan penegasan kembali nilai-nilai moral masyarakat. 
Salah satu sumber data terkaya dalam presentasi pertunjukan ideal adalah 
literatur tentang mobilitas sosial. Pada sebagian besar masyarakat tampaknya ada 
sistem utama atau umum stratifikasi, dan dalam kebanyakan masyarakat bertingkat ada 
idealisasi strata yang lebih tinggi dan beberapa aspirasi pada bagian dari mereka di 
tempat rendah untuk pindah ke yang lebih tinggi. Kita harus hati-hati untuk menghargai 
bahwa ini tidak hanya melibatkan keinginan untuk tempat prestisius tapi juga keinginan 
untuk tempat yang dekat dengan pusat suci nilai-nilai umum masyarakat.112  
Goffman menyatakan dalam bukunya bahwa ada banyak faktor yang 
menyebabkan perbedaan antara kenyataan dan penampilan yaitu pelakunya dengan 
terlibat dalam aktivitas yang dapat meraih harapannya, tempat kerja dan aktivitas 
adalah cangkang untuk menyembunyikan perilaku tidak etis, cenderung hanya 
menunjukkan produk akhir, bukan kerja keras panjang yang masuk untuk 
memproduksinya.113  Kampus menjadi perlindungan utama ayam kampus untuk 
menutupi identitasnya sebagai salah satu jenis dari pekerja seks komersial karena 
kampus dianggap menjadi tempat para intelektual berasal sehigga kemungkinan untuk 
melakukan tindakan tersebut dianggap sangat kecil bahkan tidak banyak yang percaya 
akan kehadiran ayam kampus. Selain itu ketiga ayam kampus dikenal oleh masyarakat 
111 Goffman, Loc.Cit., hlm. 6. 
112Goffman, Op.Cit, hlm. 22. 
113 Ibid. hlm. 25. 
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di kampus sebagai mahasiswi yang berasal dari golongan atas. Mereka mengetahui hal 
tersebut karena ketiga ayam kampus menonjolkan prestis melalui gadged, alat 
transportasi, dan pakaian yang mereka pakai. Ketiga ayam kampus beranggapan bahwa 
ketika mereka mengklaim berasal dari stratifikasi atas maka tidak sulit bagi masyarakat 
menerima kehadiran mereka dan mereka lebih mudah untuk mendapatkan teman. 
Tetapi apa yang mereka tampilkan memang menunjukan produk akhir saja, karena 
dalam prosesnya mereka mendapatkan segala fasilitas itu dari hasil menjadi ayam 
kampus. 
Pelaku sering menumbuhkan kesan bahwa mereka memiliki motif ideal untuk 
mendapatkan peran yang mereka lakukan, namun praktik untuk pergi ke sana dan 
melakukan pekerjaan seringkali mendustakan cita-cita.114 Akhirnya, seorang pemain 
sering menimbulkan keyakinan pada penonton bahwa rutinitas yang mereka lakukan 
adalah satu-satunya rutinitas utama yang mereka hadapi. Pernyataan teori dalam kasus 
ini sama hal nya ketika ayam kampus yang bercita-cita memiliki kehidupan yang lebih 
layak mereka menjadi ayam kampus, padahal pendidikan merupakan salah satu saluran 
mobilitas untuk naik ke stratifikasi yang lebih tinggi. Namun karena identitas yang 
ditampilkan adalah kegiatan mereka menjadi mahasiswi maka masyarakat meyakini 
bahwa mereka adalah mahasiswi seperti pada umumnya. 
114 Ibid, hlm. 28. 
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4.2.5  Pemeliharaan Kontrol Ekspresif Ayam Kampus dalam 
Mempresentasikan Diri di Masyarakat 
Pemeliharaan kontrol ekspresif ini terkadang terdapat sebuah kekeliruan, 
karena hanya ada beberapa tanda yang tidak dapat digunakan untuk membuktikan 
adanya sesuatu yang tidak benar-benar ada.  Inilah sebabnya mengapa kita memberikan 
penekanan pada hal-hal yang tampaknya lebih sulit untuk dimanipulasi. Pelaku dan 
penonton bergantung pada isyarat untuk memahami makna dan niat dalam kinerja. Sisi 
lain dari hal ini adalah bahwa isyarat yang tidak diinginkan dapat mengambil makna 
ekspresif yang sama tidak diinginkan atau yang memiliki hasil yang sama namun 
implikasi yang berbeda secara radikal untuk interaksi global, mungkin salah 
memahami isyarat yang disengaja.115 
Goffman mengelompokkan hal tersebut dalam tiga alasan, yang pertama 
seorang pemain mungkin secara tidak sengaja menyampaikan ketidakmampuan, 
ketidakpatuhan, atau ketidakpedulian dengan melepaskan kendali otot dirinya 
sendiri.116 Dalam pengelompokan pertama, peneliti mendapatkan informasi tentang 
pengakuan atas ketidakmampuan yang dimiliki oleh ketiga ayam kampus terutama 
dalam bidang akademik. Ketidakmampuan tersebut menghambat mereka dalam 
melaksanakan tugas, sehingga hasil yang mereka kerjakan tidak memuaskan teman 
satu kelompoknya dan seringkali mereka melalaikan pengumpulan tugas. Selain itu 
ketidakpedulian juga dapat terlihat pada kedua informan ayam kampus yaitu Anggrek 
115 Ibid, hlm. 33. 
116 Goffman, Loc.Cit., hlm. 7. 
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dan Mawar, mereka terkadang mengandalkan teman mereka untuk mengerjakan tugas 
dan tidak ikut berorganisasi padahal hal tersebut dapat memberikan kesan bahwa 
mereka merupakan mahaiswi yang aktif dan malah memberikan kesan bahwa mereka 
merupakan mahasiswi yang pasif. 
Sebagai manusia, kita mungkin merupakan makhluk impuls variabel dengan 
suasana hati dan energi yang berubah dari satu waktu ke waktu berikutnya karena 
karakter yang diajukan untuk penonton, bagaimanapun, kita tidak boleh menjadi subjek 
untuk naik atau turun.117 Peran yang dilakukan dengan semangat diharapkan sehingga 
kita dapat diandalkan untuk memberikan kinerja yang homogen sempurna pada setiap 
waktu yang ditentukan. Ketika ayam kampus berada dalam perasaan yang 
menyenangkan maka mereka akan melakukan peran sesuai dengan situasi dimana 
mereka berada. Ketiga ayam kampus menjelaskan bahwa dalam perasaan senang, 
mereka memperhatikan dengan serius setiap pelajaran, baik Mawar, Dahlia, maupun 
Anggrek misalnya duduk di kursi paling depan untuk mendengarkan dosen 
menjelaskan. Mawar dan Dahlia aktif menghadiri rapat organisasi, ketiga ayam 
kampus juga bersikap ramah dan mampu menempatkan peran dengan baik. Hal 
tersebut dibenarkan oleh salah satu teman dari ketiga ayam kampus bahwa Anggrek 
merupakan anak antusias dikelas karena selalu duduk di barisan depan, sedangkan 
Mawar dan Dahlia memang bagian dari salah satu organisasi di kampus dan dikenal 
cukup aktif dalam organisasi tersebut. 
117 Goffman, Op.Cit., hlm. 35. 
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Kedua mungkin bertindak dengan cara yang menunjukkan bahwa dia terlalu 
banyak atau terlalu sedikit terlibat dalam interaksi.118 Bagi pelaku untuk menciptakan 
kesan palsu yang hampir sama sekali tanpa menempatkan dirinya dalam posisi yang 
tidak dapat dipertahankan karena telah mengatakan kebohongan yang jelas. Teknik 
komunikasi seperti sindiran, ambiguitas strategis dan kelalaian penting memungkinkan 
pemberi informasi yang salah mendapatkan keuntungan dari kebohongan tanpa sengaja 
secara teknis memberi tahu seseorang. Menurut penuturan dari informan pendukung, 
terkadang ayam kampus bergurau tanpa terkontrol yang terkadang memicu spekulatif 
dari orang lain yang mendengar. Jelas hal tersebut sangat berbahaya karena akan 
menimbulkan misteri dan keingintahuan masyarakat tentang kebenaran gurauan 
tersebut.  
 Pengelompokan terakhir menurut Goffman adalah pemain mungkin menderita 
'dramaturgis yang tidak memadai secara langsung seperti pengaturan yang tidak sesuai, 
beberapa tindakan yang salah, dan jarak yang tidak nyaman.119 Ketiga ayam kampus 
terkadang tidak dapat membatasi jarak sosial dengan teman dekat mereka. Seperti 
manuasia biasa pada umumnya, mereka melakukan setting yang salah karena 
mengabaikan jarak sosial tersebut salah satunya malas mengerjakan tugas sehingga dua 
dari ketiga ayam kampus gagal mendapatkan kesan sebagai mahasiwa yang rajin, 
selain itu salah satu ayam kampus lalai menjaga jarak sosial dengan mengenalkan salah 
satu pelanggan mereka yang seharusnya tetap berada di panggung belakang sehingga 
118 Ibid, hlm. 36. 
119 Ibid, hlm. 37. 
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salah satu  teman dari panggung depan mengetahui identitasnya kerena mendapatkan 
teror dari salah satu istri pelanggannya. 
Kita harus mencatat bahwa kesan salah yang dipelihara oleh seseorang dalam 
salah satu rutinitasnya mungkin merupakan ancaman bagi keseluruhan hubungan atau 
peran yang rutinitasnya hanya satu bagian, untuk pengungkapan yang tidak dapat 
dipercaya di satu area aktivitas individu akan melalui keraguan pada banyak area 
aktivitas dimana individu mungkin tidak memiliki sesuatu untuk disembunyikan.120  
Kenyataan yang dibangun oleh sebuah pertunjukan adalah hal yang rapuh dan rapuh 
yang bisa dihancurkan oleh kecelakaan yang sangat kecil.  
4.3 Ayam Kampus dalam Mengelola Kesan di Masyarakat 
Manajemen kesan adalah upaya untuk mengendalikan atau mempengaruhi 
persepsi orang lain. Ini bisa jadi persepsi mereka terhadap seseorang, suatu 
kepemilikan material atau suatu peristiwa. Teori selanjutnya menjelaskan bahwa kita 
mencoba membuat persepsi konsisten dengan tujuan kita.121 Terkadang sadar dan 
terkadang tidak, tapi ketika kita memperhatikan, kita mungkin menemukan beberapa 
persepsi yang ingin kita dapatkan dari orang lain. Tujuannya adalah agar seseorang 
dapat menampilkan dirinya sendiri bagaimana cara mereka berpikir tentang individu 
atau kelompok tempat mereka berinteraksi dengannya. 
120 Ibid, hlm. 38. 
121 Goffman, Loc.Cit., 8. 
121 Cole, Loc.Cit., hlm 5. 
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Manajemen kesan adalah usaha sadar atau tidak sadar yang diarahkan pada 
sasaran untuk mempengaruhi persepsi orang lain tentang seseorang, objek atau 
peristiwa dengan mengatur dan mengendalikan informasi dalam interaksi sosial. 
Perilaku interpersonal yang strategis untuk membentuk atau mempengaruhi kesan yang 
terbentuk oleh penonton bukanlah sesuatu hal yang baru tetaapi mengenai perilaku 
yang sesuai dengan nilai dan norma yang telah ada sejak dulu.122 Pengelolaan kesan ini 
tentu dilakukan oleh ketiga ayam kampus di panggung depan. Ketiga ayam kampus 
berusaha mengelola kesan masyarakat terhadap dirinya sebagai mahasiswi yang baik 
yaitu dengn berpenampilan sopan, mengerjakan tugas dan dua diantara ayam kamus 
sengaja mengikuti organisasi yang bertujuan untuk menimbulkan kesan bahwa mereka 
merupakan mahasiswi aktif yang sadar akan birokrasi.  Jenis pengelolaan kesan yang 
paling umum berkaitan dengan presentasi diri, dan di dunia bisnis, presentasi barang 
dagangan. Individu berusaha agar orang lain memandang dirinya secara positif, karena 
kita cenderung menekankan pandangan lain dengan cara yang mempengaruhi harga 
diri kita.123  
4.3.1    Upaya Ayam Kampus dalam Melindungi Identitasnya Melalui 
Atribut danTindakan 
Unsur dramaturgi terakhir adalah "manajemen kesan," menunjuk pada upaya 
peserta untuk mengendalikan tayangan yang dilakukan selama melakukan interaksi. 
122 Markchusin, Loc.Cit., hlm. 7. 
123 Goffman, Op.Cit., hlm. 129. 
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Dalam manajemen kesan terdapat unsur-unsur penting antara lain melibatkan kesetiaan 
dramaturgis, disiplin dramaturgis, dan kehati-hatian dramaturgis.124 Manajemen kesan, 
kemudian, menandakan bagaimana aktor melalui ujaran, bahasa tubuh, pakaian,dan 
sebagainya-berusaha untuk mendapatkan kendali atas kesan yang terbentuk oleh 
penonton, namun juga mengaitkan kolaborasi yang diharapkan dari pihak penonton, 
katakanlah, dengan mengabaikan atau melupakan slip, kontradiksi, dan sejenisnya.125 
Oleh sebab itu ketiga ayam kampus mengemas sedemikian rupa agar dapat menaikan 
harga diri mereka yaitu dengan mulai menghargai diri mereka sendiri dengan berbagai 
perawatan untuk mempercantik diri, memakai berbagai barang branded, memanjakan 
diri mereka dengan liburan atau pergi ke tempat mewah yang diunggah melalui media 
sosial untuk memberi kesan bahwa mereka merupakan mahasiwi yang berasal dari 
kelas atas. Meskipun mereka menimbulkan kesan sebagai mahasiswi kelas atas dengan 
segala atribut yang dikenakan tetapi mereka selalu bersikap ramah agar menimbulkan 
kesan bahwa mereka juga rendah hati.  
Menurut Goffman, pelaku harus mempertahankan strategi dan praktik defensif 
untuk menjaga kesan mereka.126 Mereka juga harus memiliki disiplin dramaturgis. 
Mereka harus menghindari isyarat, kecerobohan, dan sumber malu yang tidak serius 
untuk menambah karakter dan membantu melindungi belakang mereka. Pelaku harus 
mengingat bagian mereka, berkarakter setiap saat, dan dapat pulih pada saat tertentu 
124 Ibid, hlm. 133. 
125 Ibid, hlm. 135. 
126 Ibid, hlm. 138. 
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jika mereka tidak sadar atau melakukan kesalahan dalam pertunjukan.127 Kecerobohan 
yang dilakukan ketiga informan ayam kampus memang kadang terjadi. Seperti yang 
dilakukan oleh Mawar dan Dahlia yang tanpa sadar membagikan video liburan tanpa 
mengambil gambar bersama dengan orang yang mendampinginya. Hal tersebut akan 
menjadi misteri yang akan menimbulkan rasa keingintahuan orang lain untuk mencari 
tau. Selain itu status ketiga ayam kampus yang tidak memiliki kekasih akan menjadi 
suatu tanda tanya besar bersama siapa mereka pergi dan dengan siapa mereka 
melakukan pendekatan. 
Bagian luar diri yang dilakukan umumnya rileks saat pemain berada di sekitar 
orang-orang dengan siapa mereka merasa nyaman, seperti keluarga dan teman dekat 
yang sudah mereka kenal sejak lama. Sebaliknya, para pemain ekstra hati-hati untuk 
mempertahankan "front" mereka saat menghadapi orang lain yang baru dikenal.128 
Penonton juga merupakan faktor pendukung dalam pemeliharaan ilusi. Penonton 
cenderung menerapkan praktik perlindungan dan perlindungan yang menguntungkan 
pemain dan kemampuannya untuk melindungi persona belakang mereka.129  Ketiga 
informan ayam kampus memiliki orang-orang yang dapat dipercaya untuk menjaga 
kerahasiaan mereka sebagai ayam kampus, mereka pada umumnya merupakan tim dari 
panggung belakang yaitu masyarakat yang berlatar belakang sama seperti mereka. 
Ketiga ayam kampus tidak melibatkan keluarga sebagai bagian dari panggung 
127 Ibid, hlm. 146. 
128 Cole, Loc.Cit., 5. 
129 Markchusin, Loc.Cit., hlm. 8. 
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belakang, keluarga sebagai penonton justru akan memberikan perlindungan dari 
prasangka buruk di lingkungan tetangga dan teman-teman dekat mereka dikampus juga 
akan menjadi pelindung untuk meyakinkan orang lain yang memiliki prasangka buruk 
terhadap ketiga informan ayam kampus. 
4.3.2  Taktis Ayam Kampus dalam Memanfaatkan Kebijaksanaan dari 
Masyarakat 
Penonton memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemeliharaan 
pertunjukan dengan menerapkan praktik perlindungan atau perlindungan atas nama 
para pemain. Penonton telah memberikan kebijakan sehingga pelaku harus bertindak 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan pemberian bantuan ini mungkin dilakukan 
namun membutuhkan disiplin dan kehati-hatian, tapi dengan pesanan khusus.130  
Pertama pemain harus peka terhadap petunjuk dan siap untuk membawa 
mereka, karena melalui petunjuk bahwa penonton dapat memperingatkan pemain 
bahwa acaranya tidak dapat diterima dan sebaiknya ia memodifikasinya dengan cepat 
jika situasinya akan diselamatkan.131 Menurut hasil wawancara dengan salah satu 
informan ayam kampus, Mawar mengalami perubahan mengenai cara 
berpenampilannya yang dianggap terlalu berlebihan dan kurang sopan karena memakai 
pakaian yang terlalu ketat pada awal semester dengan menggunakan hijab di 
pertengahan semester. Selain itu penampilan Anggrek juga lebih tertutup pada akhir 
130 Goffman, Loc.Cit., 8. 
131 Goffman, Op.Cit., hlm. 149. 
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semester dan menghilangkan kebiasaannya untuk bercermin saat jam mata kuliah 
berlangsung. 
Kedua, jika pelaku salah menggambarkan fakta dengan cara apapun, dia harus 
melakukannya sesuai dengan sikap untuk keliru; dia tidak boleh meninggalkan 
kekeliruannya dalam keadaan apapun dan penonton yang paling kooperatif tidak bisa 
melepaskannya.132 Dalam menceritakan sebuah ketidakbenaran, pemain tersebut 
diperintahkan untuk menyelipkan kata bercanda agar individu dapat menolak klaim 
apapun terhadap keseriusan dan mengatakan bahwa dia hanya bercanda.  Seperti yang 
dilakukan oleh ketiga ayam kampus, ketika dia mengatakan sesuatu yang dianggap 
melenceng dari sebuah interaksi untuk membangun kesan biasanya mereka 
menggunakan kata bercanda agar kesalahan yang terjadi memang seolah sengaja dibuat 
keliru hanya untuk bergurau pada penonton karena dalam interaksi secara spontan 
biasanya ketiga ayam kampus melakukan beberapa kesalahan tentang untuk 
menafsirkan keinginan lawan bicaranya. Dalam salah mengartikan penampilan 
fisiknya, pemain tersebut diperintahkan untuk menggunakan metode yang 
memungkinkan alasan yang tidak bersalah.133 
4.4 Ayam Kampus dalam Praktek Dramaturgi 
Setiap pendirian sosial dapat dipelajari dari sudut pandang manajemen kesan. 
Di dalam dinding sebuah tempat sosial, kita menemukan tim pemain yang bekerja sama 
132 Ibid, hlm.150. 
133 Ibid, hlm.151. 
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untuk menghadirkan audiensi definisi situasi yang ada.134 Ini akan mencakup konsepsi 
tim sendiri dan penonton dan asumsi mengenai etos yang harus dipertahankan dengan 
aturan dan kesopanan. Kita sering menemukan pembagian panggung belakang, dimana 
rutinitas dipersiapkan dan daerah depan, dimana kinerjanya dipaparkan. Akses ke 
belakang panggung dikendalikan untuk mencegah penonton dan orang luar melihat 
persiapan. Di antara anggota tim, kita cenderung menemukan solidaritas, keakraban 
dan rahasia yang dijaga.  
Menurut penuturan ketiga ayam kampus mereka mempertahankan aturan dan 
kesopanan yang ada dengan berpenampilan yang sopan saat keluar rumah. Kedua 
infoman seperti Anggrek dan Mawar membawa baju minim mereka untuk menemui 
pelanggan ke dalam tas, biasnaya mereka akan berganti pakaian di dalam toilet mal. 
Ketika mereka ingin pulang kerumah, mereka memakai kembali pakaian yang sopan. 
Selain itu penampilan mereka di lingkungan kampus juga terbilang sopan karena 
mereka mengikuti aturan yang diterapkan dikampus. Selain itu mereka juga memupuk 
solidaritas dengan tim belakang panggung untuk tetap menjaga rahasia dengan 
menyempatkan waktu untuk hang out bersama dan berbagi cerita. 
Konsensus kerja yang dihasilkan cenderung bertentangan dengan sikap 
terhadap penonton dimana para pelaku mengekspresikan panggung belakang dan 
melalui komunikasi diluar karakter saat di atas panggung.135 Kami menemukan bahwa 
134 Cole, Loc.Cit., hlm. 5 
135 Ibid, hlm. 6. 
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peran yang membingungkan berkembang yang mempersulit masalah dalam 
pertunjukan. Terkadang ada gangguan yang mengancam definisi situasi yang sedang 
dipertahankan. Ketiga ayam kampus memang menjaga jarak sosial mereka agar tidak 
terlalu dekat penonton pada bagian depan atau masyarakat di lingkungan kampus. Hal 
tersebut dilakukan karena untuk meminimalisisr kecerobohan secara verbal maupun 
non verbal yang dilakukan oleh ketiga informan karena melakukan sebuah peran diluar 
diri mereka merupakan hal yang memerlukan kewaspadaan yang berlebih jika 
sewaktu-waktu terdapat bahasa ataupun tindakan yang dilakukan di panggung 
belakang tergambar pada panggung depan. Seperti yang dilakukan oleh Mawar dan 
Anggrek mereka memilih tidak terlalu aktif dalam organisasi kampus karena waktu 
kebersamaan yang terlampau lama akan menyebabkan lambat tapi pasti oranng lain 
mengetahui identitasnya dengan jumlah intensitas kecerobohan yang menimbulkan 
kekeliruan sudah terlalu banyak sehingga akan menimbulkan ketidakpercayaan pada 
kesan yang dibangun. 
4.4.1  Perilaku Ayam Kampus pada Panggung Depan 
Gagasan bahwa kita sebagai makhluk sosial, memainkan peran yang berbeda 
sepanjang kehidupan kita sehari-hari dan menampilkan berbagai jenis perilaku 
tergantung pada tempat dan situasi sangat familiar dilakukan oleh kebanyakan orang. 
Sebagian besar dari kita, baik secara sadar maupun tidak sadar, berperilaku berbeda 
dengan diri kita secara profesional dihadapan orang lain. Dari pandangan Goffman, 
perilaku "panggung depan" adalah apa yang kita lakukan saat kita tahu bahwa ada 
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orang lain yang memperhatikan atau menyadarinya.136 Dengan kata lain, bagaimana 
kita berperilaku dan berinteraksi saat kita memiliki penonton. Perilaku di panggung 
depan mencerminkan norma dan harapan yang terinternalisasi untuk perilaku kita yang 
sebagian dibentuk oleh setting, peran khusus yang kita mainkan di dalamnya, dan 
penampilan fisik kita. Bagaimana kita berpartisipasi dalam pertunjukan di panggung 
depan bisa sangat disengaja dan disengaja, atau bisa menjadi kebiasaan atau alam 
bawah sadar. Disisi lain, perilaku di panggung depan biasanya mengikuti skrip sosial 
rutin dan terpelajar yang dibentuk oleh norma budaya.137 
Ketiga ayam kampus berusaha untuk berpartisipasi dengan baik di panggung 
depan dengan menjalankan perannya sebagai mahasiswi yang baik. Kebiasaan yang 
dilakukan yaitu dengan hadir tepat waktu, rajin melakukan ibadah ketika berada di 
kampus, memenuhi presentase yang ditetapkan untuk kehadiran serta berpakaian sopan 
ketika berada di lingkungan kampus. Seperti yang diketahui pada penemuan lapangan 
di bab sebelumnya meskipun Dahlia merupakan pecinta minuman keras, dan memakai 
obat terlarang tetapi dia tidak mengonsumsinya di kampus. Selain itu Dahlia juga tidak 
membagikan foto-fotonya saat di Club atau Bar agar Dahlia tetap terlihat seperti 
mahasiswa yang tidak salah pergaulan. Begitu pula dengan Mawar yang memakai 
kerudung sebagai atribut keagamaan untuk menghindari prasangka buruk dari 
masyarakat lingkungan kampus dan Anggrek yang mulai merubah cara berpakaiannya 
136 Ibid, hlm. 6. 
137 Goffman, Op.Cit., hlm.158. 
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ke kampus untuk mengurangi sindiran dari beberapa dosen dan tidak menjadi pusat 
perhatian saat berjalan diarea kampus. 
4.4.2  Sisi Panggung Belakang seorang Ayam Kampus 
Ada lebih banyak gagasan tentang perilaku panggung di Goffman daripada apa 
yang kita lakukan saat tidak ada yang melihat, atau saat kita berpikir tidak ada yang 
melihat, tapi contoh ini menggambarkannya dengan baik dan membantu kita untuk 
dengan mudah melihat perbedaan antara perilaku panggung dan depan.138 Bagaimana 
kita berperilaku di belakang panggung terbebas dari harapan dan norma yang 
membentuk perilaku kita saat kita berada di depan panggung. Berada di rumah dan 
bukan di tempat umum, atau di tempat kerja atau sekolah adalah kontras paling jelas 
mengenai perbedaan antara tahap depan dan belakang dalam kehidupan sosial. Dengan 
ini, kita sering lebih rileks dan nyaman saat kembali ke panggung.  
Seringkali ketika kita kembali ke tahap, kita melatih perilaku atau interaksi 
tertentu dan mempersiapkan diri kita untuk pertunjukan panggung depan yang akan 
datang.139 Kita bisa melatih senyum atau jabat tangan kita, berlatih presentasi atau 
percakapan, atau merencanakan elemen penampilan kita. Sebenarnya, kesadaran ini 
juga membentuk perilaku kita, mendorong kita untuk melakukan hal-hal secara pribadi 
yang tidak akan pernah kita lakukan di depan umum. Terlepas dalam sebuah panggung 
depan, ketga ayam kampus melakukan hal yang bertolak belakang dengan apa yang 
138 Cole, Loc.Cit., hlm. 6. 
139 Goffman, Op.Cit., hlm.160. 
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dilakakukan pada panggung depan. Meskipun harus berinteraksi dengan pelanggan dan 
teman-teman yang dianggap satu tim dalam bagian panggung belakang, ketiga ayam 
kampus bebas mengekspresikan diri mereka tanpa harus menyesuaikan dengan nilai 
dan norma yang berlaku. 
 Seperti Mawar yang mengenakan kerudung pada panggung depan, tidak segan 
berpakaian minim menggunakan mini dress dan pakaian yang ketat membentuk 
tubuhnya. Selain itu Anggrek misalnya menggunakan rok mini saat dia menjadi Cady 
dan seorang Usher dengan mengaplikasikan make up yang berlebihan untuk menarik 
pelanggan, tetapi tentu saja berpakaia minim dan mengaplikasikan make up yang 
berlebihan merupakan hal yang disenangi oleh Anggrek. Selain itu jika Dahlia di 
kampus tidak pernah menyentuh rokok, alkohol dan obat terlarang maka dibelakang 
panggung Dahlia mengkonsumsi ketiganya. Dahlia butuh tenaga tambahan untuk 
membuatnya semakin percaya diri menari sambil melirik beberapa pelanggan yang 
memang terlihat tertarik dengannya oleh karena itu dia biasanya menggunakan bantuan 
kadar alkohol namun Dahlia hatus tetap bisa mengontrol dirinya agar dia terjamah 
tanpa uang.   
Pada bagian panggung belakang, kita sering memiliki tim kecil yang dengan 
mereka kita masih dapat berinteraksi, seperti teman serumah, pasangan, dan anggota 
keluarga, namun dengan siapa kita mematuhi peraturan dan kebiasaan yang berbeda 
dari apa yang diharapkan saat kita berada di panggung depan.140 Hal tersebut dapat 
140 Ibid, hlm.166. 
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memberikan alasan ini kebanyakan dari kita bekerja cukup keras, baik secara sadar 
maupun tidak sadar, untuk memastikan bahwa kedua alam ini tetap terpisah dan 
berbeda. Seperti yang dilakukan ketiga ayam kampus, mereka tidak melibatkan 
keluarga dalam panggung belakang karena meskipun ketiga pengawasan dari orang tua 
ketiga ayam kampus lemah tetapi tidak ada yang mengizinkan mereka melakukan hal 
yang melanggar nilai dan norma tanpa batas apalagi menjadi ayam kampus. Oleh sebab 
itu untuk meminimalisir kecurigaan, ayam kampus lebih memilih melibatkan teman 
yang seperti mereka untuk membantu meyakinkan keluarganya bahwa yang dilakukan 
mereka pada panggung belakang adalah aktiivitas positif, seperti Mawar mengikuti 
perkumlusan berbagai bisnis MLM dan  dan  forex,  lalu Anggrek yang bekerja sebagai 
Cady dan User sedangkan Dahlia mengaku bahwa dirinya merupakan seorang model 
sehingga dia bekerja sama engan temannya untuk melakukan beberapa pemotretan 
seolah-olah menggabarkan bahwa dirinya adalah seorang model sungguhan. 
4.5  Dampak Dramaturgi pada Kehidupan Ayam Kampus 
Segala sesuatu yang dilakukan pasti memiliki dapak positif dan negatif kepada 
individu yang melakukannya, begitu pula dengan dramaturgi. Dramaturgi memiliki 
dampak positif bagi kehidupan manusia terutama dalam membangun penilaian positif 
orang lain terhadap individu yang biasanya menimbulkan prasangka buruk tetapi 
dengan adanya dramaturgi melalui bagaimana pembawaan kita terhadap presentasi diri 
dan bagaimana kita mengelola kesan yang baik agar dapat memenuhi standar nilai dan 
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norma yang dinginkan masyarakat terhadap individu sehingga individu tersebut dapat 
diterima dimasyarakat. 141 
Seperti yang dilakukan oleh ayam kampus dalam panggung depan terutama saat 
dikampus, mahasiswi yang menjadi ayam kampus memiliki dua identitas dalam diri 
mereka yaitu sebagai mahaiswi dan ayam kampus. Oleh karena itu mereka harus 
memisahkan kedua hal yang bertentangan tersebut agar tidak menimbulkan konflik 
atau masalah baru dalam kehidupan ayam kampus di masyarakat. Pemisahan itu 
dilakukan dengan pembagian peran sesuai dengan tempat berdasarkan setting dan 
penampilan yang mendukung untuk meyakinkan kebenaran dari perilaku ayam kampus 
saat berperan menjadi mahasiswi yang baik. Demi mendapatkan kesan yang diinginkan 
serta kepercayaan atas peran yang dimainkan, ketiga ayam kampus mengorbankan jati 
diri mereka yang sebenarnya lebih suka bersenang-senang menghamburkan uang 
dibandingkan harus berkutik menyelesaikan tugas, mengikuti organisasi dan 
menghadiri proses belajar mengajar di kampus. 
Selain dampak positif, dalam prakteknya dramaturgi juga menimbukan dampak 
negatif. Bagi mereka yang memiliki profesionalitas yang tinggi menjalankan sederetan 
drama dan peran yang sempurna disetiap harinya seperti melanggengkan bahwa 
identitas sebagai ayam kampus bukanlah hal yang melanggar nilai dan norma sehingga 
dibiarkan begitu saja asalkan didepan kita mereka bersikap baik dan seuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku dimasyrakat. Masyarakat perlu lebih cerdas dalam 
141Markchusin, Loc.Cit., hlm. 9. 
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menafsirkan sebuat tindakan, sebaiknya jangan terlalu cepat merespon suatu kesan 
yang dikelola oleh orang lain dengan kepercayaan atas kesan baik tersebut. Masyarakat 
perlu lebih menitik beratkan perhatainnya terhadap kebenaran dari tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang. 
Selain itu, adanya dramaturgi juga melanggengkan seseorang untuk melakukan 
sebuah kepura-puraan tanpa bisa menjadi dirinya sendiri. Dramaturgi akan mendorong 
individu untuk melakukan sinisme berulang kali agar individu terhindar dari konflik.142 
Padahal dalam kehidupan sehari-hari konflik itu perlu untuk menyadarkan individu 
akan kesalahannya dalam bertindak dan mengarahkan individu untuk melakukan 
sebuah tindakan dengan tulus tanpa memikirkan ada atau tidaknya orang lain yang 
melihat, dia tetap melakukan sebuah perilaku yang baik akibat trauma akan konflik 
yang pernah dialaminya. Hal tersebut seperti yang dilakukan oleh ketiga informan 
ayam kampus, mereka melakukan semua tindakan untuk menjadi mahasiswi yang baik 
dengan memiliki tujuan untuk menyembunyikan identitas mereka sebagai ayam 
kampus. Andaikan mereka tidak melakukan dramaturgi, mungkin mereka akan 
mendapatkan sanksi sosial dari masyarakat yang akan membuat mereka sadar bahwa 
pilihan mereka untuk menjadi ayam kampus adalah jalan yang salah. 
142 Cole, Loc.Cit., hlm. 7. 
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4.6  Refleksi Pendidikan 
Ayam kampus menjadi sebuah gejala sosial tentang menurunnya nilai dan 
norma pada masyarakat. Culture shock akibat tidak siap menerima arus globalisasi 
yang membuat hidup beberapa mahasiswi terjerumus untuk mengikuti gaya hidup dari 
berbagai negara maju dengan memaksakan keadaan perekonomian keluarga sehingga 
mereka nekat untuk menjadi seorang ayam kampus demi memenuhi semua kebutuhan 
mereka. Berada dalam ranah pendidikan tinggi rupanya tidak memungkinkan mereka 
untuk terjerumus menjadi ayam kampus demi memenuhi kebutuhan mereka yang tidak 
terbatas. 
Umur yang dikatakan mulai memasuki usia remaja juga tidak menjamin 
individu memilih pilihan yang tepat dengan pertimbangan yang matang tentang baik 
atau buruknya sebuah tindakan yang dilakukan. Terlihat fakta dilapangan bahwa 
beberapa orang tua dari informan lengah dalam melakukan pengawasan terhadap 
anaknya. Para mahasiswi tetap membutuhkan kontrol sosial dari orang tua mereka 
untuk menjaga nilai dan norma yang ada dimasyarakat.  
Pendidikan orang tua dari ayam kampus yang rendah juga menjadi salah satu 
faktor pemicu mengapa orang tua bisa lengah dalm melakukan pengawasan terhadap 
anaknya. Beberapa ayam kampus menjadikan kegiatan kuliah sebagai alasan untuk 
pulang larut malam, karena hampir seluruh orang tua dari informan ayam kampus tidak 
mengenyam pendidikan mereka sanpai perguruan tinggi mengakibatkan mereka 
menerima begitu saja alasan yang mengatasnamakan kegiatan kampus. 
144 
Penelitian ini memberikan pelajaran, bahwa pendidikan merupakan suatu 
elemen penting dalam kehidupan. Tidak saja pendidikan formal, tetapi juga pendidikan 
moral. Masyarakat harus memahami bahwa menjadi orang tua bukan saja harus 
memiliki pendidikan moral yang baik, tetapi juga pendidikan yang tinggi karena orang 
tua yang cerdas tidak akan mudah tertipu oleh beragam alasan anak untuk menutupi 
perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh anaknya.  
Pendidikan formal perlu diimbangi dengan pendidikan karakter, generasi 
bangsa saat ini sedang krisis moral oleh karena itu perlu adanya perencanaan yang 
serius dari satuan sistem pendidikan agar dapat menciptakan pribadi yang bermoral. 
Tidak melulu soal mengganti kurikulum setiap saat, tetapi bagaimana cara 
mematangkan sebuah perencanaan agar dapat melaksanakan kebijakan yang telah ada 
dengan baik dan semaksimal mungkin.  
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    BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Status mereka sebagai mahasiswi menjadiakan mereka memiliki tanggung 
jawab moral sehingga menutupi identitasnya sebagai ayam kampus dengan melakukan 
dramaturgi. Pengelolaan kesan yang baik serta peran yang mereka lakukan sesuai 
dengan situasi membuat mereka terlihat sama dengan mahasiswi pada umumnya. 
Setting, perilaku dan penampilan ayam kampus pada panggung depan mampu 
meyakinkan penontonnya sehingga masyarakat tidak menyadari identitas mereka 
sebagai ayam kampus. Dalam berpenampilan di panggung depan mereka 
menggunakan kemeja dan celana panjang serta mengaplikasikan make up dengan 
natural. Mereka berusaha berbaur dengan masyarakat di kampus tetapi denfan 
menggunakan jarak sosial untuk meminimalisir kecerobohan dan kekeliruan yang 
dapat memicu kecurigaan masyarakat mengenai identitasnya sebagai ayam kampus.  
Selain itu pada panggung belakang mereka memiliki berbagai strategi untuk 
mencari dan memikat pelanggan, Mawar misalnya mengikuti berbagai strategi untuk 
mencari dan memikat pelanggan lewat media sosial, lalu Anggrek bekerja sebagai 
Cady dan Usher untuk mencari pelanggan dan Dahlia sengaja sering pergi ke Club 
malam untuk mencari pelanggan. Masing-masing dari mereka menggunakan rayuan 
seperti bahasa tubuh yang memikat dengan menggunakan pakaian mini dress.  
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Dramaturgi juga memiliki dampak positif dan negatif bagi kehidupan ayam 
kampus. Dampak positifnya yaitu mereka dapat mempertahankan harga diri mereka 
karena mereka berhasil melakukan peran dengan sempurna sebagai mahasiswa yang 
baik tanpa ada penonton pada bagian depan yang mengetahui identitas mereka sebagai 
ayam kampus. Tidak hanya dampak positif saja, dramaturgi juga memiliki dampak 
negatif bagi ayam kampus, mereka harus terpenjara atas keinginan masyarakat tanpa 
bisa menjafdi bagian dalam diri mereka sendiri. Terhindarnya mereka dari sebuah 
konflik mengakibatkan mereka harus menjalani sinisme berulang kali tanpa merasakan 
sanksi sosial yang akan membuat mereka jera sehingga mereka dapat menjadi pribadi 
yang lebih baik tabnpa harus melakukan perbuatan yang melanggar nilai dan norma 
seperti menjadi ayam kampus.  
5.2 Saran 
Orang tua seharusnya lebih berhati-hati dalam mengawasi anaknya, karena 
umur tidak menjanjikan seseorang untuk melakukan perbuatan yang melanggar nilai 
dan norma yang ada dimasyarakat. Selain itu untuk para pendidik perlu penanaman 
nilai dan norma yang lebih serius lagi, karena adanya pekerja seks komersial dalam 
ranah perguruan tinggi merupakan sebuah tamparan bahwa pendidikan belum 
sebenuhnya mampu memanusiakan manusia, oleh karena itu pendidikan karakter di 
ranah perguruan tinggi pun tetap masih perlu dilaksanakan. 
 Kemudian masyarakat sebagai pengendali sosial seharusnya lebih peka 
terhadap lingkungan sekitarnya, jangan menerima secara instan atas kesan yang 
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dikelola orang lain tanpa mengetahui modus dari segala tindakan yang dilakukannya. 
Setiap ada tindakan yang mencurigakan sebaiknya diselidiki lebih dalam, karena tugas 
kita sebagai masyarakat untuk mengawasi individu agar tetap melaksanakan nilai dan 
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Bab Komponen Data Teknik Primer Teknik Sekunder 





  1.1 Latar Belakang 
Permasalahan  
√         √ 
  1.2 Rumusan Permasalahan  √           √ 
  1.3 Tujuan Permasalahan  √             
  1.4 Manfaat Penelitian   √           √ 
  1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis    √           √ 
  1.6 Kerangka Konseptual  
  
 √           √ 
 1.6.1 Presentasi Diri       √ 
 1.6.2 Strategi Presentasi Diri        √ 
 1.6.3 Dramaturgi       √ 
 1.6.4 Pekerja Seks Komersial 
Ayam Kampus 
       
 1.7  Metodologi Penelitian √       
  1.  Subjek Penelitian  √           √ 
  2.  Lokasi Penelitian dan 
Waktu Penelitian  
√             
  3.  Peran Peneliti   √      √     √ 
  4.  Teknik Pengumpulan 
Data dan Analisis Data  
√             
 1.8 Sistematika Penelitian         
II Profil Latar Belakang Sosial dan Ekonomi Informan 
 2.1 Pengantar √      √ 
 2.2 Latar Belakang Ekonomi 
Keluarga 








 2.3 Latar Belakang Pendidikan 
Keluarga 
√ √ √ √   √ 
 2.4 Latar Belakang Lingkungan 
Keluarga 
√ √ √ √   √ 
 2.5 Latar Belakang Lingkungan 
Sosial 
√ √ √ √   √ 
 2.6 Data Informan √ √ √ √ √   
III Impression Management Ayam Kampus 
 Manajemen Kesan Ayam 
Kampus di Kampus  
 
√ 
√ √ √   √ 
 Manajemen Ayam Kampus di 
Luar Kampus 
√ √ √ √ √  √ 
IV  Dramaturgi Ayam Kampus 
  Analisis Dramaturgi dalam 
Presentasi diri Ayam Kampus 
√  √  √  √ √  √  √ 
 Dampak atau Manfaat 
Dramaturgi bagi Kehidupan 
Ayam Kampus 
√ √ √ √   √ 
V Penutup        
 5.1 Kesimpulan 
5.2 Saran  




USIA PEKERJAAN WAKTU WAWANCARA 
1 Mawar  22 Mahasiswi 26 Febuari 2017 dan 8 
November 
2 Anggrek 23 Mahasiswi 1 Maret 2017 dan 13 
November 
3 Dahlia 22 Mahasiswi  28 November 2017 
 
Ket  
P : Peneliti  
P : Apa tujuan Anda menjadi seorang Ayam Kampus? 
Mawar : Buat memenuhi kebutuhan gue diluar biaya kuliah ya, kayak biaya 
perawatan, uang buat hang out bareng sama temen-temen sama beli barang-
barang yang mahal deh karena orang tua gue sih masih mampu kalo cuma buat 
bayaran kuliah . 
 Anggrek : Gue jadi Ayam Kampus awalnya karena pengen beli barang-barang 
yang mahal sih karna selama ini gue paling cuma bisa beli barang KW, terus gue 
juga gamau kalo terus-terusan kepanasan, kalo uang jajan gue banyak kan gue 
kemana-mana bisa naik grab car ga naik transjakarta atau kopaja lagi terus gue 
juga bebas kalo mau jalan sama temen-temen gue yang hedon kan gue punya 
uang gausah minta ke orang tua gue lagi soalnya ga enak kalo harus minta terus. 
Dahlia : Gue pengen hidup lebih baik, gak mau nyusahin orang tua gue yang 
punya anak banyak, gue juga pengen bales dendam sama temen-temen SMA gue, 
soalnya dulu waktu gue miskin, gue dibully gara-gara rumah gue di rel kereta 
terus gue gak bisa bayar baju chers 
P : Faktor apakah yang menyebabkan Anda memilih menjadi seorang 
Ayam Kampus?  
Mawar : Gue awalnya karena trauma nyokap gue marahain gue pas gue pacaran 
sama pengganguran, terus gue kurang kasih sayang dari bokap karena dia sibuk 
sama selingkuhannya dulu sering boong bilangnya pergi keluar kota terus. Pas 
gue tau juga gue jadi jauh kan sama bokap gue karena jadi benci gitu bawaannya 
sampe sekarang. Akhirnya gue diajarin sama temen gue buat dapetin om-om 
lewat FB terus sempet dapet kenalan beberapa juga dari mereka. 
Anggrek: Mulai tertarik kepengen jadi Ayam Kampus itu karena liat temen-
temen SPG mobil gue pada kenalan sama om-om pengunjung gitu, terus gue 
lama-lama iri pengen kayak mereka soalnya barang-barang yang mereka pake 
branded banet mulai dari merk pakean, sepatu, tas itu asli semua terus hapenya 
juga pada Iphone. Terus gue ikut Cliponyou eh dari situ banyak om yang ngechat 
yaudah lama-lama gue tergoda juga deh buat kayak gitu. 
Melati : Gue jadi ayam kampus karena kepepet sih, nyokap punya anak banyak 
jadinya mau ga mau deh gue gue jadi ayam kampus, sebenernya karena ajakan 
Tante gue juga sih yang sering ngajak gue ke Club malem 
 
P : Apa latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua kalian? 
Mawar : Bokap gue lulusan SMA, nyokap gue SMK juga ga lulus karena bandel. 
Terus sekarang bokap gue kerja jadi karyawan swasta di bandara. Kalo nyokap 
Cuma ibu rumah tangga aja. Gajinya 4.000.000 sampe 5.000.00 
Anggrek : Bokap gue sempet kuliah tapi cuma 2 semester doang ga sampe lulus. 
Nyokap juga cuma sampe SMK. Papa kerja di jasa angkut barang gitu. Gajinya 
3.700.000 sampe 4.000,000. Nyokap ibu rumah tangga aja sih Cuma gue dibantu 
dikit sama Kakak gue. 
Melati : Bokap gue SMA terus kerja jadi kurir. Gajinya juga prihatin banget deh 
cuma 2.700.000 palingan kalo Mama juga ga punya ijazah gara-gara ga sempet 
diselametin waktu kebakaran 
P : Bagaimana perilaku Anda saat berada di Kampus? 
Mawar : Gue kayak biasa lah gabung sama temen-temen yang lain, ngerjain 
tugas, pake pakean yang sopan, salah satunya gue pake kerudung nih sekarang. 
Ga ada bedanya lah sama mahasiswi yang lainnya kalo lagi di kampus mah nyaru. 
Anggrek : Baik sih gue kalo dikampus. Cuma paling gue emang rada mager aja 
tuh kalo ngerjain tugas dulu soalnya kadang suka udah capek malemnya kan suka 
main sama om jadi gue kalo ngumpulin tugas juga suka paling terakhir. 
Dahlia : Gue di kampus jadi mahasiswi yang baik kok, gue harus jaga banget 
sikap supaya ga ada orang yang tau kalo gue ayam kampus. Gue gak pernah telat 
ngumpulin tugas terus juga aktif kok organisasi 
P : Apakah anda mengikuti organisasi di Kampus atau lebih memilih hang 
out ketika tidak ada mata kuliah? 
Mawar : Gue sih ga ikut organisasi apa-apa soalnya ribet juga kan aktivitas gue 
dalam sehari juga udah padet. Terus kayaknya keiket banget kalo ga ikut sekali 
aja suka ditanya-tanyain gitu yakan gue mager aja jadinya. Jadi gue lebih milih 
hang out pastinya sama temen-temen biar refreshing juga sambil cari mangsa 
baru di Mal . 
Anggrek : Engga deh kalo harus ikut organisasi mah gue ga ikut-ikutan. Ribet 
banget ya kalo organisasi suka rapat-rapat gajelas gitu gue sih lebih milih hang 
out aja deh nyari om, kalo engga mending kerja part time aja deh kan dapet duit. 
Ikut organisasi kayak gitu mah ga ada duitnya sih, nombok mah iya. 
Dahlia : Gue ikut organisasi, rajin juga kok rapat meskipun ikutan aja soalnya 
gue mager ngedengerin. Sengaja sih kayak gitu soalnya kan kalo ikut organisasi 
gitu gue juga bisa jadi dikenal di kampus terus juga nanti kalo ada kerjaan gue 
punya link. 
P: Bagaimanakah kreteria anda dalam memilih teman di Kampus? 
Mawar : Gue di Kampus ga pernah temanan yang emang dia sama-sama Ayam 
Kampus, di kampus gue lebih nyari temen yang ke arah positif sih. Kayak yang 
eksis, yang emang kaya beneran biar orang-orang pasti kan segen juga sama  
sama gue karna temen-temen gue kaya sama eksis. Terus gue juga emang jaga 
jarak sih sama temen yang terlalu alim gitu takutnya nanti gue ketauan dia ember 
lagi cerita kesana kesini. 
Anggrek : Gue dari SMA pasti selalu temenan sama yang eksis terus juga kaya. 
Ga atau kenapa pikiran mereka lebih modern gitu terus juga setipe lah sama gue 
kan ereka sama-sama suka hang out, jadi gue nyaman kalo sama anak yangb biasa 
aja kan diajak jalan kadang susah sedangkan gue pasti butuh banget refreshing, 
kan stres kuiah sama kerja terus. 
Dahlia: Gue temenan ya pastinya sama yang menurut gue mereka bikin gue 
nyaman, ngertiin gue. Ga ada sih kayak dia harus tajir atau gimana karna gue 
juga sadar diri kan gue ini cuma anak tukang air isi ulang jadi gue ga pernah 
belagu sih. Cuma kalo emang sama orang yang terlalu alim gitu atau sama temen-
temen yang gue ga deket sih gue lebih baik menghindar takutnya kalo terlalu 
deket nanti mereka tau siapa gue. 
 
 
P : Siapa saja orang yang mengetahui Anda seorang Ayam Kampus dan 
bagaimana reaksi mereka setelah mengetahuinya? 
Mawar : Temen-temen gue yang tau itu awalnya temen SMA sih karena kan itu 
juga mereka yang ngajarin. Terus temen-temen deket gue di kampus juga 
akhirnya tau gara-gara data temen gue ketinggalan di mobil klien gue terus 
istrinya salah sasaran maki-makli temen gue. Untungnya sih akhienya semua 
temen gue nerima gue yang kayak gini, mereka gamau terlalu ikut campur urusan 
pribadi gue sih. 
Anggrek : Temen SPG mobil yang tau pertama ya gue ga sungkan cerita sama 
mereka karna kan mereka sih sama aja kayak gue. Kalo temen deket di kampus 
ada sih beberapa yang tau tapi gue pilih banget nih orang-orang yang emang tau. 
Soalnya di kampus juga pasti gue butuh temen buat curhat lah, salah satunya sih 
Lily yang tau.  
Dahlia: Gue sih yang tau paling tante gue sama temen-temen tante gue aja sih 
yang sekarang juga jadi temen gue, terus juga ada beberapa yang kayak gue juga, 
ya gue sharing aja sama dia soal pengalaman sama pelanggan. 
P : Apakah Anda bahagia menjadi seorang Ayam Kampus dan penahkah 
Anda meresa khawatir jika suatu saat identitas Anda sebgai Ayam Kampus 
diketahui oleh teman-teman diluar teman dekat Anda? 
Mawar : Bahagia punya banyak uang mah pasti, tapi gue sih bahagia aja  
ngejalanin semuany soalnya gue kan juga milih-mili om-om nya ya yang emang 
gue suka terus banya duitnya. Kalo gue ga suka sih gue ga mau. Kalo khawatir 
sih pasti, siapa sih yang mau aibnya ketauan sama orang banyak?  
Anggrek : Mau gimana lagi kalo dibilang bahagia mah ga bahagialah meskipun 
punya uang banyak tapi kan gue juga sadar kerjaan kayak gini tuh ga baek, 
gimana juga perasaan lo harus ngelakuin seks sama orang yang gak lo sayang, 
biar kata enak juga gue ngelakuinnya bukan berdasarkan suka sama suka. 
Khawatir sih past mangkanya gue suka mikir-mikir kalo gue lakuin sesuatu tuh 
bikin orang curiga apa engga ya. 
Dahlia: Bahagia? Jadi ayam kampus ga bahagia lah pasti. Kalo temen-temen gue 
yang lain sih enak dapet uang dari ortu mereka yang emang tajir. Nah gue mesti 
jual diri dulu, Seneng sih dapet duit, tapi kerjaannya ituloh ga nyenengin, kalo 
mau pilih-pilih pelanggan tapi kan sayang sama aja gue nolak rejeki. Terus gue 
juga ga tenang, takut gue ketauan kalo gue ayam kampus. Bisa bisa digantung 
sama orangtua gue. Udah gitu kuliah gue apa kabar? Takut di DO dan dibully 
sama temen-temen kampus.Mangkanya gue juga milih-milih temen curhat, kalo 
bisa yang orangnya selo sama ga comel takutnya di bongkar lah mati gue. Gue 
juga jaga sikap sih sama orang yang tau rahasia gue, sebisa mungkin gue jaga 
hubungan gue sama mereka, gamau musushan gitu takutnya dibongkar juga. 
 
 
P : Bagaimana perilaku Anda ketika berada di luar Kampus? Terutama 
saat berhadapan dengan pelanggan? 
Mawar : Kalo penampilan mah pasti beda banget kan gue pake kerudung kalo ke 
mana-mana tapi kalo perginya buat nemuin pelanggan ya gue pake baju yang 
seksilah, kayak dress yang ketat gitu biar badan gue ke bentuk. Gue juga sok 
keibuan aja sih jadi gue bikin pelanggan kagum dulu nanti kalo udah deket ya 
baru deh gue sok manja gitu biar dibeliin apa yang gue mau. 
Anggrek : Kalo diluar kampus ya gue ngerasa lebih jadi diri sendri soalnya gue 
bisa dandan pake make up yang tebel, pake pekan seksi itu ga ada yang negor 
atau ngelarang. Kalo depan pelangaan sih harus percaya diri ya, biar mereka puas 
ya gue ga boleh malu-malu. Agresif-agresif manja aja. 
Dahlia: Beda banget pasti gue di kampus sama gue di luar kampus. Terutama pas 
di Mal, Bar atau Club gitu. Pakean gue yang seksi lah biar menarik pelanggan. 
Kalo gue pake baju kayak d kampus mah mana bisa dapet kan pelanggan juga ga 
bakalan tau kali kalo gue Ayam Kampus. 
 
 
 
 
 
 
 

